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ABSTRAK

Implementasi Kompetensi Pedagogik Guru Dalam Mengoptimalkan Hasil
Belajar Peserta Didik (Studi Kasus di SD Negeri Kecamatan Majenang
Kabupaten Cilacap)

Sri Wahyuningsih, NIM. 82362425045. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh
fenomena implementasi kompetensi pedagogik guru yang fluktliaBD Negeri
Kecamatan Majenang, Kabupaten Cilacap, yang ditandai dengan keterbatasan guru
dalam memahami karakteristik peserta didik, penggunaan nyedig kurang
bervariasiserta hasil belajar peserta didik yang belum stabjuan penelitian untuk
menganalisis perencanaagplah), pelaksanaandf), penilaian ¢hech, dan tindak

lanjut (act) implementasi kompetensi pegagik guru dalam mengoptimalkan hasil
belajar. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan desain studi
kasus ganda di tiga sekolah berbeda. Data dikumpulkan melalui wawancara,
observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkaj: Pdrencanaan
pembelajaran berkualitas bervariasi; dua sekolah lebih sistematis dalam identifikasi
karakteristik peserta didik. (2) Pelaksanaan pembelajaran aktif namun konsistensi
rendah; kendala utama perbedaan kemampuan peserta didik dan keterbetasan sa
(3) Penilaian mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan, namun kedalaman
analisis hasil belajar terbatas. (4) Tindak lanjut dilakukan melalui remedial,
pengayaan, refleksi pembelajaran, supervisi kolaboratif, dan komunitas belajar
internal. Kesinpulan secara keseluruhaya, implementasi kompetensi pedagogik
guru belum optimal. Pendekatan kolaboratif dan reflektif terbukti efektif
meningkatkan kualitas pembelajaran. Keterbatasan fasilitas bukan hambatan absolut
jika guru kreatif dan mau belajar. D@ak positifnya terlihat pada peningkatan
keaktifan, pemahaman, dan kenyamanan belajar peserta didik. Saran ditujukan kepada
kepala sekolah, guru, pengawas, dinas pendidikan, dan peneliti selanjutnya untuk
melakukan perbaikan berkelanjutan.

Kata Kunci : Implementasi, Kompetensi Pedagogik Guru, Hasil Belajar, PDCA,
Sekolah Dasar



ABSTRRA

Implementation of Teachers Pedagogical Competence in Optimizing Student
Learning Outcomes (a Cas&tudy at Public Elementary Schools in Majenang
District, Cilacap Regency)

Sri Wahyuningsih, NIM. 82362425045 This research is motivated bthe
phenomenon of teachers' pedagogical competence implementation being fluctuating
at public elementary schools in Majenang District, Cilacap Regency, characterized
by teachers' limited ability to understand students' characteristics, less varied use of
learning media, and students' learning outcomes that have not been Sthble
purpose of this study is tanalyze the planning (plan), implementation (do),
assessment (check), and follayw (act) of the implementation of teachers'
pedagogical competence in optimizing student learning outcomes. This research
employs a qualitative descriptive approach with atipld case study design in three
different schools. Data were collected through interviews, observations, and
documentation. The results show: (1) The quality of learning planning varies; two
schools are more systematic in identifying student charactevis(R) Learning
implementation is active but low in consistency; the main obstacles are differences in
student abilities and limited facilities. (3) Assessment covers attitudes, knowledge, and
skills, but the depth of learning outcome analysis is limi@dFollow-up is carried

out through remedial programs, enrichment, learning reflection, collaborative
supervision, and internal learning communities. Overall, it is concluded that the
implementation of teachers' pedagogical competence has not been loptima
Collaborative and reflective approaches prove effective in improving learning
guality. Facility limitations are not an absolute barrier if teachers are creative and
willing to learn. Positive impacts are seen in increased student activeness,
understandig, and learning comfort. Recommendations are addressed to school
principals, teachers, supervisors, education authorities, and future researchers to
make continuous improvements.

Keywords : Implementation, Teacher Pedagogical Competence, Learning
Outcomes, PDCA, Elementary School
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BAB |

PENDAHULUAN

l1.1Latar BBéemn&hhgi an

Pendidikan merupakan kebutuharyang nyata bagi kehidupanmanusakarena
tanpa adanya pendidikan, manusiatidak dapat berkembang dengan baik. Pross
pendidikan meupakan upaya mengembangkan dan mengktualisasikan peserta didik
dengan maksimal sesuai dengan bekat dan minatnya. Sebagaimana telah dijelaskan
dalam UndangUndang Sistem Pendidikan Nasional (UU Sisdiknas) Nomor 20 Tahun
2003 bahwa pendidikan adalah wsaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana lelajar dan proses pembebaran agar peserta didk secaa aktif
mengmbangkan potensi dirinya untuk memiiki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mudia, serta ketrampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.

Dengan kata lain, tujuan disekenggarakannya pendidikan adalah sebagai
sarana agar peserta didk secara aktif mengmbangkan potengpotensiyang ada
dalam dirinya. Untuk mevujudkan tujuan tesebut tidak dapat terlepas dari  peran
guru sebagai seorang pendidik. Hal ini sejalan dengadndangUndang Republik
Indonesia Nomor 14 Tahun 20@&ntang guru dan dosen yang menjelaskan bahwa
guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik,mergajar,
membmbing, mengarahkan, mektih, menilai, dan mengvauasi peserta ddik pada
pendidikan usa dir, pendidikan dasar, dan pendidikan merengah.

Guru bukan hanya ssbagai pengajar tetapi juga sebagai pembimbing, artinya
membeaikan bantuan kepada setiap individu untuk mexcgoai pemataman dan

pengarahan diri yang dibutuhkanuntukmelakukan penyesuaian diri secara maksimal



2
terhadap sekolah. Guru merupakan jabatan atau profesi yang memerlukan keéhlian

khusus.Pekerjaan ini tidak dapatdilakukan olehorang yang tidak memiiki keahlian
sebagai guru.

Orang yang pandai berbicara dalam bidarg-bidang tetentu belum dapat
disebut sebagai guru. Untuk merjadi guru diperlukan syarat-syarat khusus,apalagi
sebagai guru yang profesional yang harus menguasai seluk beluk pendidikan dan
penggjaran dengan berbagai ilmu pengetahuan laimya yang perlu dibina dan
dikembangkan meladui masapendidikan tertentuatau gendidikan prajabatan. Seperti
yang dikemukakan oleRMoh. Uzer Usman (200lyang menyatakan bahwaldm
melakukan kewenangan prdesionahya, guru dituntut memiiki seperangkat
kemampuan atau kompetnsi.

Peran guru sbhagai pelaksana pendidikan harus memiiki kompeensi yang
menmeadai dan berkualitas untuk mengembangkan peserta didik secara utuhmelalui
kinerjanya. Adapun 4 kompetensi yang harus dimiliki oleh guru antara lain:
kompeens pedagogik, kompdensi prdesional, kompetensi kepribadian,and
kompeensi sosal. Kontribusi semua kompeensi secara bersama-sama dinyatakan
berpengaruh secara spnifikan dalam menirgkatkan kualitas kingja dadam
pembebjaran. Dengan kata lain,penguasaan kompeisi yang dimiliki guru
berpengaruh pada kinerjanya dalam mekksanakan tugas dan fungsinya sebagai
pengagjar maupun endidik.

Ada banyak faktor yang mempengaruhi kinerja guru. Dalam penelitian ini
faktor yang akan dikaji yaitu kompeénsi guru, khususiya kompeensi pedagogik.
Kompeensi pedagogik merupakan satudari empat kompeensi yang harus dimiliki

olehguru. Dalam praktiknya, kompeensitersebut akan memlentuk kepribadianguru
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yang sangat merentukan kualitas pembebjaran dan bimbingan peserta didik, serta
mendaong terlaksananya sdluruh tugas tamlahan secaa proprsional dan
profesional.

Secara sudtantif kompetensi pedagogiki mencakup hahal berikut: (1)
Memahami peserta didik dengan memanfaatkan prpsipip perkembangan
kognitif, prinsip kepribadian, dan mengidentifikasikan pemahaman awal peserta
didik. (2) Merancang pembelajaran, menerapkan teori belajar dan péanae)a
menentukan strategi pembelajaran berdasarkan karakteristik peserta didik,
kompetensi yang ingin dicapai, dan materi ajar serta menyusun rancangan
pembelajaran berdasarkattasegi yang dipilih.(3) Melaksanakan pembelajaran
yang kondusif. (4) Merarmng dan melaksanakan evaluassgesmen) proses dan
hasil belajar secara berkesinambungan dengan berbagai metode, menganalisis
hasil belajar untuk menentukan tingkat ketuntasan bel@jaastery level
memanfaatkan hasil penilaian pembelajaran untuk perbaikan kualitas program
pembelajaran secara umum. (5) Mengembangkan peserta didik untuk
mengaktualisasikan berbagai potensi; memfasilitasi peserta didik untuk
pengembangan berbagai potensi akademikrdamfasilitasi peserta didik untuk
mengembangkan berbdgeotensi non akademik.

Adapun komptensi pedagogik yang harus dikuasi oleh guru melipui
pemalamanguru terhadap peserta didk, yaitu guruharusmampumenehami peserta
didik dengan memarfaatkan prindp-prinsip perkembangan kognitif, mersehami
peserta didk dengan menanfaatkan prinsip-prinsipkepribadian, dan mergidentifikasi
bekal gjaran awa peserta didik. Merancang pembelbjaran, guru harus menghami

landasan kependidikan, mererapkan teai belajar dan pembebjaran, merentukan
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strategi pembeljaran berdasarkan karakteristik peserta didik, meretapkan

kompeensi yang akan dicapai dan maferi gar, serta malyusun rancangan
pembdgjaran berdasarkan stategi yang dipilih.

Selanjutnyadalammelaksanakan pembelajaran, guru harus mampu mesta
latar pembdajaran, dan melaksanakan pembekjaran yang kondusif. Merancang dan
melaksanakan evaluasi hasil belgjar, guru harus mampu nerancang dan
melaksanakan evaluasi proses dan hasil belajar secara kerkesinambungan dengan
berbagai metode, mengnalisis hasil evaluasi progs dan hesil belajar untuk
merentukan tingkat ketuntasan belajar, dan menanfaatkan hasil penilaian
pembebjaran untuk perbaikan kuwdlitas pogram pembebjaran scara umum.
Mengembangkan peserta didik untuk mengktualisasikanberbagai potensiya yaitu,
guru menfasilitasi peserta didk untuk megembangkan berbagi potensi non
akademik (Muhammad Anwar, 2018:47)

Upaya memperdalam pemahaman trhadap peserta didk ini didasari oleh
kesadaran bahwa lekat, minat, dan tingkat kemampuwan mereka berbeda-beda,
sehinggalayanan secaa indvidual juga berbeda-beda. Sekalipun bahan ajar yang
disajikandalam kelas sama,namunketika sampaipadapemabtaman €caa indvidual
guru harus meagetahui tingkat perbedaan individual peserta didk agar dapat
memandupeserta didik yang percepatan belajarnya tebelakang, sehingga padaakhir
pembebjaran memiiki kesetaraan.

Pada dasarnya, proses pembelajaran ini merupakarbagaimana lemampuan
pendidik memlantu potensiyang dimiliki oleh peserta ddik yang memiiki karakter
yang berbeda-beda. Dalam hal ini, tugas guru bukan sekedar sebagai penyampai imu

pengetahuan, tetapi juga sebagai sarana pembentikan karakter peserta didk, serta
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berperan dalam mengembangkan kepribadian peserta didk mengdi lebih baik sebagai

dasar untuk melanjutkan ke jenpng pendidikan yang lebih tinggi.

Karakteristik utama gserta didk sekolah dasar merupakan perbedaan
individual dllam banyak segi dan bidang, di antaranya yaitu: perbedaan intelektual,
kemampuan indvidu dalam aspek kognitif dan bahasa, perkembangan kepribadian,
dan perkembangan fisik peserta didk. Guru dituntut untuk dapat mergemas
perencanaan dan pengalaman lelajar yang akan dibeikan kepada peserta didk
dengan baik, menyampaikan hal-hal yang berkaitan dengan lingkungan sekitar dalam
kehidupansehari-hari peserta didk, sehingga materi pelajaran yang dipdagari tidak
abstrak, lebih bermakna, serta peserta didik lebih mudah menshami pelajaran yang
diberikan olehgurunya.

Berdasarkan pengertian mengnai kompeensi pedagogik tersebut terdapat
beberapa kriteria yang harus dimiliki oleh seorang guru agar dikaiekan memiiki
kompeensi yang baik. Namun demikian pada faktanya masih tedapat beberapa
kriteria yang belum dapat dipenuhiolehguru. Berdasarkan hasil observasi awalang
dilakukan padahari J u m,dZQktober 202 penulismeremukan beberapa maslah
yang meanyangkut kompeensi pedagogik guru diSD Negeri Boja 01, SD Negeri Boja
03, dan SD Negeri Ujungbarang &kcamatan Majenaniabupaten Cilacapdi
antaranya (1) implementasi kompetensi pedagogik gurukdtiga sekolahmasih
timpang dan fluktuatif; (2sebagian guru fanya menggunakan media @mbelbjaran
yang ada disekolah dan tidak mengembangkannya; (3) kurangnya pemahamanguru
terhadap kondisi dan karakteristik peserta didik, dan (4) kurangnya perhatian orang

tuamenbuat guru kesulitan dllam rmenggjar.



Sel anjtwetrrkyaa ,thade hgodemsleajtar di di k dapat
Nil ai elWjoi(d&B)S sel atnear agkahidris ap i kan pada t e
beri kut:

Tabel 1.1
Rata-Rata Nilai Ujian Sekolah (US)
SD Negeri Boja 01, SD Negeri Boja 03, dan SD Negeri Ujungbarang 01
Kecamatan Majenang Kabupaten Cilacap
Tahun Pelajaran 2022/2023%.d 2024/2@5

Nilai US Tahun Pelajaran
No. Nama Sekolah
2022/2023| 2023/2024| 2024/2025
1 |SD Negeri Boja 01 80,93 82,41 81,73
2 |SD Negeri Boja 03 91,52 91,44 85,47
3 |SD Negeri Ujungbarang 01 80,65 81,33 82,53
Nilai Rata-Rata US 84,37 85,06 83,24

Sumber:SD Negeri Boja 01, SD Negeri Boja 03, dan SD Negeri Ujungbarang 01
Kecamatan Majenang Kabupaten Cilacaj2s20

Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan bataviehasil Ujian Sekolah
(US) di SD Negeri Boja 01, SD Negeri Boja 03, dan SD Negeri Ujungbarang 01
Kecamatan Majenang Kabupaten Cilacgtama 3 tahun berturturut dari tahun
pelajaran 2022/2023 sampai dengahun pelajara2024/2@25, ratarata gabungan
naik dari 84,37 ke 85,06 (naik tipis 0,69), lalu turun cukup dalam ke 83,24 pada
2024/2025 (turun 1,82Becara keseluruhan, capaian hasil belajar peserta didik di
ketiga sekolah belum menunjukkan kestajlapalagi peningkatan yang konsisten.
Ini mengkonfirmasi pentingnya implementasi kompetensi pedagogik guru yang
terstandar dan merata di setiap sekolah

Penguasaan kompet ensi pedagogi k gu

berpengaruh terhadap kualitas proses k
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tentunya akan berpengaruh pula terhadap
permasal ahan di at as, maka diperl ukan
kompet ensi pedagogiopthpmab kddlebdmj ar pese
karena itu, penul i s perl u mengkajinya
penelitianfi mpl e nmetdhaphbdt ensi Peddad agni k
Mengopti has kbhn Bel aj ar Peserdia PD dNkgdrs

KecamdMbaenang Kabupaten Cilacap)

1.2 Fokus Penelitian

Guru yang memiliki kompetensi pedagogik yang badyagianya akan
menciptakan proses pembelajaran yang baik demi keberhasilan hmdsgnta
didiknya Namun pada kenyataannydi lapangan masih ditemui beberapa
permasalahamBerdasarkan latar belakang yang telah diuraikeata maka pada
penelitian ini difokuskan pada:
1. Dinamika implementasi kompetensi pedagogik guru yang fluktuatif

2. Guru cenderung kang memahamkondisidan karakteristik peserta didik.

w

Hasil belajar peserta didigelum menunjukkan kestabilan, apalagi peningkatan

yang konsisten

1. 3 Rumusan Masal ah
Berdasarkan fokus penelitian di atas maka rumusan matdtahpenelitian
ini sebagai berikut:
l1.Bagai mana el eamihbherhaparan y&mognpee raeail

pedagod@i Kk guru
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.Bagai mana ¢éepphmbahnapakampkeerhasi pedadg:

dal am mengopti mal kan? hasi l bel aj ar pes
.Bagai mana (pé@emxd&kmbealnaj ar an di l akukan S
kompet ensi Pedagogi k guru

.Bagai manlaa n(jiaugtdngpkl e memmmeti e ns i pdeadlaagno g i

mengopti mal kaepska®nl dbdli &) ar

.4 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis dan

mendeskripsikan:

1

4

.Perenc(apnlapgaennb el aj ar an y aknogmprae rea e mipnekda

guy u

.Pel ak s(adng@embel aj ar lammpbeetrebnassii spedagogi k

mengopti mal kan hasil bel ajar peserta d

.Peni I(xiheecekmb el aj ar an di l akukan sebaga

pedagogi k guru

.Ti ndak (laeitjipt e mekmtmgpseit e n s i pedalgami k

mengopti mal kaeskasal dbdi & ar



1. 5Kegunaan Penelitian
1.5.1 Kegunaan Teoritis
Dari segi teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa
manfaat, antara lain
1 . Memperkmyanah il mu pengetahuan admini
yang ber kaiitmprd e démim@aait ensi p eddad ggarg i k
mengopti mal kaeskasinl dbdl & ar
2.Sebagai bahan kajian bagi peneliti 1| eb
1.5.2 Kegunaan Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan masukan bagi
Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Cilacap, khususnya para §Dru di
Negeri Boja 01, SD Negeri Boja 03, dan SD Negeri Ujungbarangdahmatan
Majenang Kabupaten Cilacaentangimplementasikompetensi pedagogik guru
dalam mengoptimalkan hasil belajar peserta didiknya sebagai upaya untuk
peringkatan mutu pendidikan dalam rangka mencapai tujuan pendidikan yang telah
ditetapkan dan tentunya akan berimbas pada nama baik paraajursekolah itu

sendiri.



BAB Il

KAJI AN PUSTAKA DAN PENDEKATAN MASAI

2.1 Kajian Pustaka
2.1 1Inpl em&oma e iPeendsaig®uyri Kk

Kompetensi pedagogiknerupakan kemampuan guru dalam mengelola
pembelajaran peserta didik yang meliputi pemahaman karaktepessigrta didik
perancangan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran yang mendidik, serta evaluasi
hasil belajar. Implementasi kompetensi pedagogik tidak hanya berkaitan dengan
penguasaan materi, tetapi juga mencerminkan kemampuan guru dalam menciptakan
suasana belajar gg kondusif dan bermakna.

Penelitian yang dilakukan oleBumiati dan Wauttichai Niemted (2020)
menunjukkan bahwa praktikstructional leadershiyang efektif berpengaruh positif
terhadapteacher selefficacyguru sekolah dasar. Guru yang memiliki efikasi diri
tinggi cenderung lebih percaya diri dalam mengelola kelas, menerapkan strategi
pembelajaran, serta mengatasi berbagai tantangan dalam proses pembelajaran. Hal ini
menunjukkan bahwa implementasi kompetgedagogik guru akan lebih optimal
apabila didukung oleh lingkungan sekolah yang kondusif dan kepemimpinan
pembelajaran yang efektif.

2. 1Pdndekatan PDCA

Dalam mengimplementasikan sebuah strategi perlu adanya pendekatan
PDCA. Pendekatan PDCA diperkenalkan ozt Edward Deming (19849eorang
pakar kualitas asal Amerika Serikat, yang awalnya dikenal dengan sebutan siklus
Deming. Seiring berjalannya waktu kemudian siklus Deming lebih dikenal dengan

pendekatan PDCARlan, Do, Check, At Pendekatan PDCA diimplementasikan

10
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untuk melakukan perubahgerubahan seperti suatu proses atau sigBastuti,
2017:122).

MenurutRadhila (2018pahwaPlan, Do, Check, ActioPDCA) merupakan
model dalam melakukan perbaikan kualitas yang dilakukan secarartengsus.
Planatau perencanaan adalah suatu proses memperkirakan apa yang akan terjadi pada
masa yang akan datang dilihat dari keadaan yang ada sekarang sel@pgga
menetapkan sasaran dan target peningkaban.merupakan pelaksanaan atau
pengerjaan dimana pada tahapan pengerjaan ini yaitu mengumpulkan data yang
dibutuhkan, konversi data, menaksirkan informasi dan melaporkan serta
mengkomunikasikan dataCheckmerupakan tahap pemeriksaan dan peninjauan ulang
serta mempelajari hadilasil yang didapatkan dari penerapan ditdbapMelakukan
perbandingan antara hasil aktual yang telah dicapai dengan target yang ditetapkan.
Act adalah tahap tindakan untuk menindaklanjuti hasil yang didapatkan. Tindakan
yang dilakukan pada tahaptyang dapat dilakukan adalah korektif dan standarisasi.

MenurutPrihatmaiji (2017)PDCA diuraikan sebagai berikut: R)an berarti
menetapkan tujuan dan membuat rencana (menganalisis situasi organisasi,
membentuk keseluruhan tujuan, dan membuat skala prioritas mengenai target jangka
pendek dan jangka panjang, dan mengembangkan rencana untuk mencapai tujuan dan
target tersebiit2) Do berarti mengimplementasikan rencana kerja (melaksanakan apa
yang direncanakan), &heckberarti mengukur/memantau seberapa jauh hiasibh
yang dicapai sesuai dengan sasaran yang direncanakact, bBrarti memperbaiki
dan mengembangkan reneakerja, dan konsekuen melaksanakan rencana kerja

tersebut (melakukan koreksi dan belajar dari kesalahan yang lalu untuk
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mengembangkan rencana kerja ke depan guna mencapai hasil yang lebih baik di masa
mendatang).

Menurut Sokovic, Pavletic, dan Pipaf2010) penerapan dari pendekatan
PDCA berarti secara terimsenerus mencari metode yang lebih baik untuk melakukan
perbaikan. PDCA merupakan pendekatan yang efektif dalam melakukan pengelolaan
dalam suatu program yang telah direncanakan. Pendekatan PDCA memungkinkan
dua jenis tindakan korektif yaitu sementara damnmanen. Hasil dari tindakan
sementara ditujukan untuk hasil yang secara praktis dapat menangani dan
memperbaiki masalah. Hasil dari tindakan korektif permanen terdiri dari penyelidikan
dan penghapusaekar penyebab sehingga dengan demikian dapat menargetkan
keberlanjutan yang dalam prosesnya terus ditingkatkan.

MenurutJagtap dan Teli (2015PDCA dapat membantu proses pemecahan
masalah yang efektif dan berguna. Hal tersebut dapat sangat efektif untuk beberapa
hal yaitu yang pertama dapat membantu membuat solusi baru dan peningkatan proses
yang sering diulang sehingga dalam situasi ini akaapadtkan manfaat dari
peningkatan yang sudah dibangun untuk proses berkali kali setelah diterapkan. Kedua,
dari berbagai kemungkinan solusi baru yang ditemukan untuk suatu masalah dapat
dicoba dan diperbaiki dengan cara yang terkontrol sebelum memilieadasi untuk
implementasi penuh. Ketiga yaitu dapat menghindari pemborosan sumber daya dalam
skala besar yang datang dari implementasi skala penuh dari solusi yangidsasa
saja atau buruk.

Implementasi kompetensi pedagogik guru berkaitan erat dengan kemampuan
dalam merancang, melaksanakan, serta mengevaluasi pembelajaran secara sistematis.

MenurutAli & Lilis Kholisah Nuryani (2023)menegaskan bahwa penerapan siklus
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manajemen pendidikan berbasis PDCAlaf-Do-CheckAction) mampu
meningkatkan efektivitas proses pembelajaran dan mutu lulusan. Dalam tahap
perencanaan, guru menyusun RPP yang mempertimbangkan aspek kognitif, afektif,
dan psikomotorik peserta didik. Pada tahap pelaksanaan, guru menerapkan strategi
pembelajararaktif dan penguatan karakter. Selanjutngranitoring dan evaluasi
dilakukan melalui supervisi kepala sekolah terhadap perangkat dan proses
pembelajaran. Proses perbaikan berkelanjutan ini menunjukkan bahwa implementasi
kompetensi pedagogik guru tidak bfas statis, melainkan berkembang melalui
sistem manajemen yang terstruktur.
2. 1DA4af i2ni si Kompetensi

Istilah kompetensi memiliki banyak makna, kompetensi dalam bahasa
Indonesia merupakan serapan dari bahasa Indgiiso mp e tyang derati
kecakapan, kemampuan, dan wewenang. Kompetensi merupakan kemampuan yang
dimiliki oleh seseorangMenurut Jejen Mustafah (2012menjelaskanbahwa
kompetensi adalah kumpulan pengetahuan, perilaku, dan keterampilan yang harus
dimiliki guru untuk mencapai tujuan pembelajaran dan pendidikan. Sejalan dengan
yang termaktub dalardndangUndang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005
tentang Guru dan Dosen, dijelaskan bahwa kompetensi adalah seperangkat
pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai
oleh guru atau dosen dalam melaksanakan tugas keprofesionalan.

Pengertian kompetensi menurdgatah Syukur (2012memiliki arti suatu
gambaran tentang apa yang seharusnya dapat dilakukan oleh seseorang dalam suatu
pekerjaan yang berupa kegiatan, perilaku, dan hasil yang pada umumnya dapat

ditunjukan atau diperlihatkan. Arti lain dari kompetensi men@auncil of the
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European Union (201&dalah kombinasi kompleks dari pengetahuan, ketrampilan,
pemahaman, nilaiilai, sikap/ perilaku, dan keinginan yang membawa pada
keefektifan, dan mewujudkan tindakan seseorang dalam bidang tertentu.

Selanjutnya, menurutPandey dan Indrakanti (2017inendefinisikan
kompetensi adalah suatu kebiasaan yang merkadipanduan terstruktur yang
memungkinkan adanya identifikasi, evaluasi, dan pengembangan dari setiap individu.
Sedangkan menur@agala (2009nenjelaskan kompetensi merupakan seperangkat
pengetahuan, keterampilan dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai
oleh guru untuk dapat melaksanakan tugass profesionalnya. Kompetensi guru
merupakan pengetahuan profesional, keahlian profesional, danilzlgrofesional
yang dimiliki oleh guru itu sendiri dan berhubungan dalam implementasi kesuksesan
pembelajaraifLyle M. Spencer dan Spencer, 1993)

Kemudian,Mulyasa (2020)menyatakan bahwa kompetensi diartikan dan
dimaknai sebagai perangkat perilaku efektif yang terkait dengan eksplorasi dan
investigasi, menganalisis dan memikirkan, serta memberikan perhatian dan persepsi
yang mengarahkan seseorang menemukanrces@auntukmnencapai tujuan tertentu
secara efektif dan efisien. Sejalan dengan hal terddbtt, Uzer Usman (200j)iga
menjelaskan bahwa kompetensi berarti suatu hal yang menggambarkan kualifikasi
atau kemampuan seseorang, baik yang kualitatif maupun kuantitatif. Guru dalam
proses pembelajaran harus memiliki kompetensi tersendiri guna mencapai harapan
yang dicitacitakan dalam melaksanakan pendidikan.

Masih terkait dengan hal tersebidgjen Mustafah (2012henyatakan bahwa
kompetensi diperoleh melalui pendidikan, pelatihan, dan belajar matedigan

memanfaatkan sumber belajar. Kompetensi terkait dengan kemartgaalaptasi
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terhadap lingkungan kerja baru. Seseorang dapat menjalankan tugasnya dengan baik
berdasarkan kemampuan yang dimilikinya. Kompetensi tidak hanya terkait dengan
kesuksesan seseorang dalam menjalankan tugasnya, tetapi juga berhasil bekerja sama
dalam sebuahn.

Berdasar kamermpjealj®@d@asarnyang tel ah di

di jelaskan bahwa kompetensi mer upakan
dan perilaku yang harus dimiliki, di ha
me |l ak s an atkuiagha sthnwgpafse&kn gdn dan efi si en. K«

kecakapan dan kemampuan dal am menjal ank:

dengan peran profesional seseorang.
Kompet ensi di perol eh mel al ui pendi
pembel aj aran mandi ri dengan memanfaatka

juga mencakup kemampuan untuk beradapt ac
untuk bekerja Seamaad&leam!| uir mhan, kompe:
kuali fikasi dan kemampuan yang dtipgead uk
profesional, mencapai tujuan, dan ber ki
kerja.
2. 1DA4f iXoinspiet ensi Guru

Kompetensi merupakan komponen utama dari standar profesingding
kode etik sebagai regulasi perilaku profesi dan kredegaing ditetapkan dalam
prosedur dan sistem pengawasan tertentu. Kompetensi mengarah pada sikap,
kepribadian, profesionalitas yang harus dimiliki anggota profesi untuk dapat sesuai
dengan kompetensi profesinya. Kompetensi dapat diartikan kemampuan, kacakapa

dan wewenang. MenurWsman (2001jnenyebutkan bahwa kompetensi adalah suatu
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hal yang menggambarkan kualifikasi atau kemampuan seseorang baik yang kualitatif
maupun kuantitatif. Kemampuan kualitatif seseorang adalah kemampuan sikap dan
perbuatan seseorang yang hanya dapat dinilai dengan ukuran baik dan buruk.
Sedangkan kuantitatihdalah kemampuan seseorang yang dapat dinilai dengan
ukuran.

Kompetensi yang terdapat dalam pengertian di atas dapat digunakan dalam
dua konteks. Pertama, sebagai indikator kemampuan yang menunjukkan kepada
perbuatan yang diamati, yakni seperangkat teori ilmu pengetahuan dalam bidangnya.
Kedua, sebagai konsep yangmgangkut aspelispek kognitif, afektif dan perbuatan
serta tahapahap pelaksanaannya secara utuh. Kompetensi merupakan sebuah
kontinum perkembangan mulai dari proses kesadaran, akomodasi, dan tindakan nyata
sebagai wujud kinerja. Sebagai satu keutuhampetensi konselor merujuk pada
sebuah konsep, penghayatan dan perwujudan nilai, penampilan pribadi yang bersifat
membantu, dan unjuk kerja profesional yang akuntd@hgen PMPTK, 2007)

MenurutMulyasa (2006jnengemukakan ada beberapa aspek atau ranah yang
terkandung dalam konsep kompetensi adalah sebagai berikut:
l1)Pengetknhouwdred(ge)

Yang di maksud de&mgawm)epmbgregienia haucdaanl 4 h ke
bi dang kognitif. Kogni tif di si ni adal
yang didapatkan daskespbbaag heapi Eesuts
di Il akukan kogni tif adal ah memper ol eh
pengetahuan mel al ui aktivitas menging

menal ar, membayangkan dan berbahasa
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2)Pemahaumadse a(ndi ng)

Yamdg maksud dengumderetheapdaimmtagn ke dal aman

afektif yang di mili ki ol ehyamgi bedkai
dengan si kap, nilai, dan perilaku atal
pemahaman dalam ranah kompetensi adal .

dan pengel ol aan emosi
3)YKemampXkatn | (
Yang di maksud deqlgialnd dkad mahmpsuwaant u( yang

individu untuk mel akukan tugas SIlin pek

yang tinggi akan mendukung seseorang
ber hubungakHrydaenglembagai cont oh sskedor an ¢
dalam bermain gitar, akan |l ebih optin

sepgroup. band
4)Ni IVal uge)

Yandgi maksud deallaedailladi s@atu standar
di yakini dan secara psikologis telah
adal ah tentang suatu yang dianggap ben
sal ah maka seseorang akam nmercasa nbgerns a
5)Si katpt i(tude)

Yang di maksudatdenmalm!| aihk per(asaan at au
rangsangan yang datang dar.i l uvar. Sika
dar i seseorang yang mempunyai kompet

menghadapi segala kemungkinan yang ter
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6)Mi nhht érest)

Yang di maksudi rdteeagiesit 9rhi rkeetc e(hnder ungan

S

Y

S

€

mel akukan sesuatu perbuatan. Ji ka se
terhadap suatu pekerjaan, dia akan mel
sehingga akan mempengarui kompetjamsi n
i tu. Berdasar kan pengertian kompeten
kompetensi mer upakan seperangkat per
karakteristik pribadi, keterampil an,
mengarah kepada aspek kognitif, af ekt
seseorang untuk mencapai tujuan yang

Kompetensi guru merupakan sesuatu yang utuh, sehingga proses
pembentukannya tidattapatdilakukan secara instan. Kompetensi guru merupakan
keseluruhan dari kemampuan pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang bermuara
pada keprofesionalan seorang guru. Hal ini sudah tertera jelasdatlangUndang
Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2@8Btang Guru dan Dosen Bab | pasal 1 ayat
10. Dalam Undandgndang tersebut menyebutkan bahwa kompetensi adalah
seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati,
dan dikuasai oleh guru atau dosen dalam melaksanakan tugefekiemalan

Wujud profesional atau tidak tenaga pendidik diwujudkan dengan sertifikat
pendidik.Dalam pasal 1 ayat (12) ditegasksattifikat pendidik adalah bukti formal
sebagai pengakuan yang diberikan kepada guru dan dosen sebagai tenaga profesional.
Pemberdayaan seluruh potepssertalidik hanya dapat dilakukan bila guru memiliki
kemampuan baik secara kualitas maupun kuantitas dalam bidang ilmu yang

dilakoninya. Suatu hal yang menggambark&ualifikasi disebut kompetensi
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Pengertian ini mengandung makna bahwa kompetensi itu dapat digunakan dalam dua
konteks, yaitu sebagai indikator kemampuan yang menunjukkan kepada perbuatan
yang diamati, dan sebagai konsep yang mencakup-aspek kognitif, afektif, dan
perbuatan serta tahaghap pelaksanaaya secara utuh

Pembelajaran yang efektif adalah pembelajaran yang dapat merangsang
aktivitas belajampesertadidik. Karena itu, guru dituntut untuk memiliki sejumlah
kompetensi agar dapat menyelenggarakan pembelajaran yang efektif. Kompetensi
guru yang dimaksud mencakup kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian,
kompetensi sosial dan kompetensi profesional yang didagelalui pendidikan
profesi.Dengan demikian, maka kompetensi dasar profesionalisme guru ditunjukkan
dengan kompetensi pedagogiknyaomipetensi kepribadnnya, kompetensi
sosialnya, dan kompetensi profesionalismenya.

MenurutSahartian (2008)anKheruniah (2013)kompetensi gurunemiliki
tiga definisi, yaitu:
l1)Kompetensi guru adalah kemampuan guru

yang sudah direncanakan.

2)Kompetensi gur u adal ah karakteristik
memper |l i hatkan kemampuannya dal am menc
3)Kompet ensi guru adal ah suatu tingkah |

Selanjutnya, menuruMulyasa (2019)mengemukakan bahwa kompetensi
guru merupakan gambaran kualitatif tentéwadsikat perilaku guru yang penuh arti.
Lebih lanjut Mulyasa (2019)menjelaskan bahwa kompetensi guru merupakan
perpaduan antara kemampuan personal, keilmuan, teknologi, sosial, dan spiritual yang

secarakaffah membentuk kompetensi standar profesi guru. Kompetensi guru
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merupakan kemampuan seseorang guru dalam melaksanakan keweyilagiban
secara bertanggung jawab dan layak

MenurutHamalik dan Oemar (200&pmpetensi guru itu penting bagi dunia
pendidikan, antara lain: (1) kompetensi guru sebagai alat seleksi penerimaan guru, (2)
kompetensi guru penting dalam rangka pembinaan guru, (3) kompetensi guru penting
dalam penyusunan kurikulum, dan (4) kompetensii gpenting dalam hubungannya
dengan kegiatan dan hasil belajar peserta didik. Kompetensi guru meliputi kompetensi
pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional,
yang diperoleh melalui pendidikan profé&rlangga dkk., 2024)

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, dapat dijelaskan bahwa kompetensi
guru merupakan suatu kesatuan yang utuh dari pengetahuan, keterampilan, sikap, dan
perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh seorang guru untuk
melaksanakan tugdsgas profesionalnya secara efektif dan bertanggung jawab.
Kompetensi ini tidakdapat dibentuk secara instan, melainkan melalui proses
pendidikan, pelatihan, dan pengalaman yang berkesinambungan.

Kompetensi yang dimiliki oleh pendidik yang tercantum dalam penjelasan
Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan
dan ditindaklanjuti dalarReraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia
Nomor 16 Tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru
menyatakan bahwa kompetensi yang harus ada pada guru adalah sebagai berikut:
l1)Kompetensi pedagogi k

Kompetensi pedagodik merupakan kemampuan mengelola pembelajaran
peserta didik yang meliputi pemahaman terhadap peserta didik, perancangan dan

pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan peserta didik
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untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya. Kompetensi pedagogik
merupakan keterampilan atau kemampuan yang harus dikuasai oleh seorang guru
dalam melihat karakteristik peserta didik dari berbagai aspek kehidupan, baik itu
moral, emosionalnaupun intelektualnya.

Implikasi dari kemampuan ini tentunya dapat terlihat dari kemampuan guru
dalam menguasai prinsjrinsip belajar, mulai dari teori belajar hingga penguasaan
bahan ajar. Kompetensi pedagogik berkaitan langsung dengan penguasaan disiplin
ilmu pendidikan dan ilmu yang lain berkaitan dengan tugasnya sebagai guru. jadi,
seorang calon guru harus memiliki latarabelng pendidikan keguruan yang relevan
dengan ilmu keilmuannya

Kompetensi pedagogik adalah kemampuan guru berkenaan dengan
penguasaan teoritis dan proses aplikasinya dalam proses pembelajaran. Kompetensi
ini paling tidak berhubungan dengan, yaitu
a.Menguasai karakteristik peserta didik
b.Menguasai t eporriinsdiapn ppermbnesliapj ar an

c . Mengembangkan kuri kulum dan rancangan

d . Menyel enggar akan pembel aj ar an yang
intruksi onal khusus untuk kepentingan
e. Memfasilitasi pengembangan kompetensi
f . Berkomuni kasi secara efektif empatik
g.Menyel enggarakan eval uasi dan penil ai

h.Memanfaatkan hasi/| eval uasi dan peni l

I

d

0

0
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i .Mel akukan tindakan reflektif unt uk n
Kemampuan i ni sangat menentukan Kkeber
proses pembel aj ar an.

2)Kompetensi kepribadi an

Kompetensi kepribadian adalah kemampuan personal yang mencerminkan
kepribadian yang mantap, stabil, berwibawa, dewasa, arif, menjadi teladan bagi
peserta didik, serta berakhlak mukaompetensi ini mencerminkan kepribadian yang
mantap, stabil, dewasa, arif, dan berwibawa, menjadi teladan bagi peserta didik, dan
berakhlak muliaKompetensi kepribadian ini menjadikan guru sebagai teladan bagi
peserta didik, serta memiliki akhlak yang mulia. Jadi seorang guru diharuskan
memiliki kepribadian matang dan profesal sehingga peserta didik mencontoh apa
yang ada pada diri seorang guru.

MenurutDjamarah (2005kepribadian adalah sebagai sesuatu yangast
sukar dilihat secara nyata, hanya dapat diketahui lewat penampilan, tindakan, dan
ucapan ketika menghadapi suatu perso&adangkan menurtustagim dan Abdul
Wahib (2010)bahwa kepribadian adalah sesuatu yang memberi tata tertib dan
keharmonisan terhadap segala macam tingkah laku beleeldayang dilakukan oleh
individu.

Jadi, dapat dijelaskan bahwa kompetensi kepribadian adalah kemampuan
personal yang dimiliki oleh seorang guru yang mencerminkan kepribadian yang
mantap, stabil, dewasa, arif, berwibawa, dan berakhlak mulia. Kompetensi ini
membuat guru menjadi teladan bagisserta didik, baik dalam tingkah laku maupun
dalam tindakan sehaliari. Kompetensi kepribadian ini tidak hanya berkaitan dengan

aspekaspek kepribadian yang dapat dilihat melalui penampilan dan tindakan, tetapi
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juga mencakup kemampuan guru untuk bersikap bijaksana, adil, serta memiliki
integritas moral yang tinggi.
3)Kompetensi professional

Kompetensi profesional merupakan kemampuan, keahlian, kecakapan dasar
pendidik yang harus dikuasai dalam melaksanakan tugasnya sebag8egearang
akan disebut profesional jika ia mampu menguasai keterampilangeéaritipraktik
proses pembelajaran serta mengaplikasikannya secaragaipetensi professional
mempakan penguasaan materi pembelajaran secara luas dan mendalam yang
memungkinkannya membimbing peserta didik memenuhi standar kompetensi yang
ditetapkan dalam standar nasional pendidikidamalik dan Oemar (2006)
menjelaskan bahwa, masalah kompetensi profesional guru merupakan salah satu
kompetensi yang harus dimiliki oleh setiap guru dalam jenjang pendidik.

Profesional menjadi kemutlakan yang harus dipenuhi oleh tenaga pendidik.
Karena dalanndangUndang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2@ffEang
Guru dan Dosen,iglaskan bahwa profesional adalah pekerjaan atau kegiatan yang
dilakukan oleh seseorang dan menjadi sumber penghasilan kehidupan yang
memerlukan keahlian, kemahiran, atau kecakapan yang memenuhi standar umum atau
norma tertentu serta memerlukan pendidigeofesi. Kemudian pada pasal 7 ayat (1)
profesi guru merupakan bidang pekerja yang dilaksanakan berdasarkan prinsip

sebagai berikut:

a.Memil i ki bakat, minat, panggilan jiwa,
b.Memil i ki komit men unt uk meni ngkat kar
ket agwaan, dan akhlak muli a.

c.Memil i ki kuali fikasi akademi k dan | at s
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d. Memi | i ki kompetensi yang diperl ukan se
e.Memi |l i ki tanggung |jawab atas pel aksanas
f . Memperoleh penghasilan yang ditentukan
g.Memi |l i ki kesempatan unt uk mengemban

ber kel anjutan dengan menganut prinsip
h.Memi | i ki j amg@aan hp&mulm ndal am mel aks
keprofesional an,
i .Memil i ki organisasi profesi y-aaQ§§ mamgu
berkaitan dengan tugas profesional gur

Sehubungan dengan penjelasan di atas maka dapaskiin bahwa guru
merupakan salah satu faktor penting dalam penyelenggaraan pendidikan sekolah.
Oleh karena itu menjadi seorang guru hendaknya berusaha meningkatkan kualitas
kompetensi yang dimilikinya, karena kebutuhan akan pendidikan terus meningkat
serta keadaran dari guru tersebut dengan tugasnya dalam meningkatkan prestasi
belajar peserta didik sehingga tujuan dari pendidikapattercapai. Sebagai guru
yang profesional guru harus memiliki kompetensi keguruan yamgada tampak
pada kemampuannya menerapkan sejumlah konsep, asas kerja sebagai guru, mampu
mendemonstrasikan sejumlah strategi maupun pendekatan pengajaran yang menarik,
interaktif, disiplin, dan jujur.

Guru yang bermutu niscaya mampu melaksanakan pendidikan, pengajaran
dan pelatihan yang efektif dan efisieBuru yang profesional diyakini mampu
memotivasi peserta didik untuk mengoptimalkan prestasinya dalam rangkai
pencapaian standar pendidikan yang ditetapkampetensi profesional menurut

Moh. Uzer Usman (200Iheliputi
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a.Penguasaan terhadap | andasan tkempmaduldi

(1) memahami tujuan pendioda keadsiy a(r22)k ame
(3) mengemrailnirg npssipkol ogi pendi di kan;
b.Menguasai bahan pengajar an, artinya gt
pel ajaran yang diajarkan. Penguasaan
kuri kulum maupun bahan pengayaan;

c.Kemampuan menyusun program pengajaran,

kompet ensi bel aj ar, mengembangkan bat
strategi pembel aj aran; dan
d. Kemampuan nmeeryairsgik at penil ai an hasi |l

pembel ajar an.

Kompetensi yang dimaksud adalah kompetensi profesional kependidikan.
Kompetensi profesional mengacu pada perbuatsrfdrmancg yang bersifat
rasional dan memenuhi spesifikasi tertentu dalam melaksanakan-tuggas
kependidikanMengenai prangkat kompetensi profesional biasanya dibedakan profil
kompetensi yaitu mengacu kepada berbagai aspek kompetensi yang dimiliki seorang
tenaga profesional pendidik dan spektrum kompetensi yaitu mengacu kepada variasi
kualitatif dan kuantitatif.
4)Kompetensi sosi al

Kompetensi sosial sebagai kemampuan guru untuk berkomunikasi dan
bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga kependidikan,
orang tua atau wali peserta didik, dan masyarakat sekitdrdalam melaksanakan

tugas sebagai pendidik mengedepankan sentuhan sosial. Artinya kemampuan sosial
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terkait dengan kemampuan guru sebagai makhluk sosial dalam berinteraksi dengan
orang lain.

Sebagai makhluk sosial guru betifaku santun, mampu berkomunikasi
dengan berinteraksi dengan lingkungan secara efektif dan menarik mempunyai rasa
empati terhadap orang lain. kemampuan guru berkomunikasi dan berinteraksi secara
efektif dan menarik dengan peserta didik, sesama pendiditedaga kependidikan,
orang tua atau wali peserta didik, masyarakat sekitar sekolalardi pendidik itu
tinggal, dan dengan pihgkhak berkepentingan dengan sekolah. Kondisi objektif ini
menggambarkan bahwa kompetensi sosial guru tampak ketika beagaméthkukan
interaksi sebagai profesi maupun sebagai masyarakat, dan kemampuan
mengimplemerasikan dalam kehidupan sehéari.

Kompetensi merupakan hal penting yang harus dimiliki oleh guru, karena
dengan kompetensi yang tinggi maka guru dapat membantu peserta didik tidak hanya
dalam hal akademik, namun juga mengajari para peserta didik nglajar dengan
cara yang tepat dan pantas untuk menjadi peserta didik yang hdkgtiik Mustafah,

2012) SelanjutnyamenurutKheruniah (2013menunjukan bahwa kompetensi guru
mempengaruhi motivasi peserta didik dalam belajar. Guru dengan kompetensi yang
baik akan mengajar dengan baik sehingga peserta didik akan lebih bersemangat dan
termotivasi dalam belajar

Pengertian kompetensi ditas, merupakan kemampuan dasar yang harus
dimiliki oleh setiap guru. Kompetensi tersebut dikembangkan berdasarkan analisis
tugastugas yang harus dilakukan oleh seorang guru. Keempat kompetensi tersebut
secara operasional akan mencerminkan fungsi danaeguru dalam memberikan

pengajaran kepada peserta didik melalui pengembangan kompetensi profesi. Pada
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dasarnya, kompetensi merupakan kemampuan atau kecakapan seorang guru dalam
menjalankan tugas profesinya.

Selain dari kompetensi dasar guru yang harus dimiliki oleh seorang guru,
maka guru juga harus memiliki kompetensi intelektual, merupakan seperangkat
pengetahuan yang ada dalam diri individu yang sangat diperlukan dalam menunjang
berbagai aspek kinerja gurfompetensi fisik, merupakan suatonkpetensi yang
diperlukan untuk menunjang pelaksanaan tugas sebagai guru dalam berbagai macam
situasi. Kemampuan pribadi, merupakan kemampuan individu dalameriaku
untuk mewujudkan dirinya sebagai pribadi yang nvandntuk melakukan
transformasi diri, identitas dan pemahaman dé@mpetensi sosial, merupakan
perangkat grilaku tertentu yang merupakan dasar dari pemahaman diri sebagai
bagian yang tak terpisahkan dari lingkungan sosial serta tercapainya interaksi sosial
secara efektif, yang meliputi kemampuan interaktif dan pemecahan sosial.
Kompetensi spiritual yang merupakan suatu penghayatan, pemahaman, serta
pengalaman mengenai kaidkhidah keagamaan.

Dengan demikian dapat diyakini bahwa kompetensi guru harus mengikuti
unsurunsur kompetensi yang telah dijelaskan sebelumnya jika ingin memperoleh
hasil belajar yang memuaskan terhadap peserta didik atau peserta didénali
seorang guru harus mengembangkan profesinya sebagai pendidik dan tenaga
pengajar. Keberadaan guru dalam pembelajaran sangat penting artinya, guru
merupakan seperangkat penguasaan kemampuan yang ada dalam dirinya agar dapat
menunjukkan kinerja secarapat dan efektif. Menjadi seoraggru minimal harus
mempunyai keahlian khusus yang distandarkan secara kode etik keprofesian karena

guru adalah tombakengentas kebodohaBahkan guru adalah mata rantai dan pilar
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peradaban yang mampu menerjemahkan pengalaman peserta didik sehingga mampu
membawa perubahan dari generasi yang pada gilirannya menuju kemajuan suatu
masyarakat ataupun bangsa.

Generasi yang diharapkan adalah generasi yang memiliki akhlak yang baik
dan kepribadian yang matang dalam menyongsong masa depan di masa yang akan
datang, sehingga tidak menjadikan generasi yang hanya dapat meresahkan masyarakat
yang ada di sekitarnya

Apabila guru telah memiliki keempat kompetensiatiais, makaRusman
(2013)menyatakan bahwguru tersebut telah memiliki hak profesional karena ia telah
jelas memenuhi syaraiarat berikut: 1) Mendapat pengakuan dan perlakulamn
terhadap batas wewenang keguruan yang menjadi tanggung jawabnya; 2) Memiliki
kebebasan untuk mengambil ngkahlangkah interaksi edukatif dalam batas
tanggung jawabnya dan ikut serta dalam proses pengembangan Pendidikan setempat;
3) Menikmati teknis kepemimpinan dan dukungan pengelolaan yang efektif dan
efisien dalam rangka menjalankan tugas sdimeii 4) Menerima perlindungan dan
penghargaan yang wajar tedap usahaisaha dan prestasi yang inovatif dalam
bidang pengabdiannysb) Menghayati kebebasamengembangkan kompetensi
profesionalnya secara individualnya maupun secara institusional.

2. 1KdnsKeopmpet ensi Pedagogi k Guru

Kompetensi berasal dari bahasa Inggdmpetencyang berarti kecakapan,
kemampuan dan wewenang. MenlwuadangUndang Republik Indonesia Nomor 14
Tahun 200%entang Guru dan Dosen Pasal 1 Ayat 10 menjelaskan bahwa kompetensi
adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki,

dihayati dan dikuasai oleh guru dalam melaksanakan tugas keprofesionalan.
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Selanjutnya, berikut adalah pendapat para ahli tentang pengertian
kompetensi:

1. Notanububenpeédnd®apat bahwa kompetensi
ker(jabi | i)t yyathg ddd | at ar bel akangi ol eh
dan keterampil an.

2. Mulyasabérpanidapat bahwa kompetensi r
mel aksanakan sesuatu yang diperol eh me

3.Piet dan | daKSaaapdaimemMdyG@Bkmn bahwa Kk
adakeamampuan mel aksanakan sesuatdanyang
pel ati han yang bersifat kognitif, af ek

Berdasarkan pengertian kompetensi menurut Untlardang dan para abhli,
dapat disimpulkan bahwa kompetensi adalah kemampuan untuk bertindak
berlandaskan pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang diperoleh melalui
pendidikan dan pelatihan untuk mencapaidanjtertentu.

Surya dalanNotanubun (2019)nenjelaskan bahwa kompetensi guru adalah
seperangkat penguasaan yang harus ada dalam diri guru agar dapat mewujudkan
penampilan unjuk kerja sebagai guru secara tbhadyasa (2019jnenyatakan bahwa
kompetensi guru merupakan perpaduan antara kemampuan personal, keilmuan,
teknologi, sosial, dan spiritual yang secara kaffah membentuk kompetensi standar
profesi guru, yang mencakup penguasaan materi, pemahaman terhadap peserta didik,
penbelajaran yang mendidik, pengembangan pribadi dan profesionalisme.

Kompetensi guru merupakan seperangkat penguasaan kemampuan yang
harus ada dalam diri guru agar dapat mewujudkan kinerjanya secara tepat dan efektif.

Berdasarkan pengertian tersebut, dapat dijelaskan bahwa kompetensi guru adalah
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seperangkat kemampuan yang harus dimiliki oleh guru untuk melaksanakan tugasnya
sebagai guru profesional.

Irwantoro dan Suryana (2016:B8)enyatakan bahwa kompetensi pedagogik
adalah kemampuan mengelola pembelajaran peserta didik yang meliputi pemahaman
terhadap peserta didik, perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil
belajar, dan pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai
kompetensi yang dimRinya (PP RI Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional
Pendidikan penjelasan Pasal 28 Ayat (3) Butir a.

Lebih lanjut Mulyasa (2019)menjelaskan bahwa kompetensi pedagogik
merupakan kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran peserta didik sekurang
kurangnya meliputi:
l1.Pemahaman wawasan atau | andasan kepend
2. Pemahaman terhadap peserta didik;
3.Pengembangan kuri kulum/sil abus;

4 Perancangan pembel ajaran;

5.Pel aksanaan pembel ajaran yang mendi di k

6. Pemanf aat ane nibeekl nag laorgain ;

7.Eval uasi hasil bel aj ar ;

8. Pengembangan peserta didik untuk meng
di milikinya.

Kemudianlrwantoro dan Suryana (2016:8)enjelaskan bahwa kompetensi
pedagogik merupakan kompetensstinksionatedukatif (mengajar dan mendidik)

yang esensial dan fundamental bagi guru dalam pelaksanaan tugas
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keprofesionalannya, terutama tugas mendidik, mengajar, membimbing,
mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik.

Menurut Prof. Dr. J. Hoogveld dalaiidayat (2013)mengatakan bahwa
pedagogik adalah ilmu yang mempelajari masalah membinpesega didk ke arah
tujuan tertentu, yaitu supaya ia kelak mampu secara mandiri menyelesaikan tugas
hidupnya. Jadi pedagogik adalah iimu mendperta didk. Kompetensi pedagogik
menurut Buchari Alma, dkk. (2009:141)mengemukakan bahwa kompetensi
pedagogik adalah kemampuan mengelola pembelajaran yang mencakup konsep
kesiapan mengajar yang ditunjukkan oleh penguasaan pengetahuan dan keterampilan
mengajar.

Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat dikemukakan bahwa kompetensi
pedagogik guru merupakan kemampuan guru untuk mengelola pembelajaran meliputi
penguasaan terhadap karakteristik peserta didik, penguasaan teori belajar,
pengembangan kurikulutmenyelenggarakan kegiatan pembelajaran yang mendidik,
pemahaman dan pengembangan potensi peserta didik, komunikasi dengan peserta
didik, dan pelaksanaan penilaian serta evaluasi demi mencapai tujuan pembelajaran.
2. 1. 11hdb Keootmpret ensi Pedagogi k Guru

Kompetensseorang guru saat ini dapat diukur dengan beberapa kompetensi
dan berbagai indikator yang melengkapinya, teagenya kompetensi dan indikator
itu maka sulit untuk menentukgmofesionatas guru. Adapun indikator kompetensi
pedagogik menuruieberapa ahli tidak sama.

MenurutPeraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor
16 Tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi, Guru

kompetensi pedagogikang harus dikuasai guru adal§h) Menguasai karakteristik
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peserta didikdari aspek fisik, moral, spiritual, sosial, kultural, emosional, dan
intelektual; (2) Menguasai teori belajar dan prifgimsip pembelajararyang
mendidik; (3) Mengembangkan kurikulum terkait dengan mptajaran yang
diampu; (4) Menyelenggarakan pembelajaran yangndidik; (5) Memanfaatkan
teknologi informasi dan komunikasi untukepentingan pembelajaran; (6)
Memfasilitasi pengembangan potengeserta didik untuk mengaktualisasikan
berbagai potensi yang dimiliki; (Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun
dengan peserta didik8) Menyelenggarakan penilaian dan evaluasi proses dan hasil
belajar; (9) Memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi untuk kepentingan
pembelajaran.

Adapun menurubagala (2009menyatakan bahwa sebellid 14/2005 dan
PP 19/2005 diterbitkan, ada sepuluh kompetensi dasaryang telah dikembangkan
melalui kurikulum lembaga pendidikaienaga kependidikan (LPTK). Kesepuluh
kompetensi itu kemudiadijabarkan melalui berbagai pengalaman belajar. Adapun
sepuluhkemampuan dasar guru itu (1) kemampuan menguasai bahan pelajagan
disajikan; (2) kemampuan mengelola program belajar mengajake@ampuan
mengelola kelas; (4) kemampuan menggunakaedia/sumber belajar; (5)
kemampuan meuasai landasdandasarkependidikan; (6) kemampuan mengelola
interaksi belajar mengajar; (Remampuan menilai prestasi peserta didik untuk
kependidikarpengajaran; (8) kemampuan mengenai fungsi dan program pelayanan
bimbingan dan penyuluhan; (9) kemampuan mengenal rdanyelenggarakan
administrasi sekolah; dan (10) kemampuan memahammsip-prinsip dan

menafsirkan hasihasil penelitian pendidikan gukeperluan pengajaran.
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Sementara menuruMardianto (2014) menyatakan bahwandikator
kompetensi pedagogik guru adalah (1) pemahaman wawatan landasan
kependidikan (2) pemahaman terhadap peserta didik g8hgembangan
kurikulum/silabus (4) perancangan pembelajarapéiksanaan pembelajaran yang
mendidik dan dialogis (6) pemanfaat@knologi pembelajaran (7) evaluasi proses
dan hasil belajar (§engembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai
potensiyang dimilikinya.

Indikator lain adalah seperti yang dikemukaamdarma (2013)ahwa guru
dalam kompetensi pedagogik harus memiliki indikgteka terhadap perkembangan,
terutama inovasi pendidikan. Untakencapai semua itu, guru harus memiliki dan
menguasai bidang ilmwgntara lain: memiliki pengetahuan yang luas, menguasai
berbagai jenishahan ajar, menguasai teori dan praktik kependidikan, menguasai
kurikulum dan metodologi pembelajaran.

Berdasarkan penjelasan para ahli sebagaimana di atas, ddemtlatian
disimpulkan bahwa indikator kompetensi pedagogik guru gadarnya menyangkut
beberapa keahlian guru yaitu mampu menguasgeri, membuat RPP, mampu
mengelola kelas, dan mampu dalarelakukan evaluasi pembelajaran serta mampu
mengembangkaprofesionalitasnya sendiri dari kegiatan pembelajaran yang telah
dilaksanakan.

Sejalan dengaliompri (2017:54)jndikator kompetensi pedagogik guru yang
digunakan dalam penelitian ini secara rinci sebagai berikut:
1.Sub kompetensi me ma h a mi peseritnadi kiadiok

esensi al ; me ma h a mi pesertagridpdi kside
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pengembangan kognititdenmaemamamanpaatkhts

prinsip kepribadian; dan mengidenti fiKk

2.Merancang pembel ajar an, ter masuk me mé
kepentingan pembel aj ar an. Sub kompete
me ma h a mi | andasan kependi di kan; mener é

menent ukan strategar k pa mbkealraajkatrearni s b e k

kompetensi yang 1ingin dicapai, dan m
pembel ajaran berdasarkan strategi yang
3.Sub kompetensi mel aksanakan pembel aj ar
|l atar (setting) pembel ajaran, dan mel a
4 . Sub kompetensi evalwuasi hasil bel ajar
mel aksanakanas seeviameupatsoi s e § dan hasi |l

berkesi nambungan dengan berbagai met O«
dan hasil belajar untuk menashteulkphetrirm
dan memanf aat kan hasi l penil ai an pem

program pembel ajaran secara umum.

5.Sub kompet ensi me n g e muibnat nugkk a me npgeasketr ut aal
ber bagai pot eimgli kypa or mefameiniskiadsi mepens e
untuk pengembangan berbagai potensi ak
untuk mengembangkan berbagai potensi N

Menurut Mulyasa (2019) kompetensi pedagogik sekurakgrangnya

meliputi hathal sebagai berikut:
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l1.Pemahaman wawasan dan | andasan kependi
Guru sebagai tenaga pendigikng sekaligus memiliki peran penting dalam
upaya meningkatkan mutu pendidikan di negarderigbih dahulu harus mengetahui
dan memahami wawasan dan landasan kependidikan sebagai pengetahuan dasar.
Pengetahuan awal tentang wawasan dan landasan kependidikan ini dapat diperoleh
ketika guru mengambil pendidikan keguruan di perguruan tinggi.
2. Pemahaman terhadap peserta didik
Pemahaman terhadap peserta didik merupakan salah satu kompetensi
pedagogik yang harus dimiliki guru. Sedikitnya terdapat empat hal yang harus
dipahami guru dari peserta didiknya, yaitu tingkat kecerdasan, kreativitas, cacat fisik,
dan perkembangan kognitif
3.Pengembangan kurikulum/silabus
Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi,
dan bahan pembelajaran, serta cara yang digunakan sebagai pedoman pelaksanaan
pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tert&sdangkan silabus adalah
seperangkat rencana dan pengaturan untuk membantu mengembangkan seluruh
potensi yang meliputi kemampuan fisik, intelektual, emosional, dan moral agama.
Dalam proses belajar mengajar, kemampuan guru dalam mengembangkan
kurikulum/silabus sesuai dengan kebutuhan peserta didik tsgegding, agar
pembelajaran dapat berlangsung secara efektif dan menyenangkan.
4 Perancangan pembel ajaran
Perancangan pembelajaran merupakan salah satu kompetensi pedagogik yang
harus dimiliki guru, yang akan tertuju pada pelaksanaan pembelajaran. Perancangan

pembelajaran sedikitnya mencakup tiga kegiatan, yaitu:
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a.ldentifikasi kebutuhan

Kebutuhan merupakan kesenjangan antara apa yang seharusnya dengan
kondisi yang sebenarnya. Identifikasi kebutuhan bertujuan untuk melibatkan dan
memotivasi peserta didik agar kegiatan belajar dirasakan sebagai bagian dari
kehidupan dan mereka merasa meamira. Hal ini dapat dilakukan dengan:
l1)Peserta didik didorong untuk menyat ak:

tertentu yang ingin mereka miliKki dan
2)Peserta didik di dorong unt uk mengena
sebagai sumber belajar untuk memenuhi
3)Peserta didik dibantu untuk mengenal.]
hambatan dalam upaya memenuhi kebutuha
maupun dar.i l uar .

Berdasarkan identifikasi terhadap kebutuhan belajar bagi pembentukan
kompetensi peserta didik, kemudian diidentifikasi sejumlah kompetensi untuk
dijadikan bahan pembelajaran.

b.l dent kofmpled ®in s i

Kompetensi merupakan sesuatu yang ingin dimiliki oleh peserta didik, dan
merupakan kompetensi utama yang harus dirumuskan dalam pembelajaran, yang
memiliki peran penting dammenentukan arah pembelajaran. Kompetensi akan
memberikan petunjuk yang jelas terhadap materi yang harus dipelajari, penetapan
metode dan media pembelajaran serta penilaian. Oleh karena itu, setiap kompetensi
harus merupakan perpaduan dari pengetahuan diagfteksikan dalam kebiasaan
berfikir dan bertindak thinking skil). Penilaian pencapaian kompetensi perlu

dilakukan secara obyektif, berdasarkan kinerja peserta didik, dengan bukti
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penguasaan materi mereka terhadap suatu kompetensi sebagai hasil belajar. Dengan
demikian, penilaian tidak dilakukan berdasarkan pertimbangan yang bersifat
subyektif.
c.Penyusunan program pembel aj ar an
Penyusunan program pembelajaran akan tertuju pada Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP), sebagai produk program pembelajaran jangka pendek, yang
mencakup komponen program kegiatan belajar dan proses pelaksanaan program.
Komponen program mencakup kompetetasar, materi standar, metode dan teknik,
media dan sumber belajar, waktu belajar dan daya dukung laiSBeperti yang
dikatakan olehHamalik (2008) bahwa dalam persiapan mengajar harian harus
mempertimbangkan hdlal sebagai berikut:

1)Tujwapuan harus dirumuskan dengan | el

khusus.

2)Memi |l i h dan menyusbuanhiammet auvagdiadgqin eokpdam
dal am mencapai tujuan.

3)Memi Il ih prosedur (metode) mengajar der
penyampai an bahan dil akukan secara efe

4)YPetunjuk tentang jumlah waktu yang di s

5)Apl i kasi berbagai bahan di dal am sekol
6)Daftar bacaan bagi -bahandapl magkdpseént
7)Eval uasi kemajuan bel ajar.
8)Sarsaaar an untuk adanya revisi

Bentuk rencana yang disebutkanatths bukan satsatunya hal yang perlu

dipertimbangkan. Ada sebagian guru yang membuat rencana secara terperinci, dan
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ada pula yang hanya menyusunnya secara garis besarnya saja. Bentuk rencana ini
menentukan nilai dan fungsi dari suatu rencana.
5.Pel aksanaan pembel ajaran yang mendi di k

Dalam peraturan pemerintah tentang guru dijelaskan bahwa guru harus
memiliki kompetensi untuk melaksanakan pembelajaran yang mendidik dan dialogis.
Hal ini berarti bahwa pelaksanaan pembelajaran harus berangkat dari proses dialogis
antar sesama subjek pesijaran sehingga melahirkan pemikiran kritis dan
komunikatif. Tanpa komunikasi tidak akan ada pendidikan sejati. Pembelajaran pada
hakikatnya adalah proses interaksi antara peserta didik diéngingan, sehingga
terjadi perubahan perilaku kearah yagigith baik.

Dalam pembelajaran tugas guru yang paling utama adalah mengkondisikan
lingkungan agar menunjang terjadinya perubahan perilaku dan pembentukan
kompetensi peserta didik. Umumnya pelaksanaan pembelajaran mencakup tiga hal,
yaitu: pre tes, proses, dan post Bsru haruslah menciptakan situasi belajar bagi
peserta didk yang kreatif, aktif dan menyenangkaFerkait dengan hal tersebut
Sarimaya (2008)berpendapat bahwa subkompetensi melaksanaan pembelajaran
memiliki indikator esensial yaitu menata latgsetting) pembelajaran dan
melaksanakan pembelajaran yang kondusif.

6. Pemanfaatan teknol ogi pembel aj ar an

Fasilitas pendidikan pada umumnya mencakup sumber belajar, sarana dan
prasarana penunjang lainnya, sehingga peningkatan fasilitas pendidikan harus
ditekankan pada peningkatan sumbember belajar, baik kualitas maupun
kuantitasnya yang sejalan dengan perkangan teknologi pendidikan dewasa ini.

Perkembangan sumbsumber belajar ini memungkinkan peserta didik belajar tanpa
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batas, tidak hanya di ruang kelas, tetigpatdi laboratorium, perpustakaati,rumah
dan di tempatempat lain. Teknologi pembelajaran merupakan sarana pendukung
untuk membantu memudahkan pencapaian tujuan pembelajaran dan pembentukan
kompetensi, memudahkan penyajian data, informasi, materi pembelajaran, dan variasi
budaya.
7 .Evalhaagleil aj ar

Evaluasi atau penilaian merupakan aspek pembelajaran yang paling
kompleks. Tidak ada pembelajaran tanpa penilaian, karena penitgarpakan
proses untuk menetapkan kualitas hasil belajay proses untuk menentukan tingkat
pencapaian tujuan pembelajaran oleh peserta dfdikampuan yang harus dikuasai
guru sebagai evaluator adalah pemahaman teknik evaluasi, baik tes maupun non tes
yang meliputi jenis masinmasing teknik, karakteristik, prosedur pengembangan,
serta cara menentukan baik atau tidaknya ditinjau dari segi validitas, reliabilitas, daya
beda, dan tingkat kesukaran soal. Kegiatan evaluasi bermanfaat bagi guru. Adapun
manfatnyamenurutSuharsimi Arikunto (2021antara lain:
a.Dengan hasi l penil aian yang diperol eh

mana yang sudah ber hak mel anj ut kan

menguasai bahan, maududi kmeywgagahuwil um
menguasai bahan.
b.Guru akan mengetahui apakah mpeseritaga

di di sehingga untuk memberi kan pengaj al
perl u diadakan perubahan.

c.Guru akan mengetahui apakah metode yan
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8.Pengembangan peserta didik untuk meng
dimilikinya.

Seiring dengan kemajuan teknologi informasi yang telah demikian pesat, guru
tidak lagi hanya bertindak sebagai penyaji informasi tetapi juga harus mampu
bertindak sebagai fasilitator, motivator, dan pembimbing yang lebih banyak
memberikan kesempatan kepgmserta didik untuk mencari dan mengolah sendiri
informasi. Dengan demikian keahlian guru harus terus dikembangkan dan tidak hanya
terbatas pada penguasaan prinsip mengajar
2. 1 Hasi l Bel ajar Peserta Didik

Hasil belajar peserta didik merupakan indikator keberhasilan proses
pendidikan yang mencerminkan tingkat pencapaian kompetensi yang telah ditetapkan.
Hasil belajar tidak hanya dipengaruhi oleh faktor intepeslerta didiktetapi juga
oleh kualitas pembelajaran yang diberikan guru. Penelitiarvideiman Herman, Lilis
Kholisoh Nuryani, dan tim (2028)alam kajian implementasi kompetensi profesional
guru menunjukkan bahwa kualitas pembelajaran cenderung menurun apabila
kompetensi guru belum diimplementasikan secara optimal. Temuan ini memperkuat
bahwa peningkatan hasil belajar peserta didik memerlpkaiguatan kompetensi
guru secara menyeluruh, termasuk kompetensi pedagogik sebagai inti pelaksanaan
pembelajaran di kelas.

2.1 Kdb.nbkHeaps i | Bel ajar Peserta dididik

Untuk menperoleh pengertian hasil belgar secaajelas, terlebih dahulu perlu
dirumuskan mengenai hakikat belgjar. Secara psikologi hakikat belgar merupakan

suatu preses perubahan yakni perubahan tingkah laku sebagai hasil dari interaksi
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dengan lingkungannya dalan memenuhi kebutuhan hiduprya. Definis tersebut

sejalan dengan definisi yang dkenukakan deh beberapaahli, di antaranya yakni:

1. MenurButon dAhamsm Bas/| enikearnin(g2 0dala:nip)th e
inddal,d uteinterac b n thoainndi d &l a nhdsenviro ment, iwdfl sla
ne @éa nrmdakeshimmoreca p keb fl @ h @ 6q utéy wi ht istenvrio ment. ©
Be | migl lasuau erpwaian dadm dir individ wsebagai hasil interaksi dengan
| ngk ugannya u tu kme nmeu tkébutu Bn dan menjadikan ya | Bh ma mu
me Ist&ikan | ngk ugannyase a amenada i

2. MenurHigar d dBIl a®j uk pyfiteardin2gs 1r@p)ss tvfilca n
ac ivity originat ®© abhra edghro u dréinin goroc @ tes ¢gherinla bratory
o rin th e turadenvrio ment) a sdist nguished fro nch a s yfacdrsn o t
atrib ta ke to training. dMen utnya bela jr aut adal la p rses per waltan
mealu ikegi tan atau p rsenl u r tehan baik | tdhan d idal ra lab cadriu m

mai p ualamlingk ugana | ami a

3.James O. Whjtmakgem(HaddEN bahwamabal aj ¢

tingkah | aku ditimbul kan atau diubah
Dari berbagai definisi di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa belajar
merupakan aktivitas yang dlakukan secaa sadar dan menghasil kan suatu perubahan
padadiri pembelajar. Perubahan yangterjadi pada seseorang banyak sekali baik sifat
maupunjenisnya karenaitu sudah tentu tidak setiap perubahan dalam diri seseorang
merupakan perubahan dalam arti belgjar. Menurut Slameto (2015perubahan yang
terjadi dalam diri seseorang akibat belaja memiliki karakteristik tersendiri, di

antaranya yakni:

n
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wlan t re dhse aaesadar

welan akibat be d ra eréifat k otin wan  ©sio ml
ween aldnbe d ra erdfat p atif dan akt fi
wien ddnbed ra bnbdsifat sem et ra

wlan aldmbed rane nh ki tujuandant rerah

- N

winmenc ka ugalu r aspek tingkah| kau

Untuk melengkapi pengertian mengenai makna belajar, perlu kiranya

dikemukakan berbagai prinsip yang berkaitan dengan belajar menurutKompri (2018)

di antaranygakni:

1

2

. Be | a pdah a k ny&anaetyangk uptbresi man & i dan ke kuan pa;

.Be | amemelu kn  pes dan emahapan serta kematangan ardpar peser t a
di di k;

.Be | mgkam | kth mantap dan efektif, bi a did o r adengan mot ves dar i
da | & dasar kebutu Bn / kesadaran at wintrinsic mot atwen, | a ihadya
be ljaa endan asatak uat wa ibdrengi dengan asat reekan ardmen di t a

. Da Imauanyak ha,lbela jr 1@ e pakan p rsas percoba & ( ehgan e ku gkinan
ber ketikelir u dncoddi dnin @ U pe rhiasa &

. Ke mapnen bela reeoan ¢p e s e r tharu d iped ihukgkan dal ra rangk a
meaentukanispel aj ar an;

.Be | aipeh ailp akt ki a tuanenga | agm a alangsung akan | kéh efektif
ma mume bin asikap ket rampilan ,cara ber igir k it sidan lain-l a ibi a
diban thgkan erdjan e d ra afdl rasg ;a

. Per & lbangan pengadman p e s er t aakand badygkk me pengar u h i

kema mp en e ljaayang bersangk tira
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8 . Bahan ep @j yang berm& n @ tu aerbrt il @h mudah ardmearik tu k
diped rg dar pad dpahanyangk uamgberm & g;

9.Infroa t e rag e lkuan baik ,penge d an ,kesalahan serta keber @silan
pesert anyelma li@kuke Incaman dangareh e ljaa

1 OBe | mspdapat mu gkin diubah ke dadm bentu kaneka ragam tugas, sehin ga
peser t aik ndé kdaak didog da Imalirinyaa tumelga | ayasen i

Prosedelajar terjadi karenaadanya suatu tujuan yangingin dicapai. Tujuan
yang dmaksud adalah berupa hasil belgjar. Sebagaimana yang dkemukakan deh
Djamarah dan Aswan (2008ang menyatakabahwa setigp prases kelgar mengajar
seldu menghasilkan hesil belgiar. Hal demikian menggambarkan bahwa yang
menjadi fokus bagi pendidik adalah bagaimana mengelola pembelgaran sehingga
dapat mencgpai tingkat hasil belgar yang diinginkan.

Hasil belaja merupakan kemanpuan yang diperoleh individu setelen proses
belajar berlangsung, yang dapat menberikan perubahan tingkah laku baik
pengetehuan, pemahaman, sikap dan keterampilan peserta didiksehingga menjadi
lebih baik dari sebelumnya. Hasil belgar juga dapat diartikan sebagagbuah
tindakan evaluasi yang dapat mengungkap aspek proses kerpikir (cognitive domain)
juga dgpat mengungkap aspek kejiwaan lainnya, yaitu aspek nilai atau sikap
(affective domain) dan aspek ketaanpilan (psychomotor domain) yang melekat
pada diri setiap individu peserta didik.

Dari berbagai definis yang teleh dijabarkan, dapat disimpulkan bahwa hasil
belgar merupakan sesuatu yang diperoleh peserta didik setelah mereka mendapatkan

pengalaman belajar yang berupa perubahan tingkah laku baik pengetehuan, sikap
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maupun ketaanpilan. Hasil belgjar peserta didiktersebut merupakan gambaran

keberhasilan peserta didikdalam proses belajar. Tingg rendahnya hasil belajar

peserta didikmerupakan alat untuk mengetehui seorang peserta didikmengalarni

perubahan atau tidak dalam belajar. Hasil belgjar yang dicapai peserta didikmeldui

proses belgar mengajar cenderung menurjukkan hal-hal sebagai berikut:

1 . Kep Bsan dan keban ga myang amit me mb u bnkmot viesi pad alir $en .

2 . Mena thah keyakinan dalam me mha msesuaudar kema puanyang i dfiki.

3 . Hasil be | mypngdi @aaberm &na da Imame roentu kperil kawan igd skan
sebagai a It tatu kme mperol rein f ma dan penge th anyang! a i

4 .Ke mapnan p e s e r tuatu kinienid i dagn mengen d kan dir dalam usah a
danp rsssbe | myaa

2.1 K2.i2HasBdl aj ar

Padadasarnya, pengungkapan hasil belajar mdiputi segenap ranah psikologis
yang berubah sebagai akibat pengalaman dan praoses belgar peserta didik Untuk
mengetahui berhasil tidaknya seseorang dalam menguasai ilmu pengetehuan pada
suatu pelajaran dapat dilihat dari prestasi peserta didik Peserta didikdikatakan
berhasil apabila mendapatkan prestasi tingg begitupunsebaliknya, jika peserta didik
tidak berhasil maka prestasinya rendah.

Dalan UndangUndang RI Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem
Pendidikan Nasional dinyat&kan bahwa pendidikan nasiond berfungs
mengembangkan kemanpuan dan menbentuk watek serta peradaban bangsa yang
bermatabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan urtuk

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan
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bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang denokratis serta bertanggung jawab.

Jika di lihat secara seksama mengena tujuan pendidikan yang tercantum
dalam undang-undang di atas, maka dapat kita diketahui bahwa rumusan tujuan
pendidikan yang berlaku di Indoresia menggunakan klasifikasi hasil belgar dari
Benyamin Bloom. Oleh sebab itu dari banyaknya teori yang membahas mengenai
klasifikas hasil belajar, peneliti memilih klasifikas hasil belgar dari Benyamin
Bloomyang terkena dengan Teori Taksonami Bloom.

Menurut Teori Taksonami Bloom (1956) Hasil belgjar dibagi menjadi tiga
ranah, yakni Cogritive Domain (Aspek Kognisi yang melibatkan keterampilan dalam
berfikir), Affective Domain (aspek sikap, perasaan dan emosi), dan Psychomotor
Domain (yakni aspek yang menfokuskan pada keteranpilan dan kinerja). Berikut
penjabarannya:

1. Apek doioft i

Beris perilaku-perilaku yang menekankan aspek intelektual, seperti
pengetehuan, pengertian, dan keteaanpilan berpikir. Ranah kognitif memuat tujuan
pembelajaran dengan proses mental yang berawal dari tingkat pengetehuan ke tingkat
yang lebih tingg yakni evaluasi. Berikut penjelasannya:

a. Penge th @n
Menc la u ke ramp an inga ha re rag a-fhel yang t ehl @dd raidan
terss pan dblamingadn Penge th @nt reeb udspat ber éna @ dengan fakt ,a
perist wa, pengert h &adah ,t @i, pinsip a tumed d.

b. Pemahaman

Menc la u kgma mp an m enangkap sar dan m& ntal-hal yang ipdd ra .
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c.Penerapan
Menc ka u kema puan menerap Bn meotd, adeh u tu kneghadap im &a ha
yang nyad dan bar uPeri k ain ita mpak dadm ekmapoan meag g ekan
pinsip .

d.Anal i sis
Menc la u @ raop enmaeinci suau edauan daem bagi rabagi rasehin ga
str uukr eseki r an Hapat dipahami dengan ak .

e . Snt ss
Menc ka u kema puan membentu ksuau p @ bar umardyat apak di dalam
kemamp an menyusu rsuau  pramdkerja

f .Eval uasi
Menc ka u ke ramp an membentu kpendapat t ré rag ebdoap a al ber abarkan
k iteriatert reu Misan gke mapnen mei a hasil ardngan.

Kedua aspekpertama disebut kognitif tingkat rendah (Low order thinking
skills) dan ke enpat aspek berikutnya termasuk kognitif tingkat tingg (High
Order Thinking skill s). Seiring perkembangannya teori pendidikan, teori Taksonami
Bloomaspek kognitif telah direvisi oleh muridnya, yakni Lorin W. Anderson dan David
R. Krathwohl (2023) Perubahannya ada titik dimensi proses kognitif dalam
taksonami revis terbagi menjadi 6 kategori yaitu: mengingat memadami,
mengaplikasikan, menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta. Kategori-kategori

tersebut akan dijelaskan dalam tabel di bawabh ini:
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Tabel 21
Kategori Aspek K ognitif

2 (6]
Bloom Revisi (Mengingat) (Memahami) (Mengaplikasikan) | (Menganalisis) | (Mengevaluasi) | (Mencipta)

Mengingat Memahami Mengaplikasikan Menganalisis Mengevaluasi Mencipta

(remember) (Understad) Apply) (Analyze) (Evaluate) (Create)

Mengutip Memperkirakan Mengaskan Memecahkan Membandingkan ~ Mengumpulkan
Mencbhitkan Mencentajan Menentukan Menegaskan Menila Mengatur
Menjelaskan Merinci Menerapkan Meganalisis Mengarahkan Emancang
Memasagkan Megubah Memodifikasi Menimpulkan Mengukur Membuat
Membaca Memperluas Membangun Menielajah Meangkum Mercarasi
Menamai Menjabarkan Mencegah Mengaitkan Mendukung Mempenelas
Meninjau Mnconthkan Melath Mentransfer Memilih Mengarang
Mentabulast Mengemukakan Menyelidiki Mengedit Memproyeksikan ~ Menyususn
Memben kode Menggali Memproses Menemukan Mengkntik Mengode
Menulis Mengubah Memecahkan Menyeleks: Mengarahkan Mengkombinasikan
Menytakan Menghitung Melakukan Mengorckst Memutukan Memfasilitasi
Menunjukkan Menguraikan Mensimulasikan Mendeteks Memusahkan Mengkonstruksi
Mendaftar Mempertahankan ~ Mengurutkan Menelaah menimbang Merumuskan
Menggambar Mngartikan Membiasakan Mengukur Menghubungkan
Membilang Menerangkan Mengklasifikas: Membangunkan Menciptakan
Mengidentifikasi  Menafsirkan Menyesuatkan Memsionalkan Menampilkan
Menghafal Mempredikst Menjalankan Mendiagnosts

Mencatat Melaporkan Mengoperasikan Memfokuskan

Meniru membedakan Meramalkan Memadukan

Sumber Idrus L., fAnalisis Psikologis Komparatif Pendekatan Pembelgjaran Ki
Hadjar Dewantara dan Benjamin S. Bloomo, Jurnal Kependidikan, 2019

Pembagian ranah kognitif di atas menurjukkan bahwa seorang yang belgar
adalah suatu proses menuju perubahan internal, bermula dari kemanpuan-
kemanpuan yang lebih rendah padakondisi prabelgar, meningkat pada kemanpuan-
kemanpuan yang lebih tingg. Proses ini merupakan suatu prcses yang dnamis, di
mana peserta didik mdalui keaktifannya akan dapat secaa terus menerus
mengenmbangkan kemanpuannya untuk mencgpai tingkatan-tingkatan kemanpuan

yang lebih tingg dalam proses belgar yang dilakukan.
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2. ApekAf ektif
Beris perilaku-perilaku yang menekankan aspek perasaan dan emosi,
seperti minat, sikap, apresiasi, dan cara penyesuaian diri. Ranah ini terdiri dari tujuh
jenis perilaku, yaitu:
a . Peneri man ;yang mexc la u pepeka a t ré ragha t reentu dan ededi @ a
me per d kan hal terseb t
b . Partsipasi; yang mec la u pkerd @ a kesedi @ ame per diikan dan
ber gt sipasi ddam suatu egk ant. a
¢ . Peni laradan penentuan sikap yang meic ka u generimaan t reddap suau i al,
m egharga ,imengak U andanenentu kn sikap.
d . Organisasi; yang mec la u ke ranp an me bentu ksuau sist e i nl sabagai
ped man ard egangan idhu p .
e . Pe roentu Bn p @ hid u yang mec la u ke mapnen menghayait i h den
membentu kyamaj dip tanilai kehid pan ilpadii.
Jika dituangkandalam bentuk bagan, hierarkis perilaku belajar ranah afektif

ini ditampilkan pada gambar diawah ini:

4. Organisas
(kemampuan membentuk sistem nilal sebagai pedoman hidup)
3. Penilaian dan penentuan sikap
(kemampuan memberi nilai dan menentukan sikap)
2. Partispas
(kerelaan memperhatikan dan berpartisipas dalam suatu kegiatan)
1. Penerimaan
(kemampuan mengetahui atau mergingat istilah, fakta, aturan urutan metode, dsb)
Gambar 2L
Hierarkis Perilaku Belajar Ranah Afektif
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Bagan di atas menurjukkan bahwa seseorang yang belaja iaah suatu
proses menuju perubahan internal yang berkenaan dengan aspek-aspek afektif.
Perubahan itu bermula dari kemampuan-kemanpuan yang lebih rendah kenmudian
meningkat pada kemarnpuan-kemampuan yang lebih tinggi.

3 .As pRK moto ik

Pskomotorik merupakan ranah yang berkaitan dengan ketaanypilan (skill)
atau kemanpuan bertindak setdah peserta didik menerima pegaran tertentu.
Berdasarkan teori dari Simpson dalam Zaenal Arifin (2016)menjelaskan bahwa
keberhasilan belajar dalam bentuk keahlian dapat dilihat dengan adanya peserta
didik yang manpu menpraktikkan hasil belajar dalam bentuk yang tampak, yaitu
meliputi:

a. Perseps (P ec gtion)

Perseps  (Perception) adalah keteampilan memilah dan memilih
(mendeskripsikan) sesuatu secaa khusus dan menyadari adanya perbedaan antara
sesuatu tersebut. Sebagai contoh pemilihan warna, pemilihan angka (6 dan 9),
pemiihan huruf (b @n d). Terdapat beberapakata kerjapadakajian perseps ini yang
digunakan oleh seorang pendidik dalam mdakukan prases pembelgjaran, di antaranya
meliputi: memiih, membedakan, menpersiapkan, menyisihkan, menurjukkan,
mengidentifikasi, dan menghuburgkan.
b.Kesi égdan

Kesiapan(set) adalah keteranmpilan kesigpan dalam meakukan kegiatan
tertentu. Di antaranya yakni kesiapan mental, kesiapan fisik, maupun kemarnpuan

bertindak. Padakajian tentang set ini, kata kerjayang dgunakan dalam pembelajaran
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di antaranya ialah memulai, mengawali, bereaksi, menpersiapkan, menprakarsai,
menanggapi dan menpertunjukkan.
c . Resp otnreib bin Guidedresp o n s

Merupakarketerampilan seseorang dalam melakukan gerakan sesuai contoh
atau gerakan peniruan. Responini terdiri dari menirukan, spekulasi, trial and error
dan lain sebagainya. Padatahap ini kata kerjayang d gunakan ialah mempraktikkan,
meneinkan, mengikutj mengerjakan, menbuat, mencoba, memperli hatkan, misa nya
meniru gerakan tari.
d.Ger atkéarsa

Keterampilan mdakukan gerakan tanpa contoh. Contohrnya melakukan
lempar peluru, lompat tingg dengan tepat Kata kerjayang digunakan padatahap ini
dalam pembelgaran ialah melaksanakan, mengerjakan, menyusun, menggunakan,
mengatur, mendenonstrasikan, mengoperasikan, menbangun, menperbaiki,
memeinkan dan menangani. Sebagai contoh dalam tahap ini ialah ketika peserta didik
dibimbing dan dlatih urtuk melaksanakan adzan.
e.Respon

Kompleks(Complex overt resporse), yaitu kemanpuan melakukan gerakan
atau keterampilan yang terdiri dari banyak tahap secaa lancar, efisien dan tepat
Kata kerja yang digunakan dalam tahap ini ialah mengoperasikan, membangun,
memaang, memnbongkar, menperbaiki, mdaksanakan, mengerjakan, menyusun
menggunakan, mengatur, mendemonstrasikan, memainkan dan menangani.
f .Peny e 9 uagdrakan

Merupakan keteranpilan mengadakan perubahan dan penyesuaian pola

gerak gerik dengan persyaratan khusus yang berlaku. Kata kerja yang digunakan
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dalam pembelgaran padatahap ini ialah mengubah, mengadaptasi, mengatur kembali
dan menbuat varias.
g.Kreativitas
Kreativitasadalahsuatu kemanpuan melahirkan pola-poa ataugerak-gerik
yang baru atas dasar prakarsa sendiri. Katakerjayang dgunakan dalam penbelajaran
idah meancang, menyusun, menciptakan, mendesain, mengkombinasikan,
mengatur, dan merencanakan.
2 . 1 F&to3vyangMe mengar u asiiBe | aj a
Hasil dari belajampeserta didilbersifat heterogen yaitu hasil prestasi belajar
yang berbeddeda antarpeserta didilsatu dengapeserta didikainnya. Hal tersebut
terjadi tentu adanya banyak sebab yang timbul. Hasil belajar yang dicapzeséeta
didik dipengaruhi oleh beberapa faktor baik faktor dari dalam (faktor adjern
maupun dari luar dippeserta didiKfaktor eksteral). MenurutSlameto (2015aktor-
faktor yang mempengaruhi hasil belajar antara lain:
1. Faktor I nternal
a.Faktor Jkaessmeahnai taaho: a t t ubuh,
b.Faktor Paitlkdlegeginsi , perhati Remamanga
kesiapan.
c.Faktor Kel el ahan.
2.Faktor Eksternal
a.Faktor Kel uarga: cara orang tua men
suasana rumah, keadaan ek onomi kel u

bel akamga&r.bud
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FakGeokol ah: met ode mengajar, pe&uar tka |
di di kr plessxir t @ e ddgpabrsle r t,a ddiisdiipkl i n s ek
pel ajaran, waktu sekolah, standar pe

met ode belajar, tugas rumah.

.Faktor Masyapagat tdak dignd ankaasny ar ak at |,

teman bergaul , bentuk kehidupan masy

Faktor di atas dapat menimbulkan hasil belgiserta didikyang berbeda

beda. Interaksi antara motivasi belajar dan kesiapan belajar dapat meningkatkan hasil

belajar jika dimanfaatkan secara optimal. Misalnya ketikaerta didikmemiliki

kecerdasan dalam pembelajaran tetapi tidak didukung dengan kesiapan belajar serta

motivasi yang timbul baik dari dalam individu atau dari luar individu maka hasil yang

akan dicapai tidak akan maksimal. Dapat disimpulkan bahwa variabel hasit belaja

dapat dipengaruhi oledua macam faktor yaitu motivasi belajar dan kesiapan belajar.

2.2

Peneliti alwyaTeldahhan u

Adapun hasil penelitian terdahulu yang relevan terhadap judul penelitian

dapat dilihat pada tabel Hawah ini:

Tabel 22
Penelitian Terdahulu yang Relevan
No|Nama Pe Tahu ‘]UdUI. I mpli kasi
Penel

Pradani, A.P. | 2 0 2 | Prestasi Belajar| Penelitan di SD Negeri 1
Peserta Didik | Kuningan menunjukkan bahw

Ditinjau dari implementasi kompeten
Implementasi pedagogik guru sudah cukup bz
Kompetensi dan berkorelasi dengan prest

Pedagogik Guru| belajar peserta didik. Guru yar
menjalankan perencanaan d
evaluasi pembelajaran  secse
cermat mampu memfasilga
perubahan pengetahuan d
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Na ma

P e

Tahu

Judul
Penel i

Il mpl i kasi

keterampilan peserta didik. Has
ini relevan karena memperku
hubungan empiris anta
implementasi kompeten
pedagogik guru dan hasil belaj
peserta didik, sehingga dag
dimasukkan dalam kajian pusta
atau pendahuluan sebagai bu
bahwa kompetensi eoagogik
merupakan faktor penting dala
kualitas belajar.

Sumiati
Wouttichai
Niemted

dan

202

The effects of
principal
instructional
leadership on
teacher
commitment in
private primary
green schools in
Indonesia

Penelitian yang dilakukan olg
Wouttichai Niemted dan Sumia|
(2021) menunjukkan  bahw
instructional leadership kepala
sekolah berpengaruh terhad
komitmen guru melalui media
teacher sefefficacydancollective
teacher efficacy Hasil penelitian
tersebut menegaskan bah
efektivitas pembelajaran tidzs
hanya dipengaruhi ole
kemampuan individu guru, teta
juga oleh dukunga
kepemimpinan  dan buday
kolaboratif sekolah. Relevan
penelitian ini dengan studi yar
dilakukan terletalada pentingnyz:
faktor pendukung dalarn
mengoptimalkan  implementa
kompetensi pedagogik gurntuk
meningkatkan hasil belajar pese
didik.

Wa Nini, N

L. Zakaria,

Mooyoto,
S. M. Amin

. S.
H.
dan

202

Kompetensi
Pedagogik Guru
Meningkatkan
Prestasi Belajar
Peserta Didik

Penelitian kuantitatif di SD Nege
1 Inobonto 2 menunjukkan bahy
kompetensi  pedagogik gu
berpengaruh positif dan signifike
terhadap prestasi belajar pese
didik. Koefisien regres
mengindikasikan adany
hubungan positif kuat antara d
variabel tersbut. Memberikar]
bukti kuantitatif yang kuat bahw
peningkatan kompeten
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No|Nama PdTahy Judul | mplikasi
Penel.
pedagogik guru akan berdamp
pada peningkatan hasil belaj
sehingga dapat digunakan dalz
bagian kajian pustaka ate
landasan teori.

4 . | Krisnawati, 2 0 2 | Pengaruh Penelitian ini menemukan bahy,
Yulaeha, Kompetensi kompetensi pedagogik  dé
danBudiastra Pedagogik dan | profesional guru berpengart

Profesional terhadap hasil belajar pese

Guru Terhadap | didik. Walaupun fokusnyz

Motivasi Belajar| mencakup profesi guru seca

Peserta Didik | umum, kompetensi pedagog

Sekolah Dasar | jelas menunjukkan pera
signifikan dalam meningkatka
capaan peserta didik Dapat
digunakan sebagai bukti bahy
kompetensi seorang guru ya
mempengaruhi  hasil  belaj:
peserta didik, sehingga relev
untuk kajian teori atau kerang}
berpikir.

5 . | Hermansyah 202|Teacher {Penelitan di SMP IT Insa

Pedagogical
Competence
Toward
Student 3
Achievement in
Studying EFL at
SMP IT Insan
Cendekia
Indonesia

Cendekia Indonesia menemuk
bahwa kompetensi pedagogik gu
memiliki pengaruh positif sedan
terhadap prestasi belajgreserta
didik pada mata pelajaran Baha

Inggris. Analisis regres
menunjukkan bahwa perubah
dalam kompetensi pedagog

berkontribusi signifikan terhada
hasil belajar. Menunjukkan bahw
hubungan antara kompeter
pedagogik dan capaian bela
tidak hanya terjadi padaD umum
tetapi juga pada kontek
pembelajaran  bahasa  asif
sehingga memperluageneralisas
temuan.

Dengan menjelaskan penelitipenelitian di

perbedaan dan persamaannya dengan penelitian yang akan dilakukan ini. Persamaan

atas, maka akaapatdilihat
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penelitian ini dengan penelitigrenelitian yang ditampilkan di atas adalah membahas
tentang<ompetensi pedagogik gurddapun yang membedakan penelitian ini dengan
karya ilmiah dan penelitian lainnya yang telah adalah pertama lokasi yang
peneliti lakukan diSD Negeri Boja 01, SD Negeri Boja 03, dan SD Negeri
Ujungbarang 0Kecamatan Majenang Kabupaten Ciladdpdug dalam penelitian
sebelumnya membahas tentamgmpetensi pedagogik gusecaraumum, namun
dalam penelitian ini peneliti berusaha untmenganalisis dan mendeskripsikan
tentangperencanaaliplan), pelaksanaaifdo), penilaian(check) dan tindak lanjut
(act) kompetensi pedagogik gudalam mengoptimalkan hasil belajaserta didik

di SD Negeri Boja 01, SD Negeri Boja 03, dan SD Negeri UjungbarakKgdmatan

Majenang Kabupaten Cilacap

2. 3 Pendelatsaad ah

Tujuan diselenggarakannya pendidikan adalah sebagai sarana agar peserta
didik secara aktif mengembangkan potgraiensi yang ada dalam dirinya. Untuk
mewujudkan tujuan tersebut tidak dapat terlepas dari peran guru sebagai seorang
pendidik. Hal ini sejalardengan kebijakardndangUndang Republik Indonesia
Nomor 14 Tahun 200tentang guru dan dosen yang menjelaskan bahwa guru adalah
pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing,
mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan usia
dini, pendidikan dasar, dan pendidikan eegah.

Guru bukan hanya sebagai pengajar tetapi juga sebagai pembimbing, artinya
memberikan bantuan kepada setiap individu untuk mencapai pemahaman dan

pengarahan diri yang dibutuhkan untuk melakukan penyesuaian diri secara maksimal
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terhadap sekolah. Guru merupakan jabatan prtadesi yang memerlukankeahlian
khusus. Pekerjaan ini tidalapatdilakukan oleh orang yang tidak memiliki keahlian
sebagaguru.

Orang yang pandai berbicaradalam bidangbidang tertentu belum dapat
disebut sebagai guru. Untuk menjadi guru diperlukan sggeatt khusus, apalagi
sebagai guru yang profesional yang harus menguasai seluk beluk pendidikan dan
pengajaran dengan berbagai ilmu pengetahuan laigayg perlu dibina dan
dikembangkamelaluimasapendidikan tertentu atau pendidikan prajabatan. Seperti
yang dikemukakan oleRoh. Uzer Usman (200lyang menyatakan bahwa dalam
melakukan kewenangan profesionalnya, guru dituntut memiliki seperangkat
kemampuan atau kompetensi.

Kompetensi guru merupakan seperangkat penguasaan kemampuan yang
harus ada dalam diri guru agar dapat mewujudkan kinerjanya secara tepat dan efektif.
Berdasarkan pengertian tersebut, dapat dijelaskan bahwa kompetensi guru adalah
seperangkat kemampuan yarggus dimiliki oleh guru untuk melaksanakan tugasnya
sebagai guru profesional.

Seorang guru yang profesional merupakan orang yang memiliki kemampuan
dan keahlian dalam bidang keguruan atau dengan kata lain ia telah terdidik dan terlatih
dengan baik. Pemahaman terdidik dan terlatih adalah menguasai berbagai strategi atau
teknik dalam kegiatan belajar mengajar serta menguasai landasdasan
kependidikan sebagaimana yang tercantum dalam kompetensi guru. Dalam situasi
sekarang tugas dan tanggung jawab guru dalam pengembangan profesi nampaknya
belum banyak dilakukan. Yang paling mendtijanyalah tugas dan tanggujagvab

sebagai pengajar dan administrator kelas.
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Dalam hubungami Nana Sudjana (200@enyatakan bahwa pada dasarnya
kompetensi guru bertugas sebagai pengajar, pembimbing, maupun sebagai
administrator kelasUntuk keperluan analisis tugas guru sebagai pengajar, maka
kemampuan guru atau kompetensi guru yang banyak hubungannya dengan usaha
meningkatkan proses dan hasil belajar dapat diguguskan ke dalam empat kemampuan
yakni: (a) merencanakan program mengajar,) (lnelaksanakan dan
memimpin/mengelola proses belajar mengajar, (c) menilai kemajuan proses belajar
mengajar, dan (d) menguasai balpmtajaran dalam pengertian menguasai bidang
studi atau mata pelajaran yang diajarinya.

Motivasi dan peran guru sebagai pendidik merupakan peran dan fungsi yang
berkaitan dengan tug#éisgas dalam memberi bantuan dan dorongapgor, tugas
tugas pengawasan dan pembinaan (supervisor) sertattiggasyang berkaitan
dengan mendisiplinkapeserta didk agarpeserta didk patuh terhadap aturaaturan
sekolah dan norma hidup dalam keluarga dan masyarakat.-fggesini berkaitan
dengan meningkatkan pertumbualtan perkembanggreserta didk.

Dilihat dari segi proses pembelajaran, kompetensi pedagogik merupakan
kemampuan guru dalam pengelolaan pembelajaran peserta didik. Hal ini harus
mampu diwujudkan oleh setiap guru untuk mencerdaskan kehidupan bangsa. Lebih
lanjut, dalam standar nasional defikan, penjelasan pasal 28 ayat (3) butir (a)
dikemukakan bahwa yang dimaksud dengan kompetensi pedagogik adalah
kemampuan mengelola pembelajaran peserta didik meliputi pemahaman terhadap
peserta didik perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evadildstlajar, dan

pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasi ragam potensi yang dimilikinya.
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Irwantoro dan Suryana (2016:8)enyatakan bahwa kompetensi pedagogik
adalah kemampuan mengelola pembelajaran peserta didik yang meliputi pemahaman
terhadap peserta didik, perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil
belajar, dan pengembangan peserta didik untuk mengaksilaisa berbagai
kompetensi yang dimilikinya (PP RI Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional
Pendidikan penjelasan Pasal 28 Ayat (3) Butir a. Hal ini sejalan dengan pemikiran
Mulyasa (2019)entang ruang lingkup kompetensi pedagogik ilampri (2017:54)
tentang mdikator kompetensi pedagogik guru.

Namun, dalam pelaksanaannya ditemukan fenomena tatapga dinamika
implementasi kompetensi pedagogik guru yang fluktud@iénulis menemukan
beberapa masalah yang menyandéampetensi pedagogiurudi SD Negeri Boja
01, SD Negeri Boja 03, dan SD Negeri UjungbarangKetamatan Majenang
Kabupaten Cilacapdi antaranya(l) implementasi kompetensi pedagogik guru di
ketiga sekolah masih timpang dan fluktuatif; (&agian guru lanya menggunakan
media @mbebjaran yang ada di sekolah din tidak mengmbangkannya; (3)
kurangnya pemahamanguru terhadap kondisidan karakteristik peserta didik, dan (4)
kurangnya perhatian orang tuamentbuat guru kesulitan cllam mengajar.

Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan PDCA. Pendekatan PDCA
diperkenalkan olebr. Edward Deming (1984eorang pakar kualitas asal Amerika
Serikat, yang awalnya dikenal dengan sebutan siklus Deming. Seiring berjalannya
waktu kemudian siklus Deming lebih dikenal dengan pendekatan PBI@A, (Do,
Check, Agt Dengan menggunakan pendekatan PD®arf, Do, Check, Ayt
diharapkan dapat menghasilkaatput berupa kompetensi pedagogik guru yang

optimal. Sedangkaoutcomeadalah hasil belajar peserta didik meningkat.
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2.4 Kerangka Berfikir

Kondisi awal diSD Negeri Boja 01, SD Negeri Bofz8, dan SD Negeri
Ujungbarang 0Kecamatan Majenang Kabupaten Cilagapg menunjukkaadanya
dinamika implementasi kompetensi pedagogik guru yang fluktdatiitama dalam
memahami karakteristik peserta didik, merancang pembelajaran, serta melaksanakan
evaluasi yang sesuai kebutuhan. Kondisi ini berimplikasi pada rendahnya kualitas
proses pembelajaran dtdak tercapanya hasil belajar secara maksimal. Selain itu,
input juga mencakup landasan teori seperti konsep kompetensi pedagogik guru, teori
hasil kelajar, serta prinsip manajemen mutu pendidikan yang digunakan sebagai acuan
perbaikan. Semuaputtersebut menjadi dasar dalam merumuskan kerangka berpikir
tentang bagaimana peningkatan kompetensi guru dapat dikelola secara sistematis
melalui pendekatan manajemen mutu PDCA.

Dengan menggunakan pendekatan PDRlar{, Do, Check, Agdiharapkan
dapat menghasilkamoutput berupa kompetensi pedagogik guru yang optimal.
Sedangkamutcomeadalah hasil belajar peserta didik meningkat.

Proses dalam kerangka berpikir penelitian ini menggunakan pendekatan
manajemen mutu pendidikan melalui sikiB®CA (Plani Doi Check Act). Pada
tahapPlan, guru melakukan perencanaan pembelajaran yang meliputi penyusunan
RPP, analisis karakteristpeserta didikhingga penentuan metode dan media yang
tepat. Tahapo mencakup pelaksanaan pembelajaran sesuai prinsip pedagogik dan
pengelolaan kelas yang efektif. Tah@peckdilakukan dengan menilai proses dan
hasil belajarpeserta didikmelalui evaluasi formatimaupun sumatif. Selanjutnya,

pada tahagAct, guru melaksanakan tindak lanjut berupa remedial, pengayaan, dan
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perbaikan strategi pembelajaran. Proses siklus PDCA ini memungkinkan terjadinya
perbaikan berkelanjutan terhadap kompetensi pedagogik guru.

Output yang diharapkan dari penerapan manajemen mutu terhadap
implementasi kompetensi pedagogik guru adalah meningkatnya kualitas
pembelajaran yang terwujud dalam kemampuan guru merencanakan, melaksanakan,
dan mengevaluasi pembelajaran secara lebih profesional. Guru menjadi lebih terarah
dalam menentukan strategi pembelajararmyysasuai dengan kebutuh@eserta didik
dan lebih mampu melakukan penilaian yang objektif. Selain itu, penelitian ini
menghasilkan pemetaan yang jelas mengenai kekuatan, kelenpahsamg, dan
hambatan dalam pengelolaan kompetensi pedagogik di sekolah, sehingga dapat
menjadi dasar bagi sekolah dalam melakukan pengambilan keputusan untuk
pengembangan profesional guru.

Outcomeatau dampak akhir dari kerangka berpikir ini adalah meningkatnya
hasil belajar peserta didik melalui perbaikan kompetensi pedagogik guru secara
berkelanjutan. Ketika guru memiliki kompetensi pedagogik yang kuat dan
menjalankan pembelajaran sesuai standautu, peserta didik memperoleh
pengalaman belajar yang lebih bermakna, aktif, dan sesuai dengan kebutuhan
perkembangan mereka. Dalam jangka panjang, penerapan manajemen mutu
pendidikan akan mendorong terciptanya budaya kerja profesional, pembelajaran yang
efektif, dan sekolah yang berorientasi pada mutu. Dampak ini tidak hanya terlihat pada
peningkatan nilai akademigeserta didik tetapi juga pada perkembangan sikap,

keterampilan, serta motivasi belajar mereka.
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Berdasarkan uraian di atas, madéexangka berfikipenelitian ini disajikan

sebagai berikut:

INPUT PROSES OUTPUT OUTCOME
Kebijakan Kompetensi
Pedagogik Guru
1. UU No.14/2005
2. PP N0.19/2005 1.PIl an
\l/ (Perenc
2.Do Kompetens Hasil
(Pel aks g | ipedagogiki 5| belajar
1 guruyang peserta
: 3.Chec k ] optimal didik
: ( Peni | ali am 7 /:\ I
: 4 . A C t 1 1
i (Tindak ! I
: | |
1 1 1
1 1 1
| | :
! Feedback \ |
b e e e R |
Gambar 2

Kerangka berfikir
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METODE PENELI TI AN

3.1 MetoPdeenel i ti an
3.1 Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif yang merupakan metode
penelitian yang berusaha menggambarkan dan menginterpretasi obyek sesuai dengan
apa adanya. Metode penelitian ini digunakan dengan tujuan utama untuk
menggambarkan secara sistematis fakta kiarakteristik, obyek atau subyek yang
diteliti secara tepat. Di samping itu, metode deskriptif juga sangat berguna untuk
mendapatkan variasi permasalahan yang berkaitan dengan bidang pendidikan maupun
tingkah laku manusia. Dalam penelitian ini, penufisndeskripsikan apa adanya
tentang hahal yang berkaitan dengarperencanaar(plan), pelaksanaan(do),
penilaian (check) dan tindak lanjut(act) kompetensi pedagogik gurdalam
mengoptimalkan hasil belajpeserta didik d5D Negeri Bojd@1, SD Negeri Boja 03,
dan SD Negeri Ujungbarang 8&camatan Majenang Kabupaten Cilacap.
3.1 P2Z2ndekatan Penelitian

Adapun pendekatan penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Sejalan
dengan pendap&reswell (1998:147bahwa penelitian kualitatif merupakan suatu
proses inkuiri tentang pemahaman berdasar pada tradisi metodologis terpisah, jelas
pemeriksaan bahwa menjelajah suatu masalah sosial atau manusia peneliti
membangun suatu kompleksitas. Penelitian yang menggupakaekatan kualitatif,
bertujuan untuk mengkaji permasalahan dan memperoleh makna yang lebih

mendalam sesuai dengan kajian permasalahan.

62



63

3.2 Desain Penelitian

Desain penelitian pada hakikatnya merupakan rencana aksi perfalitian
plan) berupa seperangkat kegiatan yang berurutan secara logis yang menghubungkan
antara pertanyaan penelitian yang hendak dijawab dan kesimpulan penelitian yang
merupakan jawaban terhadap masalah penelitian. Hal ini sejalan dengan apa yang
dijelaskan olehSukardi (2008)yang menyatakan bahwa desain penelitian adalah
semua proses (persiapan, pelaksanaan, dan penulisan laporan) yang diperlukan oleh
peneliti untuk memecahkan permasalahan dalam penelitian.

Selanjutnya,Sukardi (2008)menyatakan bahwa komponen desain dapat
mencakup semua struktur penelitian yang diawali sejak menemukan ide, menentukan
tujuan, kemudian merencanakan proses penelitian, yang di dalamnya mencakup
perencanaan, permasalahan, merumuskan, menentukan tujudiiapemaencari
sumber informasi, melakukan kajian dari berbagai pustaka, menentukan metode yang
digunakan, analisis data, dan mengetes hipotesis kerja guna mendapatkan hasil
penelitian.

Berkaitan dengan hal tersebiMlamang Sangadji dan Sopiah (2010:288)
mengemukakan bahwa desain penelitian adalah rancangan utama penelitian yang
menyatakan metodmetode dan prosedprosedur yang digunakan oleh peneliti
dalam pemilihan, pengumpulan dan analisis dagai pemaparan di atas maka dapat
dijelaskan bahwa desain penelitian merupakan semua proses penelitian yang
dilakukan oleh penulis dalam melaksanakan penelitian mulai dari perencanaan sampai
dengan pelaksanaan penelitian yang dilakukan pada waktu yamgitetapkan.

Adapun tujuan utama desain penelitian untuk membantu peneliti agar

terhindar dari data yang sama sekali tidak ada hubungannya dengan pertanyaan
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penelitian. Ini perlu ditegaskan karena sering ditemukan peneliti memperoleh data
yang tidak ada hubungannya dengan fokus penelitian sehingga kesimpulan
penelitiannyatidak menjawab pertanyaan yang diajukan. Desain penelitian terkait
hathal yang logiglogical problems)bukan hahal yang bersifat logistilogistical
problems) Sebagai sebuah rencana, desain penelitian menurut Morse Riatezm

dan Lincoln (1994:222mencakup banyak unsur, mel i p
strategi penelitian, persiapan penelitian, menyusun dan memperbaiki pertanyaan
penelitian, menyusun proposal, dan jika perlu memperdth genelitian dari

| embaga yang berwenang mengeluarkannyabo

Karena paradigma, proses, metode, dan tujuannya berbeda, penelitian
kualitatif memiliki model desain yang berbeda dengan penelitian kuantitatif. Tidak
ada pola baku tentang format desain penelitian kualitatif, sebab; (1) instrumen utama
penelitian kualitaf adalah peneliti sendiri, sehingga masingsing orangdapat
memiliki model desain sendiri sesuai seleranya, (2) proses penelitian kualitatif bersifat
siklus, sehingga sulit untuk dirumuskan format yang baku, dan (3) umumnya
penelitian kualitatif berangit dari kasus atau fenomena tertentu, sehingga sulit untuk
dirumuskan format desain yang baku.

Namun demikian, desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah desain penelitian kasus dan penelitian lapangan yang mengandung empat
komponen yang saling berkaitan, yaitu (1) pengumpulan data, (2) penyederhanaan
data, (3) pemaparan data, ddi penarikan dan pengujian simpulan. Hal ini sejalan
dengan Miles dan Huberman dal&@ugiyono (2008yang menyatakan komponen

utama yang harus berbenar dipahami, yaitu periode pengumpulan data, reduksi
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data,data display(penyajian data), dan kesimpulan atau verifikasi. Secara lebih jelas

ditunjukkan pada gambar di bawabh ini:

Periode pengumpulan
e *
Reduksi data ]
*-----—- e EE LT .
Antisipasi ~ Selama Setelah
Display data
@ ¢ [> ANALISIS
Selama Setelah

Selama Setelah

Gambar 3L Desain Penelitian
(Sumber:Miles dan HubermadalamSugiyono, 2008

Analisis data tidak saja dilakukan setelah pengumpulan data, tetapi juga
selama pengumpulan data. Selama tahap penarikan simpulan, peneliti selalu merujuk
kepada suara dari lapangan untuk mendapakikeufirmabilitas Analisis selama
pengumpulan dat@nalysis during data collectiomimaksudkan untuk menentukan
pusat perhatianfocusing) mengembangkan pertanygagrtanyaan analitik dan
hipotesis awal, serta memberikan dasar bagi analisis pasca pengumpulan data
(analysis after data collection)Dengan demilan analisis data dilakukan secara
berulangulang(cyclical).

Pada setiap akhir pengamatan atau wawancara, dicatat hasilnya ke dalam
lembar catatan lapangéfield notes) Lembar catatan lapangan ini berisi: (1) teknik
yang digunakan, (2) waktu pengumpulan data dan pencatatannya, (3) tempat kegiatan

atau wawancara, (4) paparan hasil dan catatan, dan (5) kesan dan komentar.
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Gambar Desain induktif dalam pendekatan kualitatifsajikan sebagai

berikut:

(1) mengumpulkan (2) Mengajukan
infromasi. pertanyaaspertanyaan.

Gambar 2
Desaininduktif dalamPendekatan Kualitatif
(Sumber: Al wasilah, APokoknya Kual
Penelitian kual itatif bersifat i nc
mengumpul kan infromasi ;pe(rz)anMarmagqaj (K3gn r
kat ekgaotreégor i , (-0l ane(ntceaarii )p,oldan (5) mem

membandi ngkan peloaidémgan teor.i
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Gambar desain penelitian yang digunakan pada penelitian ini disajikan

sebagai berikut:

Pengajuan Judu Penarikan
dan Penulisan [ Simpulan
Proposal 7
Pengumpulan Penyajian Datal Penulisan
. Data dan —» dan Tesis
Analisis Data Reduksi Data
Persiapan |

Penelitian

Gambar 3
Desain Penelitian
(Sumber: Sri Wahyuningsih/Peneliti, 2025)

Penelitian ini diawali dengan pengajuan judul dan penulisan proposal
penelitian yang kemudian diseminarkan sebagai syarat dalam melakukan persiapan
penelitian. Tahap selanjutnya yaitu pengumpulan data dan analisis data yang
diperoleh dari tempat penelitimilaksanakan. Kemudian, dalam penyajian data dan
reduksi data yang ada digunakan sebagai acuan untuk penarikan kesimpulan dalam

penulisan tesis. Setelah melalui proses sidang tesis dan dinyatakan lulus kemudian

hasil penelitian ini diperbanyak/dicetak aghi dokumen tesis.

3.3 Sumber Data Penelitian
3.3 Dbta Penelitian

Data yang dikumpulkan melalui penelitian ini merupakan data yang sesuai
dengan tujuan penelitian, yaitu data yameykaitan dengamerencanaariplan),
pelaksanaarfdo), penilaian(check) dan tindak lanjuf{act) kompetensi pedagogik

guru dalam mengoptimalkan hasil belajeserta didik diSD Negeri Boja 01, SD
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Negeri Boja 03, dan SD Negeri Ujungbarangk¥camatan Majenang Kabupaten

Cilacap

Jenis data dalam penelitian ini dapat dibedakan menjadi dua yaitu data primer
dan data sekunder. Data primer diperoleh dalam bentuk verbal atakatatatau
ucapan lisan dan perilaku dari subjek (informan) berkaitan dengan fokus penelitian.
Sedangkan datsekunder bersumber dari dokurtExkumen, fotefoto dan benda
benda yang dapat digunakan sebagai pelengkap data primer. Karakteristik data
sekunder yaitu berupa tulisémisan, rekamaimekaman, gambagambar atau foto
foto yang berhubungan dengan fokesglitian.
3.302aforman Penelitian

Informan atau subjek penelitian meliputi pengawas sekolah, kepala sekolah,
dan guru. Pemilihan informan dilakukan secara purposif. Adapun teknik cuplikan
purposif digunakan untuk mengarahkan pengumpulan data sesuai dengan kebutuhan
melalui penyeleksian dgemilihan informan yang benéaenar menguasai informasi
dan permasalahan secara mendalam dan dapat dipercaya untuk menjadi sumber data
yang mantap.

Penggunaan cuplikan purposif ini memberikan kebebasan peneliti dari
keterikatan proses formal dalam mengambil informan yang berarti peneliti dapat
menentukan cuplikan sesuai dengan tujuan penelitian. Cuplikan dimaksudkan
bukanlah sampling yang mewakili pdpsi, melainkan didasarkan pada relevansi dan
kedalaman informasi. Namun demikian, pemilihan informan tidak sekedar
berdasarkan kehendak subjektif peneliti, melainkan berdasarkan tema yang muncul di

lapangan.
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3. 3 K3 Ki si Pengumpul an Data Penelitian

Memahami makna dan penafsiran terhaflapomena dan simbgimbol
interaksi di tempat penelitian, dibutuhkan keterlibatan dan penghayatan langsung
peneliti terhadap objek di lapangan. Oleh karena itu, instrumen dalam penelitian ini
adalah peneliti sendiri sebagai instrumen kyhancoln dkk., 1985) Keuntungan
peneliti sebagai instrumen kunci adalah karena sifatnya yang regjemmesifapteble.
Penelitian sebagai instrumen akan dapat menekankan pada keseluruhan obyek,
mengembangkan dasar pengetahuan, kesegaran memproses dan mempunyai
kesempatan untuk mengklarifikasi dan meringkas serta dapat memanfaatkan
kesempatan untuk menyelidiki resg@myang istimewa atau khas.

Adapun kisikisi pengumpulan data penelitian disajikan pada tabel sebagai

berikut:
Tabel 31
Kisi-Kisi Pengumpulan Data Penelitian
Alat
Aspek Indikator Informan PengljDu;gJulan Teknlgggallss
W O|D|T
Perencanaan |1 .Pemahan9q Gur u a|da|l.Reduks
(Plan) kar akt e Kel as 2.Penyaj
pembelajaran pesertal Kepal Data
yang (fisik, Sekol 3.Penari
. . Kesi mp
mencerminkan sosi al , 4.Triang
kompetensi emosi on
pedagogik 2. Penyusu9y Gur u
guru RPP/ Mod Kel as
Aj ar be
kebutuh
pesert a
Pelaksanaan |1 .Pembel a9 Guru |da|ada |ad|da|l1.Reduks
(Do) aktif d Kel as 2.Penyaj
pembelajaran berpusal Pesert Dat a
berbasis peserta PildiK
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Alat
. Pengumpulan | Teknik Analisis
Aspek Indikator Informan % at ap Data
W(O|D|T
kompetensi (2. Pengel o Gur u 3.Penari
pedagogik kel as d Kel as Kesi mp
guru dalam strategf Kepal 4.Triang
mengoptimalk| pembel a Sekol
an hasil belajal
peserta didik
Penilaian 1.Penil ail|Y Guru |&a alada|l.Reduks
(Check) format.i Kel as 2. Penyaj
pembelajaran sumatif Dat a
dilakukan -Q”I"’"!S'ﬂgu[“ S.penar
. . el aj ar el as esim
sepaga|bag|ar didijk f Kepal 4.Triang
dari _ Sekol
kompetensi
pedagogik
guru
Tindaklanjut 1 . Ti ndak | Guru |a ala|l.Reduks
(Act) dan per Kel as 2. Penyalij
implementasi berkel aq Kepal Dat a
kompetensi e | Seko: S.Een_ari
. . i ma K esim
pedagogik hasil b Sekol 4.Triang
gurudalgm pesertaq Penga
mengoptimalk
an hasil belajal
peserta didik
Keterangan:
W =Wawancara D =Dokumentasi
O =Observasi T =Triangulasi

3.4 Al at Pengumpul Data Penelitian

Alat pengumpul data penelitian ini menggunakan tiga teknik utama, yaitu
observasi, wawancara, dan studi dokumentasi.
3.40bservasi

Observasi atau pengamatan merupakan aktivitas yang sistematis terhadap

gejalagejala yang baik bersifat fisik maupun mental. Pengamatan terhadap tindakan
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tindakan yangberkaitan dengaiperencanaatiplan), pelaksanaarfdo), penilaian
(check) dan tindak lanjutact) kompetensi pedagogik gudalam mengoptimalkan
hasil belajapeserta didik dSD Negeri Boja 01, SD Negeri Boja 03, dan SD Negeri
Ujungbarang 0Kecamatan Majenang Kabupaten Cilacap
3.4Wawancar a

Peneliti menggunakan pedoman wawancara dengan pertgpgdanyaan
yang sifatnya terbuka. Hal ini dimaksudkan untuk menjaga agar wawancara dapat
berlangsung tetap pada konteks permasalahan penelitian. Untuk melengkapi
wawancara sekaligus untuk melakukeimeck and rechecktau triangulasi maka
dilakukan observasi dan studi dokumentasi dengan melihat peristiigiiwa serta
catatanrcatatan atau laporan tentamgrencanaa(plan), pelaksanaafdo), penilaian
(check) dan tindak lanjutact) kompetensi pedagik gurudalam mengoptimalkan
hasil belajapeserta didik dSD Negeri Boja 01, SD Negeri Boja 03, dan SD Negeri
Ujungbarang 0Kecamatan Majenang Kabupaten Cilacap

Pertimbangan wawancara ditetapkan sebagai teknik pengumpulan data
karena(l) orang mempersepsi objek, peristiwa dan tindakan kemudian maknanya
ditangkap melalui pandanganny@) sumber dan (orang) yang representatif dapat
mengungkapkan gambaran peristiwa tindakan atau subyek yang telah lama
dikenalnya.
3.4S3udi Dokumentasi

Sekalipun dalam penelitian kualitatif kebanyakan cara diperoleh dari sumber
manusia lfuman resourcgsmelalui observasi dan wawancara akan tetapi belum
cukup lengkap perlu adanya penguatan atau penambahan data dari sumber lain yaitu

dokumentasi. Dalam penelitian ini dokumen dapat dijadikan triangulasi untuk
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mengecek kesesuaian data. Untuk lebih menyempurnakan hasil penelitian melalui
wawancara, observasi dan studi dokumentasi peneliti juga menggunakan alat bantu
dalam mengumpulkan data.

Meskipun menggunakan alat bantu tersebut peneliti tidak lupa mencatat
informasi yang non verbal. Pencatatan ini dimaksudkan untuk memperoleh gambaran
yang utuh, sekaligus mempermudah penulis mengungkapkan makna dari apa yang
hendak disampaikan oleh informaStudi dokumentasi ini memungkinkan
ditemukannya perbedaan atau pertentangan antara hasil wawancara atau observasi
dengan hasil yang terdapat dalam dokumen. Bila hal ini terjadi peneliti dapat

mengkonfirmasikannya dengan bentuk wawancara.

3.5Tekni k Pengol ahan data dan Anal i si s
3.5.Tekni k Pengol ahan Dat a

Data yang telah berhasil digali di lapangan studi, dikumpulkan dan dicatat
dalam penelitian, harus diusahakan bukan hanya untuk kedalaman dan
kemantapannya tetapi juga bagi kemantapan dan kebenarannya. |-Emgjain
pengolahan data hasil penelitian sebidugrikut:
a. Reliabilitas

Reliabilitas kualitatif mengindikasikan bahwa pendekatan yang digunakan
peneliti konsisten jika diterapkan oleh pengdgineliti lain dan atau untuk proyek
proyek yang berbedéCreswell, 1998) Sugiyono (2008)mengemukakan bahwa
karena reliabilitas berkenaan dengan derajat konsistensi, maka ada peneliti lain
memulai atau mereplikasi dalam penelitian pada objek yang sama dengan metode

yang sama maka akan menghasilkan data yang sama.
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b. Validitas

Validitas ini didasarkan pada kepastian apakah hasil penelitian sudah akurat
dari sudut pandang peneliti, partisipan, atau pembaca secara(@raswell, 1998)
Moloeng (2006mengemukakan bahwa untuk keperluan itu teknik ini menuntut agar
peneliti mampu menguraikan secara rinci bagaimana proses penemuan secara
tentativedan penelaahan secara rinci tersebut dapat dilakukan. Dengan demikian
pengolahan data melalui validitas data agar dapat dikaji untuk mengurai secara rinci
dari proses observasi, wawancara, dan dokumentasi dari subjek penelitian.
c. Triangulasi

Dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan teknik triangulasi data
(sering kali juga disebut dengan triangulasi sumber), yaitu cara membandingkan dan
mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi atau data yang telah diperoleh
melalui wawancara ehgan data sekunder berupa dokwdekumen terkait.
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu
yang lain(Moloeng., 2006)

Dari hal tersebut di atas triangulasi dapat dicapai deriganembandingkan
data hasil pengamatan dengan data hasil wawar@amembandingkan apa yang
dikatakan orang di depan umum dengan apa yang dikatakannya secara pribadi; 3)
membandingkan apa yang dikatakan orarang tentang situasi penelitian dengan
apa yang dikatakannya sepanjang waktu; 4) membandingkan keadaan dektipersp
seseorang dengan berbagai pendapat dan pandangan orang seperti rakyat biasa, orang
yang berpendidikan menengah atau tinggang berada, orang pemerintahan; 5)

membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang berkaitan.
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3.5 A0 alisis Data

Tujuan analisis data adalah untuk menyederhanakan data ke dalam terkumpul,
langkah selanjutnya adalah analisis data. Penelitian ini menggunakan analisis yang
bersifat kualitatif, meliputi catatan wawancara, catatan observasi yang berkaitan
dengan masalahapg diteliti, data resmi yang berupa dokumen atau arsip,
memorandum dalam proses pengumpulan data dan juga semua pandangan yang
diperoleh dari manapun serta dicatat.

Dalam proses analisis kualitatif, menurut Milegl&berman dalarBugiyono
(2008)terdapat tiga komponen utama yang harus beeaar dipahami, yaitData
Reduction(Reduksi data)Data Display(Penyajian data), daGonclusion Drawing
atau Verification(Simpulan atau verifikasi). Adapun model interaktif dalam analisis

data ditunjukkan pada gambar di bawah ini:

Data

CoIIe_ctiy v

Data
Reduction

Conclusions:
Drawing/Verifying

Gambar 34 Komponen dalam analisis data (interactive model)
(Sumber:Miles dan HubermadalamSugiyono, 2008

a. Data Reduction(ReduksiData)
Reduksi akan dapat memberikan gambaran yang lebih jelas, dan

mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan
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mencarinya bila diperlukan. Reduksi data dapat dibantu dengan peralatan elektronik

sepertikomputer mini, dengan memberikan kode pada aappkk tertentu. Reduksi

data merupakan komponen pertama dalam analisis yang merupakan proses seleksi,
pemfokusan, penyederhanaan, dan abstraksi dari semua jenis informasi yang tertulis
lengkap dalam catataaganganfieldnote.

b. DataDisplay(Penyajian Data)

Merupakan suatu rakitan organisasi informasi, deskripsi dalam bentuk narasi
lengkap yang untuk selanjutnya memungkinkan simpulan penelitian dapat dilakukan.
Sajian data merupakan narasi mengenai berbagai hal yang terjadi atau ditemukan di
lapangan, sehinggmemungkinkan peneliti untuk berbuat sesuatu pada analisis atau
pun tindakan lain berdasarkan atas pemahamannya tersebut.

c. Conclusion Drawing and Verification(Penarikan simpulan dan verifikasi)

Kesimpulan merupakan hasil akhir dari suatu penelitian kualitatif. Peneliti
berusaha untuk memberikan makna yang penuh dari data yang terkumpul. Simpulan
perlu diverifikasi agar cukup mantap dan belmanardapatdipertanggungjawabkan.

Dalam penelitian ini, data yang terkumpul, sebelum disimpulkan diuji dulu
tingkat kredibilitasnya menggunakan teknik triangulasi dengan beberapa kondisi,
sebagai upaya mencapai tingkat validitas dan kredibilitas data hasil penelitian yang
tinggi. Keabsaharatau validitas dan kredibilitas data dilakukan melatbeck
recheck sertacrosscheck serta telaah terhadap substansi penelitian dengan empat
kriteria pengujian, yaitu: (1) kredibilitas, (2) transferabilitas, (3) dependabilitas, dan

(4) konfirmabilitas(Satori dan Komariah, 2009)
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3.6 Tempdaaan Waktu Penelitian

3.6.TeEmpat Penelitian

Tempat penelitian ini dilakukan @D Negeri Boja 01, SD Negeri Boja 03,
dan SD Negeri Ujungbarang (Klecamatan Majenang Kabupaten Ciladapena
sekolah tersebut memiliki nilai akrediteBidan mewakili karakteristik sekolah di
wilayah Kecamatan Majenang Kabupaten Cilacap
3.6 WaAktu Penelitian

Penelitian dimulai dari pengajuan judul, menyusun usulan penelitian,
pendaftaran seminar, pelaksanaan seminar usulan penelitian, pengambilan SK
pembimbing, bimbingan penyusunan penelitian, pelaksanaan penelitian sampai
penyusunan tesis dan sidang tesiski¥aenelitian dari Bulan Oktober 2025 sampai
Bulan Juni 2026Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut

Tabel 32
Jadwal Penelitian

Waktu Kegiatan

No. Uraian kegiatan Bulan

Okt No Des| Jan| Feb

Ma Apr Me Jl_Jn

1 Pengajuan judul

2 Pendaftaran Seming

Pelaksanaan
3 Seminar Usulan

Penelitian

4 Pengambilan SK
Pembimbing

5 Pelaksanaan

penelitian lapangan

6 Penyusunan Tesis

7 Sidang Tesis -




BAB IV

PENELI TI AN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasi l Penelitian
4. 1. GBmbaran Umum Objek Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di tiga sekolah dasar negeri yang berada di
Kecamatan Majenang Kabupaten Cilacap, yaitu SD Negeri Boja 01, SD Negeri Boja
03, dan SD Negeri Ujungbarang 01. Ketiga sekolah ini dipilih sebagai lokasi
penelitian berdasarkan hasibservasi awalpeneliti pada Oktober 202%ang
menunjukkan adanyainamika implementasi kompetensi pedagogik guru yang
fluktuatif dan hasil belajar peserta didigng fluktuatif. Pemilihan ketiga sekolah ini
juga didasarkan pada pertimbangan bahwa ketigamymiliki akreditasi B dan
memiliki karakteristik yang berbeda namun saling melengkapi dalam memberikan
gambaran utuh tentang implementasi kompetensi pedagogik guru di wilayah
Kecamatan Majenang Kabupaten CilacBerikut adalah gambaran umum masing
masing sekolah:
4.1 Kbndisi Geografis dan Sosial Sekol ah
Kecamatan Majenang merupakan wilayah dengan karakteristik perdesaan
yang sedang berkembang, dengan akses transportasi cukup memadai namun belum
sepenuhnya merata di setiap desa. Masyarakat di sekitar ketiga sekolah sebagian besar
bekerja sebagai petani, o, dan pedagang kecil. Tingkat pendidikan orang tua
peserta didik mayoritas setingkat Sekolah Dasar (SD) dan Sekolah Menengah Pertama
(SMP), sehingga perhatian dan pendampingan belajar di rumah masih terbatas. Hal

ini diakui langsung oleh salah seorargpéla sekolah:
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ALatar belakang peserta didik yang |

mampu dan kurang perhatian mempengaruhi kesiapan befajar( Wa wanc ar

KS-03, 20Januari 2026)

Kondisi sosialekonomi tersebut menjadi tantangan tersendiri bagi guru untuk
mengimplementasikan kompetensi pedagogik secara optimal, karena guru tidak hanya
berperan sebagai pengajar di sekolah tetapi juga sebagai pendamping dan motivator
yang harus memalmi kondisi rumah peserta didik.

4. 1.SD. Neger i Boja 01 Kecamatan Maj enang

SD Negeri Boja 01 beralamat di Jalan Puteran Jerotengah Desa Boja
Kecamatan Majenang Kabupaten Cilacap. Sekolah ini mulai berdiri sejak tebtun 19
dan memiliki akreditasi B. Pada tahun ajaran 2025/2026, jumlah peserta didik
sebanyak 7peserta didikterdiri dari 32 lakilaki dan 43 perempuayang tersebar
dalam 6 rombongan belajar atau kelbsnaga pendidik dan kependidikan berjumlah
10 orang, yang terdiri dari 1 orang Kepala Sekolah; 6 orang guru kelas; 1 orang guru
pendidikan agama Islam; dan 1 oranguypendidikan jasmani, olahraga, dan
kesehatan; serta 1 orang penjaga sekolah.

Saat ini,kepala sekolalyang mejabat telah memimpin sejak tahun 2020.
Sarana dan prasarana yang dimiliki antara lain: 6 ruang kelas; 1 ruang perpustakaan;

1 ruang guru; 1 ruang kepala sekolah; 1 ruang mushola; 1 ruang gudang; 1 ruang UKS;

2 ruang kamar mandi guru; dan 2 ruang kamar mpeserta didik serta fasilitas
sanitasi yang memadai . Vi si sekol ah adze
Ber budi Pekerti Luhur o.

Fasilitas penunjang pembelajaran di SD Negeri Boja 01 tergolong cukup
lengkap. Sekolah ini memiliki ruang kelas yang representatif, perpustakaan,

laboratorium komputer sederhana, serta akses internéi.Wiledia pembelajaran
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seperti LCD proyektor tersedia dan dapat digunakan secara bergantian oleh para guru.
Sekolah ini juga aktif dalam kegiatan Kelompok Kerja Guru (KKG) dan rutin
mengadakan In House Training (IHT) untuk meningkatkan kompetensikepala

SD Negeri Boja OInenjelaskan:

iSekol ah secara rutin melaksanakan

Kelompok Kerja Guru (KKG), IHT, dan guru didorong mengikuti pelatihan

daring bersertifikat seperti dari Platform Merdeka Mengaar ( Wawanc ar

KS-01, 13Januari 2026)

4. 1.SD. Negeri Boja 03 Kecamatan Maj enang

SD Negeri Boja 03 beralamat di Jalan Citangkil Desa Boja Kecamatan
MajenangKabupaten Cilacap. Sekolah ini mulai beroperasi sejak tahun 1980 dan
memiliki akreditasi B. Pada tahun ajaran 2025/2026, jumlah peserta didik sebanyak
110 peserta didikterdiri dari 63 lakiaki dan 47 perempuayang tersebar dalam 6
rombongan belajar atau keld®naga pendidik dan kependidikan berjumlah 8 orang,
yang terdiri dari 1 orang Kepala Sekolah; 5 orang guru kelas; 1 orang guru pendidikan
agama Islam; dan 1 orang guru pendidikan jasmani, olahraga, dan kesehatan.

Kepala sekolakaat intelahmerjabat sejak tahun 2025. Sarana dan prasarana
yang dimiliki antara lain: 6 ruang kelas; 1 ruang perpustakaan; 1 ruang guru; 1 ruang
kepala sekolah; 1 ruang mushola; 1 ruang gudang; 1 ruang UKS; 2 ruang kamar mandi
guru; dan 2 ruang kamar margliserta didikserta fasilitas sanitasi yang memadai.

Vi si sekol ah adal ah OMewujudkan manus
berprestasi, dan bertaqwa kepada Tuhan

Fasilitas di SD Negeri Boja 03 tergolong cukup memadai meskipun tidak
selengkap SD Negeri Boja 01. Sekolah ini memiliki ruang kelas yang layak,

perpustakaan kecil, dan beberapa alat peraga sederhana. Akses internet tersedia

namun sinyalnya terkadang kurastgbil. Sekolah ini dikenal dengan komitmennya
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dalam membentuk komunitas belajar internal yang bertemu rutin untuk membahas
kasus pembelajaran dan berbagi sokispala SDNegeri Boja 03nenyampaikan:

AfSekol ah membentuk komunitas bel aj al

sekali untuk membahas kasus pembelajaran dan berbagai. sblusi

(WawancarakS-02, 14Januari 2026)

4. 1.SD. Neger i Ujungbarang 01 Kecamatan M

SD Negeri Ujungbarang 01 beralamat di Jalan Banteng Loreng Cipancur
Desa Ujungbarang Kecamatan Majenang Kabupaten Cilacap. Sekolah ini mulai
berdiri sejak tahun 1985 damemiliki akreditasi B. Pada tahun ajaran 2025/2026,
jumlah peserta didik sebanyak 1@2serta didik terdiri dari 48 lakilaki dan 54
perempualyang tersebar dalam 6 rombongan belajar atau.Kedssaga pendidik dan
kependidikan berjumlah 9 orang, yang terdiri dari 1 orang Kepala Sekolah; 6 orang
guru kelas; 1 orang guru pendidikan agamants dan 1 orang guru pendidikan
jasmani, olahraga, dan kesehatan.

Saat ini,kepala sekolalyang mejabat telah memimpin sejak tahun 2022.
Sarana dan prasarana yang dimiliki antara lain: 6 ruang kelas; 1 ruang guru; 1 ruang
kepala sekolah; 1 ruang mushola; 1 ruang gudang; 1 ruang kamar mandi guru; dan 2
ruang kamar mangieserta didikserta fasilitas sanitasi yang memadai. Visi sekolah
adal ah oBerorientasi pada kualitas, ter
terampi |l serta tagwa kepada All ah SWTo.

Fasilitas di SD Negeri Ujungbarang 01 tergolong terbatas. Ruang kelas
tersedia namun ukurannya kurang luas, LCD proyektor hanya tersedia beberapa unit
yang layak pakai untuk seluruh sekolah sehingga harus digunakan secara bergiliran.
Sekolah ini tidak mertiki akses internet yang stabil. Namun demikian, sekolah ini

memiliki komitmen yang kuat untuk mengoptimalkan sumber daya yang ada dan
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melakukan inovasi pembelajaran dengan keterbatasan yang dirMiskipun
demikian, menurut pengakuan Kepala Sektlaimgbarang 01

APenguatan kompet ensi pedagogi k d

berkelanjutan, pelatihan internal, dan pembinaan rutin. Guru didorong

mengikuti webinar gratis dari berbagai platform pendidikén ( Wawanc ar

KS-03, 20Januari 2026)

4. 1 D2skripsi Hasi | Penelitian

Ketiga sekolah ini memiliki karakteristik yang berbeda namun memiliki
kesamaan dalam hal adamaamika implementasi kompetensi pedagogik guru yang
fluktuatif, terutama dalam hal pemahaman terhadap karakteristik peserta didik,
penggunaan media pembelajaran yang kurang bervariasi, serta hasil belajar peserta
didik yang masih fluktuatif. Berdasarkan data nilai Ujian Sekolah (US) tiga tahun
terakhir, ketiga sekolabelum menunjukkan kestabilan, apalagi peningkatan yang
konsisten seperti yang telah disajikqmada Tabel 1.1 di BAB |.

Data dianalisis dengan model interaktif Miles dan Huber(neduksi data,
penyajian data, penarikan simpulan/verifikasi), serta diuji keabsahannya
melaluitriangulasi sumbedantriangulasi teknik yang dilaksanakan dari bulan
Oktober 2025 hingga Februari 2026 di ketiga sekolah, yaitu SD Negeri Boja 01, SD
Negeri Boja 03, dan SD Negeri Ujungbarang 01 Kecamatan Majenang Kabupaten
Cilacap. Data diperoleh melalui observasi, wawancara mendalam dergang3
kepala sekolah 3 orang guru, serta 3 orang peserta didik Penyajian data
diorganisasikan berdasarkan fokus penelitian yang mengacu pada siklus PBGA (

Do, Check, Agt yaitu: (1) perencanaan pembelajaran; (2) pelaksanaan pembelajaran,
(3) penilaian pembelajaran; dan (4) tindak lanjut implementasi kompetensi pedagogik
guru. Sistematika deskripsi hasil penelitian mengikuti kerangka pendeRaxami

(Plan-Do-CheckAct) sebagai berikut:
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4. 1. P2rEk.ncaPlaggannPe(mbel aj aran yang Mencern
Pedagogi k Guru

Tahap perencanaan (plan) dalam implementasi kompetensi pedagogik guru
mencakup kegiatan identifikasi karakteristik peserta didik, penyusunan RPP/modul
ajar, serta perumusan tujuan, metode, dan media pembelajaran. Berdasarkan hasil
penelitian di ketiga sekah, ditemukan beberapa temuan sebagai berikut:
l1)Identifikasi Karakteristik dan Kebut uh

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas di ketiga sekolah, ditemukan
beragam tingkat pemahaman guru dalam mengidentifikasi karakteristik peserta didik.
Guru di SD Negeri Boja 01 melakukan identifikasi secara terstruktur:

"Melalui observasi, tes awal, dan interaksi langsung. Contohnya, dengan

mengamati bahwa beberapa peserta didik lebih mudah memahami materi jika

disertai gambar, sementara yang lain lebih suka praktik langsung. Catatan ini
digunakan untuk merancang diferierss pembelajaran(WawancaraGK-

01, 03 Februari 2026)

Praktik serupa juga dilakukan olghru diSD Negeri Ujungbarang Ofang
menerangkan berbagai cara

"Melalui observasi perilaku dan keaktifan selama pembelajaran serta tes

diagnostik untuk mengetahui kemampuan awal. Selain itu, juga berbincang

dengan peserta didik secara informal untuk mengetahui minat dan kesulitan

belajar peserta didik(WawancaraGK-03,10 Februari 2026)

Data observasi di SD Negeri Boja 01 juga mengonfirmasi pernyataan
tersebut. Peneliti melihat adanya catatatatan kecil yang ditulis guru terkait gaya
belajar peserta didik di buku agenda kelas. Kondisi berbeda ditemukan di SD Negeri
Boja 03 yang mengiandifikasi karakteristik peserta didik secara lebih sederhana dan
belum terdokumentasi dengan baik:

"Saya amati kesehatan peserta didik, siapa aktif, siapa pendiam. Kadang

menanyakan kepada orang tua. Tetapi tidak ada catatan khusus atau tes gaya
belajar, namun tetap berusaha mengenal satu per satu, misalnya dengan
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mengingat nama dan sifat unik setiap peserta difiidwancaraGK-02, 04
Februari 2026)

Sementara di SD Negeri Ujungbarang 01, identifikasi sudah cukup baik
bahkan dilengkapi dengan tes diagnostik:

AMel al ui observasi perilaku dan kea

diagnostik untuk mengetahui kemampuan awal. Selain itu, berbincang

dengan peserta didik secara informal untuk mengetahui minat dan kesulitan

belajar 6 ( Wa wGK+08, a0Fedruari 2026)

Triangulasi dari sudut pandang peserta didik memperkuat temuBRes$eirta
didik di SD Negeri Boja Oinenyatakan:

Al bu guru selalu memberikan contoh

tentang tumbuhan, langsung diajak ke kebun, jadi paham materi. Ibu guru

juga menggunakan bahasa yang sederhana dan tidak tbrurud

(WawancaraPD-01, 03 Februari 2026)

Hasil observasi yang dilakukan peneliti terhadap dokumen perencanaan
pembelajaran di ketiga sekolah menunjukkan bahwa SD Negeri Boja 01 dan
Ujungbarang 01 memiliki dokumen analisis karakteristik peserta didik yang lebih
terstruktur, sementara SD Negeri B@3 masih belum memiliki dokumentasi yang
sistematis. Temuan ini menunjukkan bahwa proses identifikasi masih bersifat
informal dan belum terdokumentasi secara sistematis, sehingga berpotensi
mengurangi akurasi dalam perencanaan pembelajaran difsiensia
2)Penyusunan RPP/ Modul Aj ar

Dokumentasi RPP dan Modul Ajar yang diperoleh peneliti menunjukkan
bahwa ketiga sekolah telah menyusun perangkat pembelajaran sesuai dengan
Kurikulum Merdeka yang mulai diimplementasikan secara bertahap. Namun dari segi

kualitas dan kedalaman penyusunarsimdervariasi. Guru di SD Negeri Boja 01

menyusun RPP dengan mengacu pada hasil identifikasi kebutuhan peserta didik:
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AProses penyusunan mengacu pada Kkur
identifikasi kebutuhan peserta didik. Menganalisis capaian pembelajaran
(CP), merumuskan tujuan pembelajaran (TP) yang spesifik dan terukur.
Setelah itu menentukan kegiatan inti yang bersadan memilih asesmen

yang sesuai 0 ( Wa wGKL, @3rFabruari 2026)

Sebaliknya, di SD Negeri Boja 03, guru mengakui masih banyak
menggunakan RPP dan modul ajar yang sudah tersedia dari buku panduan guru atau
hasil KKG tanpa modifikasi yang signifikan:

AGuru menggunakan RPP dan modul aj a

panduan guru atau hasil KKG. Selain itu, menambahkan kegiatan sederhana

seperti bernyanyi atau tepuk semangat ( Wa w@Kr02, 4 Februari

2026)

Di SD Negeri Ujungbarang 01, proses penyusunan lebih sistematis:

AProses penyusunan RPP di mul ai denga

dan tujuan pembelajaran, menentukan materi, metode, model pembelajaran

yang sesuai, menyiapkan media dan sumber belajar, serta merancang

penilaian 0 ( Wa wGK+D32, d0Fedruari 2026)

Penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) atau Modul Ajar
merupakan wujud konkret dari perencanaan pembelajaran. Berdasarkan wawancara
dengan kepala sekolah, monitoring terhadap perencanaan pembelajaran dilakukan
dengan cara yang berbeda di setiekolahKepala SD Negeri Boja 01, menyatakan:

"Setiap awal semester, kepala sekolah melakukan pemeriksaan administrasi

pembelajaran secara menyeluruh. RPP/modul ajar dicek kelengkapannya,

mulai dari identitas, tujuan, metode, media, hingga asesrden ( Wawanc ar

KS-01, 13 Januari 2026)

Pendekatan yang lebih kolaboratif diterapkan di SD Negeri Bojdd)la
Sekolahmenjelaskan:

"Pengecekan dilakukan secara kolaboratif: guru menunjukkan RPP/modul

ajar, lalu kepala sekolah dan guru berdiskusi reflektif. Diskusi ini bersifat

mentoring, bukan inspeksi. Guru juga diminta menyimpan portofolio

perangkat ajar untuk dilihat perkembangamny ( Wa wkSf02, 44 a ,
Januari 2026)
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Sementara ituhasil wawancaradi SD Negeri Ujungbarang O0Xepala
Sekolahmengungkapkan:

"Kepala sekolah melakukan monitoriagiministrasi yang difokuskan pada

kesesuaian modul ajar dengan kebutuhan peserta didik. Observasi langsung

dilakukan tanpa pemberitahuan untuk melihat apakah guru -benar
melaksanakan rencana yang telah dibuat. Hasil monitoring dicatat dalam

buku parmdu dan ditindaklanjuti dengan diskugMWawancara, K®3, 20

Januari 2026)

Hasil studi dokumentasi terhadap RPP/modul ajar di ketiga sekolah
menunjukkan di SD Negeri Boja 01, RPP dilengkapi dengan identifikasi kebutuhan
belajar yang lebih spesifik dan pemilihan metode yang bervariasi. Di SD Negeri
Ujungbarang 01, modul ajar disusdengan mempertimbangkan ketersediaan media
dan sumber belajar yang ada. Sementara di SD Negeri Boja 03, RPP yang digunakan
cenderung masih mengacu pada format standar tanpa banyak modifikasi berdasarkan
karakteristik peserta didik.
3)Perumusan Tujuan, Metode, dan Media Pe

Perumusan tujuan pembelajaran yang jelas dan terukur merupakan indikator
penting dalam kompetensi pedagogik guru. Berdasarkan hasil observasi yang
dilakukan peneliti, guru di ketiga sekolah pada umumnya telah menyampaikan tujuan
pembelajaran dengan jelasagval pertemuan.

Pemilihan metode pembelajaran juga bervarfasiu diSD Negeri Boja 01
memilih metode berdasarkan karakteristik peserta didik:

AFaktor utama adal ah karakteristik p

ketersediaan media dan alokasi waktu. Contohnya memilih metode

eksperimen karena peserta didik lebih mudah mengingat dengan praktik

(WawancaraGK-01, 03 Februari 2026)

Hal ini tercatat dalam lembar observasi di SD Negeri Boja 01:

"Berdasarkan supervisi akademik, guru menyampaikan tujuan dengan
jelas."(Observasi, KS)1,13 Januari 2026)
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Sementarguru diSD Negeri Boja 03nemilih metode berdasarkan materi

dan waktu:
APerti mbangan utama adal ah mater. p €
latihan, tapi jika hafalan menggunakan metode ceramah. Waktu juga menjadi
pertimbangan, lebih mudah menggunakan ceramah agar lebih. @epat
(WawancaraGK-02, 04 Februari 2026)
Hal serupa juga ditemukdrerdasarkan pernyataiiepala SDNegeri Boja

03

"Berdasarkan diskusi reflektif, guru menyampaikan tujuan dengan jélas
(Observasi, K92, 14 Januari 2026)

Hasil observasi peneliti selama supervisi simulasi (dalam bentuk refleksi
dokumentasi kegiatan) juga mengonfirmasi bahwa di SD Negeri Boja 03, metode
ceramah masih mendominasi, sedangkan di dua sekolah lainnya sudah mulai
bervariasi dengan metode diskugildmpok danproject based learningSenada
dengan yang dampaikarKepala Sekolalli SD Negeri Ujungbarang (dahwa

"Berdasarkan observasi langsung, guru menyampaikan tujuan dengan
jelas."(Observasi, K€3,20 Januari 2026)

Guru diSD Negeri Ujungbarang 01 menyebutkan pertimbangan yang lebih
komprehensif:

"Antara lain tujuan pembelajaran yang ingin dicapai, karakteristik dan

kemampuan peserta didik, materi yang akan diajarkan, serta ketersediaan

media dan sumber belajar. Selain itu, guru juga mempertimbangkan waktu

yang tersedia, kondisi kelas, serta linggan belajar 6 ( Wa wGKf 0L, ar a,

10 Februari 2026)

Terkait dengan media pembelajaran, hasil observasi menunjukkan bahwa
pemanfaatan media di ketiga sekolah bervariasi. Di SD Negeri Boj&éKglah

sediakan LCD & internet, guru manfaatkan media dig@@bservasi, K91, 13

Januari 2026i SD Negeri Boja 03,Guru memanfaatkan alat peraga sederhana dan
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media kreatif'(Observasi, K&2, 14 Januari 2026)Di SD Negeri Ujungbarang

01,"Sekolah memfasilitasi media, guru optimalkan sumber daya yang @da
(Observasi, K23, 20 Januari 2026)

Penyajian data observasi menunjukkan bahwa sebagian besar guru telah
menyiapkan perangkat pembelajaran dan menyampaikan tujuan pembelajaran secara
jelas. Tahap perencanaan telah memenuhi indikator dasar kompetensi pedagogik,
yaitu: (a) penyusunan perangkat pembelajaran; (b) identifikasi karakteristik peserta
didik. Namun, masih terdapat kelemahan mendasar, yaitu: (1) identifikasi peserta
didik belum berbasis data yang terdokumentasi; dan (2) perencanaan belum
sepenuhnya memanfaatkan teknologi pembelajaf2@ngan demikian, tahap
perencanaanpfan) pembelajarartelah berjalan, tetapi belum optimal dalam aspek
kualitas dan kedalaman analisis.

4. 1 P2laaksBga®@mrmbel aj aran Berbasis Kompe

Tahap pelaksanaanld) mencakup kegiatan pembelajaran yang mendidik,
pengelolaan kelas, pemanfaatan media, serta pengembangan potensi peserta didik.
Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan berbagai temuan sebagai berikut:
1)Pembel ajaran Aktif dan Berpusat pada F

Hasil observasi dan wawancara menunjukkan bahwa pelaksanaan
pembelajaran aktif di ketiga sekolah memiliki gradasi yang berlsfi&legeri Boja
O1tergolong paling aktif dalam menerapkan pembelajaran yang berpusat pada peserta
didik. Guru mendorong diskukelompok dan presentasi. Berikut pengakpeserta
didik di SD Negeri Boja 01

nSering sekali, hampir setiap mi ngog

kelompok terdiri dari 4 orang, diskusi mencari jawaban, lalu
mempresentasikan di depan kelas ( Wa wPd-01; @B iFebruari 2026)
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Hal serupa juga dikemukakan oleh peserta didik di SD Negeri Ujungbarang

01:

ASering diajak berdiskusi dan kerja

guru membagi kelompok untuk menyelesaikan proyek kecil, misalnya

membuat poster tentang lingkungad  ( Wa wP®-03; Gifelaryari 2026)

Namun, di SD Negeri Boja 03, pembelajaran aktif belum sepenuhnya optimal
karena masih ada kendala dalam pengelolaan kelompok:

AfSudah pernah mencoba diskusi kel omrg

diatur sehingga hasilnya tidak maksimal. Sesekali menggunakan tanya jawab,

tetapi hanya beberapa peserta didik yang merespon ( Wa w@Krl2,a r a ,

04 Februari 2026)

Pelaksanaan pembelajaran yang mendidik ditandai dengan adanya interaksi
aktif antara guru dan peserta didik, serta suasana belajar yang kondusif. Hasil
observasi di SD Negeri Boja 01 menunjukkan batiealihat saat observasi kelas
dalam supervisiuntuk indikator guru membuka pelajaran dengan apersepsi,
dan"Kepala sekolah melaporkan peningkatan keaktifan peserta didfilk
indikator peserta didik aktif bertanya dan berdisk@igervasi, K91, 13 Januari
2026)

Di SD Negeri Boja 03;Terlihat saat supervisi terjadwalhtuk indikator
guru membuka pelajaran dengan apersepsi; idepala sekolah melaporkan peserta
didik lebih aktif dan partisipatiflfObservasi,KS-01, 14 Januari 2026)Menurut
Kepala Sekolah id SD Negeri Ujungbarang O01PReningkatan hasil belajar

mengindikasikan adanya keaktifaneskipun tidak secara eksplisit teramabi

(Observasi, K93, 20 Januari 2026)
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Data observasi yang dilaporkepala SDNegeri Boja 03uga menyebutkan
bahwai peserta di di k menj a dételah @lb petdanzpiagan, f d
namun tidak seintensif dua sekolah lainnya.
2)Pengel ol aan Kel as

Pengelolaan kelas yang baik merupakan salah satu indikator kompetensi
pedagogik guru. Berdasarkan wawancara dengan guru kelas, ditemukan berbagai
praktik pengelolaan kelas di ketiga sekolahru di SD Negeri Boja Ohenjelaskan:

"Pengelolaan kelas dilakukan dengan membuat kesepakatan kelas di awal

tahun. Guru mengatur tempat duduk secara fleksibel: berkelompok untuk

diskusi, berbanjar untuk ulangan, atau formasi U untuk demonstrasi. Selain
itu juga memberikanice breaking untuk mengembalikan fokuso

(Wawancara, GKO1,03 Februari 2026)

Guru di SD Negeri Boja Ofenyatakan:

"Dengan mengatur tempat duduk bervariasi: berkelompok untuk kerja sama,

bentuk U untuk diskusi, berbanjar untuk ulangan. Juga menggunakan aturan

kelas yangdisepakati bersama. Pengelolaan ini cukup kondusif, meskipun
kadang masih ada yang asyik send{iiVawancara, GKO2, 04 Februari

2026

Guru diSD Negeri Ujungbarang 01 mengungkapkan:

"Dengan menciptakan suasana tertib dan nyaman dengan pengaturan tempat

duduk, aturan kelas, disiplin, dan manajemen waktu agar semua peserta didik

dapat terlibat secara aktif dalam pembelajar@Wdwancara, GKO3, 10

Februari 202p

Dari perspektif peserta didik, pengelolaan kelas yang baik dirasakan
memberikan kenyamanan dalam belajReserta didik SD Negeri Boja 01,
mengungkapkan:

"Seneng banget, apalagi jika ibu guru menyelingi pelajaran dengan permainan

edukatif dan mengajak belajar di luar kelas. Jadi merasa tidak bosan karena

suasana berbeda, bisa sambil bermain sambil bel@éawancaraPD-01,

03 Februari 2026)

Peserta didik SD Negeri Boja 03, juga merasakan hal serupa:
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"Senang, karena pak guru baik dan cara mengajarnya seru. Pak guru sering
menyelipkan humor, sehingga suasana kelas tidak tegavigwancara, Pb
02, 04 Februari 2026

KepalaSD Negeri Ujungbarang Ghenambahkan:
AGuru menci ptakan suasana tertib dai
duduk, aturan kelas, disiplin, dan manajemen waktu agar semua peserta didik
dapat terlibat aktif 0 ( Wa wWK&-03; 20 daauari 2026)
Peserta didik diSD Negeri Ujungbarang Ojliga mengakui kenyamanan
belajar:
ASenang, karena gurunya ramah dan su
sering mengadakan kuis berhadiah (stiker atau pensil), membuat semangat
belajar meningkat 6 ( Wa wPd03; 10 Fedbruari 2026)
3)Pemanf aatan Media dan Teknologi Pembel
Pemanfaatan media dan teknologi pembelajaran menjadi salah satu indikator
penting dalam kompetensi pedagogik guru. Berdasarkan wawancara dengan guru
kelas, ditemukanariasi dalam penggunaan media pembelajaran.
Guru di SD Negeri Boja Ofhenjelaskan:
"Media yang paling sering digunakan adalah LCD untuk menayangkan video
pembelajaran, gambgambar berwarna dari internet, dan video animasi
singkat. Media ini dipilih karena mampu menjelaskan konsep abstrak secara
konkret. Selain itu, juga menggunakan d@myata (tumbuhan, hewan, alat
ukur) dan sesekali membuat media sendiri dari karton atau bahan
sederhana.(Wawancara, GKO1,03 Februari 2026)
Guru di SD Negeri Boja O8iengungkapkan:
"Media yang sering digunakan alat peraga sederhana dari lingkungan sekitar,

tulis. Media laptop dan proyektor ada tetapi sinyal internet di sekolah sering
susah, sehingga jarang mgaagkan video.(Wawancara, GKJ2, 04
Februari 2026)

Guru diSD Negeri Ujungbarang 01 menyatakan:
"Media yang sering digunakantara lain buku pembelajaran, gambar, video

pembelajaran, serta media digital seperti presentasi atau aplikasi
pembelajaran. Media tersebut dipilih karena dapat membantu menjelaskan
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materi secara jelas, menarik perhatian peserta didik serta memudahkan

peserta didik dalam memahami konsep yang dipelajari sehingga proses

pembelajaran menjadi lebih efektif dan menyenangk&adwancara, GK

03, 10 Februari 2026

Dari perspektif peserta didik, penggunaan media pembelajaran sangat
diapresiasiPeserta didikli SD Negeri Boja 0inengungkapkan:

"Ibu guru sangat sering menggunakan gambar, daun asli, atau membuat

prakarya. Misalnya, ketika belajar tentang hewan, ibu guru membawa gambar

atau boneka hewan. Ketika belajar matematika, ibu guru menggunakan biji

bijian untuk berhitung.(Wawancara, P®1, 03 Februari 2026

Peserta didik d5D Negeri Ujungbarang 01 juga menyatakan:

"lbu guru selalu menggunakan gambar, baik gambar di buku maupun gambar

buatan sendiri. Kadang ibu guru juga memutar video pendek menggunakan

HP atau laptop.(WawancaraPD-03, 10 Februari 2026)

Data observasi menunjukkan bahwa guru telah melaksanakan langkah
pembelajaran secara sistematis (apersepsi, penyampaian tujuan, kegiatan inti,
penutup). Tahap pelaksanaan menunjukkan bahwa guru telah menerapkan
pembelajaran aktif namun belum konsistéfendala utama di antaranya: (1)
perbedaan kemampuan peserta didik; (2) keterbatasan sarana; (3) kompetensi guru
dalam pengelolaan kelas. Dengan demikian, tahap pelaksat@ape(mbelajaran

berjalan cukup baik tetapi belum optimal dalam konsistensi implesienta

4.1 P2n3. &€he)n k RKemb e lsaejbargan Bagi an dar i
Pedagogi k Guru

Tahap penilaiancheck mencakup pelaksanaan penilaian proses dan hasil
belajar, analisis hasil belajar, serta pemanfaatan hasil penilaian untuk perbaikan
pembelajaran. Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan berbagai temuan sebagai

berikut:
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l1)Pel aksanaaRemeal djaamaan

Penilaian pembelajaran yang dilakukan guru di ketiga sekolah meliputi

penilaian sikap, pengetahuan, dan keterampifanru di SD Negeri Boja 01

menjelaskan:

"Penilaian dilakukan secara berkelanjutan. Penilaian harian berupa kuis lisan
atau tertulis singkat di akhir pelajaran. Tugas diberikan dalam bentuk proyek
atau portofolio. Observasi dilakukan dengan lembar ceklis untuk menilai
sikap dan keterampilan kerf@ma. Penilaian akhir dilaksanakan UTS dan
UAS." (Wawancara, GKO1,03 Februari 2026)

Guru di SD Negeri Boja O8iengungkapkan:

"Penilaian harian terdiri dari tugas pekerjaan rumah atau tugas kelompok,
observasi, ulangan tertulis dan memberikan umpan balik tertulis di buku
tugas, misalnya kata 'bagus', ‘perbaiki tulisan’, atau 'tingkatkan lagi'. Penilaian
sikap dilakukan secara ummy belum menggunakan rubrik yang
terperinci."(Wawancara, GK02,04 Februari 2026)

Guru diSD Negeri Ujungbarang 01 menyatakan:
"Penilaian sikap (observasi), pengetahuan (tes), dan keterampilan
(praktik/proyek) secara berkelanjutan untuk perbaikan pembelajaran atau

tindak lanjut dalam pembelajarafWWawancara, GKO3, 10 Februari 2036

Kepala SDNegeri Boja 03membenarkan bahwa penilaian di sekolahnya

masih perlu ditingkatkan kualitasnya:

AGuru mel akukan penil aian mel al ui
asesmen formatif belum optimal karena keterbatasan pemahaman guru akan
instrumen yang variatif 0  ( Wa WK&-02; 14 Jamauari 2026)

Hasil observasi juga mengonfirmasi bahwa di ketiga sekolah, guru melakukan

penilaian selama proses pembelajaran. Di SD Negeri Boj&Q4&,asesmen formatif

sesuai kebijakan evaluasi sekolé®bservasi, K®1,13Januari 2026[pi SD Negeri
Boja 03, penilaian dilakukahmelalui ulangan harian, PTS, dan PASbservasi,
KS-02,14 Januari 2026pi SD Negeri Ujungbarang 01, penilaian dilakuRerelalui

analisis hasil belajar berkalgDbservasi, K23, 20 Januari 2026)

ul
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2)Anal i si s Haessielr tBae | Daijdairk

Analisis hasil belajar merupakan kegiatan penting untuk mengetahui tingkat
pemahaman peserta didik dan ketuntasan bel@aru SD Negeri Boja 01
menjelaskan proses analisis yang dilakukannya:

"Guru merekap nilai setiap peserta didik dalam buku analisis, lalu

menghitung ketuntasan secara klasikal dan per individu, juga

membandingkan hasil dengan KKM dan menentukan tindak lanjut. Analisis

ini menjadi dasar untuk merancang remedial atau modifiy@sibelajaran

berikutnya."(Wawancara, GKO1,03 Februari 2026)

Guru di SD Negeri Boja O8nengakui bahwa analisis yang dilakukannya
masih terbatas:

"Dengan menghitung persentase ketuntasan kelas, lalu melihat pola kesalahan

secara umum. Analisis belum mendalam per individu karena waktu terbatas.

Hasil analisis digunakan untuk memperbaiki cara mengajar pada bab

berikutnya, misalnya dengan memberikan bitle  banyak

latihan."(Wawancara, GKO2,04 Februari 2026)

Guru SD Negeri Ujungbarang ®denyatakan:

"Analisis dilakukan dengan memeriksa hasil penilaian, membandingkan

dengan KKM, serta mengidentifikasi peserta didik tuntas dan belum

tuntas."(Wawancara, GK03, 10 Februari 2036

Dari perspektiKepalaSD Negeri Boja 0Inenjelaskan bahwa evaluasi hasil
belajar dilakukan secara bertahap di tingkat sekolah:

"Evaluasi dilakukan secara bertahap, guru melaksanakan asesmen formatif,

Penilaian Tengah Semester (PTS) dan Penilaian Akhir Semester (PAS). Hasil

nilai dianalisis dalam rapat dewan guru untuk melihat ketuntasan belajar per

mata pelajaran. Rapor hasil jalguga dilaporkan kepada orang tua melalui

pertemuan rutin 0 ( Wa wK&-01¢ E3Jamyari 2026)
3)Pel apthasiiell aj ar

Pelaporan hasil belajar dalam bentuk rapor dilaksanakan rutin setiap

semester. KepalaD Negeri Boja 0Inenjelaskan:

ARapor hasil bel ajar dilaporkan Kkepe
Orang tua diberi penjelasan tidak hanya tentang nilai tetapi juga
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perkembangan sikap dan keterampilan peserta.didik ( Wa wks9X ar a,
13 Januari 2026)

Dari perspektif peserta didik, pemberian informasi tentang hasil belajar
dirasakan positifPeserta didik di SD Negeri Boja @iengungkapkan:

"lbu guru selalu memberi tahu hasil nilai setiap kali selesai ulangan atau

tugas. Nilai diberitahukan secara lisan di depan kelas, dan juga ditulis di buku

tugas dengan komentar singkat seperti 'bagus, pertahankan' atau 'belajar lagi

ya'" (Wawancara, P01, 03 Februari 2026

Peserta didik di ketiga sekolah juga mengakui bahwa guru memberitahukan
hasil nilai merekaPeserta didik di SD Negeri Boja @8ngatakan:

APak guru memberi tahu hasil nil ai d

nilai terendah, dan ratata kelas. Setiap peserta didik juga diberi tahu nilai

masingmasing secara pribadi, serta ditulis di buku tugas ( Wa w®n c ar a,

02, 04 Februari 2026)

Terkait dengan pemanfaatan hasil penilaidapala SD Negeri Boja 01
menjelaskan:

"Berdasarkan analisis nilai, sekolah menyusun program remedial bagi peserta

didik yang belum mencapai KKM. Untuk peserta didik yang sudah tuntas,

diberikan pengayaan berupa soal tantangan atau proyek mandiri. Selain itu,

hasil evaluasi juga digunakan untolemperbaiki strategi pembelajaran di

tingkat kelas 6 ( Wa wK&-01¢ B8 Jamyari 2026)

4. 1.T2ndak Agnjlurtpl(ement asi Kompetensi P
Mengopti mal kan Hasi |l Bel ajar Peserta
Tahap tindak lanjut act) mencakup program remedial dan pengayaan,

refleksi pembelajaran, serta dukungan sekolah melalui supervisi dan pembinaan.

Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan berbagai temuan sebagai berikut:

1)Program Remedi al dan Pengayaan
Program remedial dan pengayaan merupakan bentuk tindak lanjut dari hasil

evaluasi pembelajaraguru SD Negeri Boja Oinenjelaskan bentuk tindak lanjut

yang dilakukannya:
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"Peserta didik yang belum mencapai KKM diberikan remedial berupa

penjelasan ulang dengan cara berbeda (lebih visual atau kinestetik),

bimbingan individual saat jam istirahat, atau latihan soal

tambahan.(Wawancara, GKO1,03 Februari 2026)

Guru di SD Negeri Boja O8ienyatakan:

"Remedial dengan pendekatan berbeda, misal pakai alat peraga atau

bimbingan khusus. Untuk yang sudah tuntas, diberi soal pengayaan atau tugas

mandiri." (Wawancara, GK02,04 Februari 2026)

Guru SD Negeri Ujungbarang @denjelaskan:

"Pemberian remedial berupa penjelasan ulang, bimbingan, atau latihan

tambahan yang disesuaikan dengan tingkat kemampuan peserta didik untuk

memperbaiki pemahamannya sehingga mencapai tujuan pembelajaran yang

ditetapkan.(Wawancara, GKO3, 10 Februari 2026

Dari perspektifKepalaSD Negeri Boja 03nenjelaskan pendekatan yang
lebih rinci:

"Remedial diberikan dengan pendekatan yang berbeda dari pengajaran awal.

Contohnya, jika di kelas guru menggunakan ceramah, saat remedial guru

menggunakan alat peraga atau permainan. Pengayaan diberikan dalam bentuk

proyek mini, misalnya membuat klipingaat poster. Bimbingan khusus bagi
peserta didik dengan kesulitan belajar dengan melibatkan orangotua

(WawancarakKS-02, 14 Januari 2026)

Hasil observasi di ketiga sekolah juga mengonfirmasi adanya program
remedial dan pengayaan. Di SD Negeri Boja"@togram remedial dan pengayaan
tersedia sebagai tindak lanj©bservasi, K€D1, 13 Januari 2026PDi SD Negeri
Boja 03,"Ada remedial, pengayaan, dan bimbingan khug0&servasi, K92, 14
Januari 2026Pi SD Negeri Ujungbarang 01Ada program remedial dan evaluasi
metode mengajar Observasi, K3, 20 Januari 2026)

Dari perspektif peserta didik, bantuan yang diberikan guru ketika mengalami

kesulitan belajar sangat dirasakan manfaatRgserta didik di SD Negeri Boja 01

mengungkapkan:
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"Jika ada peserta didik yang belum paham, ibu guru selalu membantu dengan

sabar dan menjelaskan ulang dengan menggunakan gambar atau

mempraktikkan langsung. Ibu guru tidak pernah menunjukkan rasa kesal,

sehingga peserta didik tidak takut untuk memintauznt (Wawancara, PD

01, 03 Februari 2036

Peserta didik di SD Negeri Boja §&ja menyatakan:

"Jika nilai kurang, pak guru akan memanggil peserta didik untuk remedial.

Pak guru menjelaskan ulang materi yang salah, lalu memberikan latihan soal

khusus. Setelah itu, diadakan tes perbaikdWawancara, P02, 04

Februari 202p
2)Ref |l eksi Pembel aj aran Guru

Refleksi pembelajaran merupakan kegiatan penting untuk meningkatkan
kualitas mengajar guru. Berdasarkan hasil observasi, di SD Negeri Boja 01, refleksi
pembelajarafiDilakukan dalam rapat evaluasi dan perbaikan stra{@pservasi,
KS-01, 13 Januari 2026Pi SD Negeri Boja 03, refleksi dilakukdmelalui diskusi
reflektif bersama kepala sekolat@©bservasi, K9D2,14 Januari 2026pi SD Negeri
Ujungbarang 01, reflekSDilakukan dalam rapat guru dan evaluasi metode
pembelajaran @bservasi, KD3, 20 Janari 2026)

Dari perspektifKepala SD Negeri Boja 03menjelaskan bahwa refleksi
dilakukan secara rutin:

"Setiap supervisi fokus pada satu aspek tertentu, misalnya keterampilan

bertanya atau pengelolaan kelas. Setelah observasi, kepala sekolah langsung

memberikan umpan baliko ( Wa wWK&-02; B Jaayari 2026)

Kepala SD Negeri Ujungbarang fillga menyatakan:

"Supervisi dilakukan secara berkelanjutan dengan siklus: perencanaan,

observasi, analisis, umpan balik, dan tindak lanjut. Umpan balik diberikan

secara tertulis dan lisan, serta difokuskan pada perbaikan. Contoh: guru

disarankan untuk mengurangi waktu e¢esdn dan menambah sesi
diskusi."(Wawancara, K®3,20 Januari 2026)
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3)Dukungan dadkaorl &Plreni ngkat an Kompetensi

Dukungan sekolah melalui kebijakan dan program pembinaan sangat penting
dalam meningkatkan kompetensi pedagogik gufepala SD Negeri Boja 01
menjelaskan kebijakan sekolah:

"Sekolah secara rutin melaksanakan pengembangan profesional melalui
Kelompok Kerja Guru (KKG), IHT If House Training dan guru juga
didorong mengikuti pelatihan daring bersertifikat, seperti dari Platform
Merdeka Mengajar. Dengan tujuan agar guru tidak hanya memahami teori
pedagogik, tetapi juga mampu menerapkannya secara praktis di kelas
(WawancarakKS-01, 13Januari 2026)

Kepala SD Negeri Boja 0®ienambahkan:

"Fokus pada peningkatan kualitas pembelajaran melalui KKG, supervisi, dan
pelatihan Kurikulum Merdeka. Selain itu, sekolah membentuk komunitas
belajar internal yang bertemu seminggu sekali untuk membahas kasus
pembelajaran dan berbagi solusi ( Wa wWK&-0%; Bldaauari 2026)

Kepala SD Negeri Ujungbarang 6ienyatakan:

"Penguatan kompetensi pedagogik dilakukan melalui supervisi berkelanjutan,
pelatihan internal, dan pembinaan rutin. Guru didorong mengikuti webinar
gratis dari berbagai platform pendidikaWawancara, K®3, 20 Januari
2026)

Meskipun demikian, masih terdapat kendala dalam implementasi kompetensi

pedagogik guruKepala SD Negeri Boja Ohengidentifikasi beberapa kendala:

"Kemampuan IT guru belum merata dan keterbatasan waktu, serta perbedaan
karakteristik peserta didiko  ( Wa wK&-01¢ Edamauari 2026)

Kepala SD Negeri Boja 03iengungkapkan kendala yang lebih spesifik:

"Kendala paling signifikan adalah motivasi belajar peserta didik yang sangat
beragam, ada yang sangat antusias, tetapi ada pula yang mudah bosan dan
tidak fokus. Kendala lain dengan latar belakang orang tua yang sibuk bekerja
sehingga kurang mendampingildgar di rumah. Guru juga mengeluhkan
kurangnya waktu untuk membuat media karena beban administrasi yang
padat 0 ( Wa wWK&-02; Bldaauari 2026)

Kepala SD Negeri Ujungbarang Odari SD Negeri Ujungbarang 01

menyebutkan:
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"Kendala utama adalah keterbatasan sarana prasarana: ruang kelas kurang
luas, tidak semua kelas memiliki LCD. Selain itu, latar belakang peserta didik
yang beragam (ada yang dari keluarga tidak mampu dan kurang perhatian)
mempengaruhi kesiapan belajgi/awancara, K®3, 20 Januari 2026)
4. 2 Pembahasan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dideskripsikan, pembahasan akan
difokuskan pada analisis implementasi kompetensi pedagogik guru dalam
mengoptimalkan hasil belajar peserta didik menggunakan pendekatan PHDA (
Do, Check, Agt Pembahasan ini akan mengintegrasikan temuan di ketiga sekolah
dengan teorteori yang telah dikaji pada BAB II.
4. 2 Ahalisis PRIrpmRamlmalnaj(ar an
Perencanaan pembelajaran merupakan tahap awal yang sangat menentukan
kualitas proses dan hasil pembelajaran. Berdasarkan temuan penelitian, guru di ketiga
sekolah telah melakukan perencanaan pembelajaran, namun dengan tingkat
kedalaman dan kualitas yangariasi.
4. 2 Peembhaman Karakteristik Peserta Didi
Kompetensi pedagogik guru dalam memahami karakteristik peserta didik
merupakan fondasi penting dalam perencanaan pembelajaran. Sebagaimana
dikemukakan oleh Mulyasa (2013:187), pemahaman terhadap peserta didik
mencakup pemahaman tentang tingkat kecengakeeativitas, cacat fisik, dan
perkembangan kognitif. Temuan penelitian menunjukkan bahwa guru di SD Negeri
Boja 01 dan Ujungbarang 01 telah melakukan identifikasi karakteristik peserta didik
dengan lebih sistematis melalui observasi, tes awal, tesadifigndan interaksi
informal. Hal ini sejalan dengan indikator kompetensi pedagogik menurut Kompri

(2017:54) yang menyatakan bahwa sub kompetensi memahami peserta didik secara
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mendalam memiliki indikator esensial: memahami peserta didik dengan
memanfaatkan prinsiprinsip pengembangan kognitif, memahami peserta didik
dengan memanfaatkan pringpnsip kepribadian, dan mengidentifikasi bekal belajar
awal peserta didik.

Namun, di SD Negeri Boja 03, identifikasi karakteristik peserta didik masih
dilakukan secara sederhana tanpa dokumentasi yang sistematis. Hal ini
mengindikasikan bahwa belum semua guru memiliki kesadaran dan keterampilan
yang memadai dalam melakukan perapt&@arakteristik peserta didik sebagai dasar
perencanaan pembelajaran. Padahal, seperti yang dijelaskan oleh Muhammad Anwar
(2018:47), upaya memperdalam pemahaman terhadap peserta didik ini didasari oleh
kesadaran bahwa bakat, minat, dan tingkat kemampuereka berbedbeda,
sehingga layanan secara individual juga bertotia.

4. 2 Pen3usunan RPP/ Modul Ajar

Penyusunan RPP atau Modul Ajar merupakan wujud konkret dari
perencanaan pembelajaran. Berdasarkan temuan penelitian, kepala sekolah di ketiga
sekolah memiliki mekanisme monitoring yang berbeda. SD Negeri Boja 01
menerapkan pemeriksaan administrasi secaeayeiuruh di awal semester, SD
Negeri Boja 03 menerapkan pendekatan kolaboratif dan reflektif, sementara SD
Negeri Ujungbarang 01 menerapkan monitoring dengan observasi langsung tanpa
pemberitahuan.

Pendekatan kolaboratif yang diterapkan di SD Negeri Boja 03 menarik untuk
dicermati karena sejalan dengan konsep perencanaan pembelajaran yang
dikemukakan oleh Hamalik (2007:221) bahwa dalam persiapan mengajar harian harus

mempertimbangkan tujuan yang dmuskan dengan jelas, pemilihan prosedur
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mengajar dengan teliti, variatif, dan terperinci, serta evaluasi kemajuan belajar.
Pendekatan mentoring yang menekankan pada diskusi reflektif antara guru dan kepala
sekolah lebih bersifat membangun daripada menginspeksi, sehingga berpotensi
meningkatkan Walitas perencanaan pembelajaran secara berkelanjutan.

Namun demikian, kualitas dokumen RPP/modul ajar di SD Negeri Boja 03
masih perlu ditingkatkan. Hasil studi dokumentasi menunjukkan bahwa RPP yang
digunakan cenderung masih mengacu pada format standar tanpa banyak modifikasi
berdasarkan karakteristik pesedidik. Hal ini sejalan dengan temuan observasi awal
bahwa sebagian guru hanya menggunakan media pembelajaran yang ada di sekolah
dan tidak mengembangkannya.

4. 2. Per3imusan Tuj uan, Met ode, dan Medi a

Perumusan tujuan pembelajaran yang jelas dan terukur merupakan indikator
penting dalam kompetensi pedagogik guru. Berdasarkan hasil observasi, guru di
ketiga sekolah pada umumnya telah menyampaikan tujuan pembelajaran dengan jelas
di awal pertemuan. Hal ilmenunjukkan adanya kesadaran guru akan pentingnya
menyampaikan tujuan pembelajaran kepada peserta didik, sebagaimana ditegaskan
dalam indikator kompetensi pedagogik menurut Permendikbud No. 16 Tahun 2007
tentang menyelenggarakan pembelajaran yang mé&ndidi

Dalam pemilihan metode pembelajaran, ditemukan variasi yang signifikan.
Guru di SD Negeri Boja 01 dan Ujungbarang 01 mempertimbangkan berbagai faktor
seperti karakteristik peserta didik, materi ajar, ketersediaan media, alokasi waktu, dan
kondisi kelas. Smentara guru di SD Negeri Boja 03 cenderung menggunakan
pertimbangan yang lebih sederhana, terutama materi pelajaran dan efisiensi waktu.

Kecenderungan menggunakan metode ceramah karena dianggap lebih cepat
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menunjukkan bahwa guru belum sepenuhnya menguasai berbagai strategi
pembelajaran yang bervariasi dan berpusat pada peserta didik.

Terkait dengan media pembelajaran, pemanfaatan media digital lebih optimal
di SD Negeri Boja 01 karena didukung oleh fasilitas yang memadai. SD Negeri Boja
03 lebih banyak menggunakan alat peraga sederhana karena keterbatasan akses
internet. SD Negeri Ujugbarang 01 mengoptimalkan sumber daya yang ada dengan
menggunakan media sederhana namun kreatif. Hal ini menunjukkan bahwa
kreativitas guru dalam memanfaatkan media pembelajaran menjadi faktor kunci
ketika fasilitas terbatas. Sebagaimana dikemukakan olelyalsh (2013:78.07),
pemanfaatan teknologi pembelajaran merupakan salah satu kompetensi pedagogik
yang harus dimiliki guru, namun teknologi bukan ssdtunya faktor penentu
keberhasilan pembelajaran.
4. 2 A2alisis Pkd aRsmmalaaj 4r an

Pelaksanaan pembelajaran merupakan tahap implementasi dari rencana yang
telah disusun. Berdasarkan temuan penelitian, kualitas pelaksanaan pembelajaran di
ketiga sekolah bervariasi dan dipengaruhi oleh berbagai faktor.
4. 2 P2mbel ajaran yang Mendidi k dan Berpu

Pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis merupakan tuntutan
dalam peraturan pemerintah tentang guru. Sebagaimana dijelaskan dalam kajian
pustaka, pembelajaran pada hakikatnya adalah proses interaksi antara peserta didik
dengan lingkungan, sehigg terjadi perubahan perilaku ke arah yang lebih baik.
Temuan penelitian menunjukkan bahwa guru di SD Negeri Boja 01 dan Ujungbarang
01 telah menerapkan metode diskusi kelompok, tanya jawab, dan praktik langsung

yang melibatkan peserta didik secara aB&mentara itu, guru di SD Negeri Boja 03
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masih menghadapi kendala dalam menerapkan diskusi kelompok karena peserta didik
sulit diatur.

Kendala yang dihadasuru di SD Negeri Boja 03 mencerminkan bahwa
kompetensi pedagogik guru tidak hanya berkaitan dengan pemilihan metode, tetapi
juga kemampuan mengelola dinamika kelas. Sebagaimana dikemukakan oleh
Sarimaya (2008:20), sthompetensi melaksanakan pembelajaran memiliki indikator
esensial yaitu menata latarefting pembelajaran dan melaksanakan pembelajaran
yang kondusif. Guru perlu memiliki keterampilan dalam mengkondisikan lingkungan
agar menunjang terjadinya perubahan perilaku dan pembentukan kompetensi peserta
didik.

Dari perspektif peserta didik, suasana pembelajaran yang menyenangkan
menjadi faktor yang membuat mereka senang beRéserta didik di SD Negeri Boja
01 mengungkapkan kegembiraannya ketika guru menyelingi pelajaran dengan
permainan edukatif dan mengajak belajar di luar kétaserta didik di SD Negeri
Boja 03juga merasakan hal serupa ketika guru menyelipkan humor sehingga suasana
kelas tidak tegang. Hal ini menunjukkan bahwa aspek afektif dalam pembelajaran
sangat penting untuk diperhatikan karena &egaruh terhadap motivasi dan hasil
belajar peserta didik.

4. 2 P2nyel ol aan Kel as

Pengelolaan kelas yang baik merupakan salah satu indikator kompetensi
pedagogik guru. Temuan penelitian menunjukkan bahwa guru di ketiga sekolah telah
melakukan pengelolaan kelas dengan berbagai cara, seperti membuat kesepakatan
kelas di awal tahun, mengattempat duduk secara fleksibel, memberike@

breaking dan menerapkan disiplin serta manajemen waktu.
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Praktik pengelolaan kelas yang dilakukan oleh gumu tersebut sejalan
dengan konsep kompetensi pedagogik yang dikemukakan oleh Sudarma (2013:13)
bahwa guru dalam kompetensi pedagogik harus memiliki indikator peka terhadap
perkembangan, terutama inovagendidikan. Pengaturan tempat duduk yang
bervariasi (berkelompok untuk diskusi, berbanjar untuk ulangan, formasi U untuk
demonstrasi) menunjukkan adanya pemahaman guru bséitvag pembelajaran
yang berbeda memerlukan pengaturan ruang yang berbeda pula.

Namun, efektivitas pengelolaan kelas juga tergantung pada karakteristik
peserta didik dan konsistensi guru dalam menerapkan a@Guaindi SD Negeri Boja
03mengakui bahwa meskipun pengelolaan kelas sudah cukup kondusif, kadang masih
ada peserta didik yang asyik sendiri. Hal ini menunjukkan bahwa pengelolaan kelas
bukan sekadar pengaturan fisik, tetapi juga melibatkan keterampilan membangun
engagemerdan mengelola perilaku peserta didik.

4. 2 P2manfaatan Media dan Teknol ogi Pemb

Pemanfaatan media dan teknologi pembelajaran menjadi salah satu indikator
kompetensi pedagogik guru dalam Permendikbud No. 16 Tahun 2007. Temuan
penelitian menunjukkan variasi yang signifikan dalam pemanfaatan media
pembelajaran di ketiga sekolah, yanggardipengaruhi oleh ketersediaan fasilitas
dan kemampuan IT guru.

Di SD Negeri Boja 01 yang memiliki fasilitas lebih lengkap, guru dapat
memanfaatkan LCD, video pembelajaran, dan gargharbar berwarna dari internet.
Guru SD Negeri Boja Omemilih media tersebut karena mampu menjelaskan konsep
abstrak secara konkret. Di SD Negeri Boja 03 dengan keterbatasan sinyal internet,

gurulebih banyak menggunakan alat peraga sederhana dari lingkungan sekitar seperti



104

Ujungbarang 0lgurumengoptimalkan media yang tersedia termasuk menggunakan
HP atau laptop untuk memutar video pendek.

Temuan ini menunjukkan bahwa meskipun teknologi informasi dan
komunikasi sangat membantu pembelajaran, kreativitas guru dalam memanfaatkan
sumber daya yang ada menjadi faktor yang tidak kalah penting. Sebagaimana
dikemukakan oleh Mulyasa (2013:187), pekembangan sumbeumber belajar
memungkinkan peserta didik belajar tanpa batas, tidak hanya di ruang kelas, tetapi
bisa di laboratorium, perpustakaan, di rumah dan di tetepgtat lain. Keterbatasan
fasilitas bukanlah hambatan mutlak jika guru memilikidtivitas dan kemauan untuk
mengembangkan media pembelajaran sederhana.

4. 2 Ahalisis CherxikfPamaal 4dj ar an

Tahap penilaianchech merupakan komponen penting dalam siklus PDCA
karena berfungsi untuk mengukur sejauh mana hasil yang dicapai sesuai dengan
rencana. Berdasarkan temuan penelitian, pelaksanaan penilaian pembelajaran di
ketiga sekolah telah dilakukan dengan berbagai metwiheun kedalaman analisis
dan pemanfaatan hasil penilaian masih bervariasi.

4. 2 P2lhksanaan Penil aian Pembel aj ar an

Penilaian pembelajaran yang dilakukan guru di ketiga sekolah mencakup
penilaian sikap, pengetahuan, dan keterampifaaru di SD Negeri Boja 01
melakukan penilaian secara berkelanjutan dengan berbagai bentuk: kuis lisan atau
tertulis singkat, proyek atau portofolio, observasi dengan leafeeklist, serta UTS
dan UAS.Guru di SD Negeri Boja 03 melakukan penilaian harian berupa tugas

pekerjaan rumah atau tugas kelompok, observasi, ulangan tertulis, namun penilaian
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sikap masih dilakukan secara umum tanpa rubrik yang terpe@naidi SD Negeri
Ujungbarang 01 melakukan penilaian sikap (observasi), pengetahuan (tes), dan
keterampilan (praktik/proyek) secara berkelanjutan.

Variasi dalam pelaksanaan penilaian ini mencerminkan tingkat pemahaman
guru tentang prinsiprinsip penilaian autentik. Sebagaimana dikemukakan oleh
Mulyasa (2013:78.07), evaluasi hasil belajar merupakan aspek pembelajaran yang
paling kompleks karena tikdnanya menilai hasil akhir, tetapi juga proses, perubahan,
dan perkembangan peserta didik. Guru di SD Negeri Boja 03 yang masih melakukan
penilaian sikap secara umum menunjukkan bahwa pemahaman tentang penilaian
autentik masih perlu ditingkatkan.

4. 2 Aha2isis Hasil Bel ajar Peserta Didi

Analisis hasil belajar merupakan kegiatan penting untuk mengetahui tingkat
ketuntasan belajar dan mengidentifikasi peserta didik yang memerlukan perhatian
khusus. Temuan penelitian menunjukkan bah@@ru di SD Negeri Boja 01
melakukan analisis yang lebih mendalam dengan merekap nilai setiap peserta didik,
menghitung ketuntasan secara klasikal dan per individu, membandingkan hasil
dengan KKM, dan menentukan tindak lanj@urudi SD Negeri Boja 03 mengakui
bahwa analisis yang dilakukannya masih terbatas paeaghitung persentase
ketuntasan kelas dan melihat pola kesalahan secara umum, tanpa analisis mendalam
per individu karena keterbatasan waktBuru di SD Negeri Ujungbarang 01
melakukan analisis dengan memeriksa hasil penilaian, membandingkan dengan
KKM, serta mengidentifikasi peserta didik tuntas dan belum tuntas.

Perbedaan kedalaman analisis ini berimplikasi pada kualitas tindak lanjut

yang dapat dilakukan. Sebagaimana dikemukakan oleh Kunandar (2009), indikator

Kk
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kompetensi pedagogik guru mencakup menganalisis hasil evaluasi proses dan hasil
belajar untuk menentukan tingkat ketuntasan belafaas{ery learning dan
memanfaatkan hasil penilaian pembelajaran untuk perbaikan kualitas program
pembelajaran secara umum. Guru yang hanya melakukan analisis permukaan akan
kesulitan merancang intervensi yang tepat sasaran untuk membantu peserta didik yang
mengalami keditan belajar.

4.2 Pemanfaatan Hasil Penil aian

Pemanfaatan hasil penilaian untuk perbaikan pembelajaran merupakan
indikator penting dalam kompetensi pedagogik guru. Temuan penelitian
menunjukkan bahwa hasil penilaian di ketiga sekolah digunakan sebagai dasar untuk
menyusun program remedial dan pengayKapala SD Negeri Boja Ohenjelaskan
bahwa berdasarkan analisis nilai, sekolah menyusun program remedial bagi peserta
didik yang belum mencapai KKM dan pengayaan bagi yang sudah tuntas.

Dari perspektif peserta didik, pemberian informasi tentang hasil belajar
dirasakan positif Peserta didik di SD Negeri Boja Gdan SD Negeri Boja 03
menyatakan bahwa guru selalu memberi tahu hasil nilai setiap kali selesai ulangan
atau tugas, baik secara lisan maupun tertulis di buku tugas. Hal ini penting karena
sebagaimana dikemukakan dalam kajian pustaka, informasi tentang kelakuan baik,
pengetahua kesalahan serta keberhasilgeserta didk, banyak membantu
kelancaran dan gairah belajar.

4. 2 Ahalisis TiAdakmphlament &si Kompet ens|

Tahap tindak lanjut (acterupakan tahap korektif dan pengembangan dalam

siklus PDCA. Berdasarkan temuan penelitian, tindak lanjut implementasi kompetensi
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pedagogik guru mencakup program remedial dan pengayaan, refleksi pembelajaran,
serta dukungan sekolah melalui supervisi dan pembinaan.
4. 2 P4 ohgram Remedi al dan Pengayaan

Program remedial dan pengayaan merupakan bentuk tindak lanjut langsung
dari hasil evaluasi pembelajaran. Temuan penelitian menunjukkan bahwa ketiga
sekolah memiliki program remedial dan pengayaan, meskipun dengan pelaksanaan
yang bervariasiGuru SD Negeri Boja Ghemberikan remedial berupa penjelasan
ulang dengan cara berbeda (lebih visual atau kinestetik), bimbingan individual saat
jam istirahat, atau latihan soal tambah@uoru di SD Negeri Boja Otnemberikan
remedial dengan pendekatan berbeda, misalngaggunakan alat peraga atau
bimbingan khususGuru SD Negeri Ujungbarang Ghemberikan remedial berupa
penjelasan ulang, bimbingan, atau latihan tambahan yang disesuaikan dengan tingkat
kemampuan peserta didik.

Kepala SD Negeri Boja 08enjelaskan pendekatan yang lebih rinci: remedial
diberikan dengan pendekatan yang berbeda dari pengajaran awal, misalnya jika di
kelas guru menggunakan ceramah, saat remedial guru menggunakan alat peraga atau
permainan. Pengayaan diberikan dalam bentdygk mini, misalnya membuat
Kliping atau poster. Pendekatan ini sejalan dengan prinsip bahwa remedial harus
memberikan pengalaman belajar yang berbeda agar peserta didik yang mengalami
kesulitan dapat memahami materi dengan cara yang lebih sesuai dexygan g
belajarnya.

Dari perspektif peserta didik, bantuan yang diberikan guru ketika mengalami
kesulitan belajar sangat dirasakan manfaatRgaerta didik di SD Negeri Boja 01

mengungkapkan bahwa guru selalu membantu dengan sabar dan menjelaskan ulang
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dengan menggunakan gambar atau mempraktikkan langsung, tanpa pernah
menunjukkan rasa kesal. Hal ini menunjukkan bahwa aspek afektif dalam
memberikan remedial sangat penting untuk menjaga motivasi dan kepercayaan diri
peserta didik.

4. 2 Ref2 eksi Pembel aj aran Guru

Refleksi pembelajaran merupakan kegiatan penting untuk meningkatkan
kualitas mengajar guru secara berkelanjutan. Temuan penelitian menunjukkan bahwa
refleksi pembelajaran di ketiga sekolah dilakukan dalam berbagai forum: rapat
evaluasi dan perbaikan strgiteli SD Negeri Boja 01, diskusi reflektif bersama kepala
sekolah di SD Negeri Boja 03, serta rapat guru dan evaluasi metode pembelajaran di
SD Negeri Ujungbarang 01.

Pendekatan yang diterapkan di SD Negeri Boja 03 menarik untuk dicermati
karena refleksi dilakukan secara langsung setelah supervisi dengan fokus pada satu
aspek tertentikepala SD Negeri Boja O®ienjelaskan bahwa setiap supervisi fokus
pada satu aspek tertentu, misalnya keterampilan bertanya atau pengelolaan kelas, dan
setelah observasi kepala sekolah langsung memberikan umpan balik. Pendekatan ini
memungkinkan guru untuk segera mendapatkan raasyng spesifik dan dapat
segera ditindaklanjuti.

Sejalan dengan pendapat Sokovic, Pavletic, dan Rp@t0), penerapan
pendekatan PDCA berarti secara terus menerus mencari metode yang lebih baik untuk
melakukan perbaikan. Refleksi pembelajaran merupakan mekanisme penting dalam
siklus perbaikan berkelanjutan karena memungkinkan guru untuk belajar dari

pergalaman dan merancang perbaikan untuk siklus berikutnya.
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4. 2 DukIngan Sekol ah dalam Peningkatan K

Dukungan sekolah melalui kebijakan dan program pembinaan sangat penting
dalam meningkatkan kompetensi pedagogik guru secara berkelanjutan. Temuan
penelitian menunjukkan bahwa ketiga sekolah memiliki program pengembangan
profesional yang beragam. SD Neg@&oja 01 melaksanakan KKG, IHT, dan
mendorong guru mengikuti pelatihan daring bersertifikat. SD Negeri Boja 03
membentuk komunitas belajar internal yang bertemu seminggu sekali untuk
membahas kasus pembelajaran dan berbagi solusi. SD Negeri Ujungbarang 01
melakukan supervisi berkelanjutan, pelatihan internal, dan pembinaan rutin.

Inisiatif SD Negeri Boja 03 membentuk komunitas belajar internal yang
bertemu setiap minggu merupakan praktik yang baik karena memungkinkan
terjadinya pembelajaran kolaboratif antar guru. Sebagaimana dikemukakan oleh
Mulyasa (2009:26), kompetensi guru njgslkan perpaduan antara kemampuan
personal, keilmuan, teknologi, sosial, dan spiritual yang secara kaffah membentuk
kompetensi standar profesi guru. Komunitas belajar menjadi wadah untuk
mengembangkan semua aspek kompetensi tersebut secara kolaboratif.

Meskipun demikian, masih terdapat berbagai kendala dalam implementasi
kompetensi pedagogik guru. Kendala yang diidentifikasi meliputi: kemampuan IT
guru yang belum merata (SD Negeri Boja 01), motivasi belajar peserta didik yang
beragam dan latar belakangng tua yang sibuk bekerja (SD Negeri Boja 03), serta
keterbatasan sarana prasarana (SD Negeri Ujungbarang 01). Klesiddda ini
memerlukan strategi penanganan yang berbeda, namun pada intinya
membutuhkan komitmen dari semua pihak, termasuk gepala sekolah, dan dinas

pendidikan.
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4. 3 Temuan Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, terdapat
beberapa temuan penting yang berkaitan dengan implementasi kompetensi pedagogik
guru dalam mengoptimalkan hasil belajar peserta didik di SD Negeri Kecamatan
Majenang Kabupaten Cilap.
4. 3. TEmuan Umum

4. 3.01Mnpl ement asi Kompet ensi Pedagogi k Gu
Beragam

Temuan pertama menunjukkan bahwa implementasi kompetensi pedagogik
guru di ketiga sekolah berada pada tingkat yang beragam, baik antar sekolah maupun
antar guru dalam satu sekolah. SD Negeri Boja 01 dan Ujungbarang 01 menunjukkan
implementasi yang lebih baik dalam aspek perencanaan dan penilaian, sementara SD
Negeri Boja03 menunjukkan implementasi yang lebih baik dalam aspek refleksi dan
pendekatan kolaboratif. Keragaman ini menunjukkan bahwa tidak ada satu pola
implementasi yang seragam, dan setiap sekolah memiliki keunggulan serta kelemahan
masingmasing.

4. 3 Ket2rbatasan Fasilitas Tidak Menjadi

Temuan kedua menunjukkan bahwa meskipun SD Negeri Ujungbarang 01
memiliki keterbatasan sarana dan prasarana yang paling signifikan, guru di sekolah
tersebut mampu mengoptimalkan sumber daya yang ada dan menunjukkan kreativitas
dalam mengembangkan media fpatajaran sederhana. Hal ini membuktikan bahwa
faktor terpenting dalam implementasi kompetensi pedagogik bukanlah kelengkapan

fasilitas, melainkan kemauan dan kreativitas guru untuk terus belajar dan berinovasi.
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4. 3 Pen3dekat an Kol aboratif dan Ref |l ekt
Pembel aj ar an

Temuan ketiga menunjukkan bahwa pendekatan kolaboratif dan reflektif
yang diterapkan di SD Negeri Boja 03, baik dalam monitoring perencanaan
pembelajaran maupun dalam supervisi akademik, terbukti efektif dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran. Pendekgag bersifat mentoring dan diskusi
reflektif lebih disukai guru karena memberikan ruang untuk belajar tanpa rasa takut
dihakimi. Hal ini mengindikasikan bahwa aspek psikologis dalam pembinaan guru
sangat penting untuk diperhatikan.

4. 3. Peemahaman Karakteristik Peserta Didi

Temuan keempat menunjukkan bahwa meskipun guru di ketiga sekolah telah
melakukan identifikasi karakteristik peserta didik, kedalaman dan sistematisasi
pemahaman tersebut masih bervariasi. Beberapa guru masih melakukan identifikasi
secara sederhana tanp&ulmentasi yang sistematis, sehingga sulit untuk merancang
diferensiasi pembelajaran yang tepat sasaran. Hal ini mengindikasikan bahwa
pemahaman karakteristik peserta didik masih menjadi kelemahan yang perlu
ditingkatkan.

4. 3 Pemanfaatan Teknol ogi Digital Mas i h

Temuan kelima menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi digital dalam
pembelajaran masih terbatas, terutama di sekolah dengan akses internet yang kurang
stabil. Kemampuan IT guru yang belum merata juga menjadi kendala dalam
pemanfaatan media digital. Hal inmengindikasikan perlunya peningkatan

kompetensi digital guru melalui pelatihan yang lebih intensif dan berkelanjutan.
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4. 3. T2muan Khusus Berdasar kan Pendekatan

4. 3. T2mlan pada Tahd&p plerencanaan (

1)Guru di SD Neger.i Boja 01 dan Ujunghba
karakteristik peserta didik dengan | eb
di agnosti k, dan interaksi infor mal , S ¢
mel akukanngdeskazma at anpa dokumentasi s

2)Kualitas dokumen RPP/ modul ajar di SD
relatif l ebi h bai k di bandi ngkan SD N
identifikasi kebutuhan bel aj ar yang
bervariasi
3)Dal am pemil i han met ode pembel aj ar an,
Ujungbarang 01 memperti mbangkan ber bacg
mat er i ajar, ketersediaan media, al oka
SD Neger.i Bojeng8guoakder pegt mmbangan
(materi pelajaran dan efisiensi waktu)
4. 3. T2mdan pada Tah®dp Pel aksanaan (
1)Guru di SD Negeri Boja 01 dan Ujunghbar
kel ompok, tanya |jawab, dan praktik | ¢
secara aktif, sementara guru di SD Ne
dal am mener apkpaork &kiasrkewnsai pkeesleamh a di di k
2)Pengel ol aan kel as yang bai k dengan [
kesepakatae belkajnngnanajdé mem apwhblbudi
sekol ah, namun efektivitasnya bervari .

karakteristik peserta didik.
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3)Pemanfaatan media digital l ebi h opti m,
yang memadai, sementara SD Neger.i Boj e
menggunakan al at peraga sederhana dan

4. 3.T2m3dhran pada TaGheckenil ai an (

1)Penil ai an pembel aj aran di ketiga sekol
dan keterampil an, namun kedal aman dan
di SD Negeri Boja 01 melakukan penil ai

sementar ® Nergerdi B8ja 03 masi h mel aku

umum.

2)Analisis hasi/l bel ajar yang mendal am |
perbandi ngan dengan KKM, penentuan tir
Neger. Boja 01 dan Ujungbarang 01, sen

terbatas peardmu lkaand i(spesr sentase ketunt a
umum) karena keterbatasan waktu.

3)Pemanfaatan hasil penilaian untuk per
ketiga sekol ah, terut ama dal am bentu
pengayaan.

4. 3.T2mésan pada TahapogTindak Lanjut (

l1)Program remedi al dan pengayaan di | ak
pendekat an -byeadnag, bnearnbuend asecara umum r em
pendekatan yang berbeda dari pengajar
menggunakan al atnpedagapabnhgaypanmdi bar

proyek mini atau soal tantangan.
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2)Refl eksi pembel ajaran dil akukan dal am
Neger. Boja 01, di skusi reflektif ber:
serta rapat guru dan evalwuasi metode p
3)Dukungan sekolah mel al ui program peng
Neger. Boja 01 fokus pada KKG, I HT, d e
membent uk komunitas bel ajar internal ;
supervi si ber kiend taenrj ua la,n, d pre | md mbhiama a n

4. 3. T#@muan tentang Kendala dan Sol usi

4, 3 Kndala I nternal

l1)Kemampuan | T guru yang belum merata mw
media digital, terutama bagitghknal eghni
2)Moti vasi bel ajar peserta didik yang b
mudah bosan dan tidak fokus, menjadi K

yang efektif untuk semua peserta didik
3)Keterbatasan waktu wuntuk membuat medi
bel ajar yang mendal am karena beban adn

4. 3 K¥ndala Eksternal

l)Latar bel akang orang t ua yang si buk
pendampi ngan bel ajar di rumah, sehingg
secara opti mal di rumah.

2)Keterbatasan sarana dan prasarana, ter
kel as kurang |l uas, LCD terbatas, akse

dal am i mpl ement asi pembel aj aran yang
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3)Perbedaan karakteristik dan | atar bel a
dari kelwuarga tidak mampu dan kurang p

4. 3 Sdlasi yang Diterapkan

l1)Pel ati han internal dan pendampingan an
I T, serta bimbingan khusus bagi pesert
2)Pendekatan individual dengan mencatat
orang tua untuk menyamakan persepsi te

3)Pengopti mal an sumber daya yang ada C
ber gihomea,nyidaint komuni kasi i ntensi f dei
What sApp

4)YPembentukan komunitas belajar internal
pembel aj aran yang di hadapi

4. 3. T#muan tentang Dampak Kompetensi Ped
Bel aj ar

Berdasarkan perspektif peserta didik dan kepala sekolah, implementasi
kompetensi pedagogik guru yang baik berdampak positif terhadap hasil belajar, yang
ditandai dengan:

4. 3. Peskrt a di di k menj adi l ebi h aktif
mengemukakan pendapat, serta membant
4. 3 Pe£s2rta didik | ebih mudah memahami

media dan metode yang bervari asi s e

' ingkungan.

4. 3 P£s®rta didik merasa nyaman dan sena
kondusi f, guru vyang ramah dan sabar,

per mainan edukatif dan bel ajar di [ u
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4. 3 Has4 | bel aj ar menunjukkan peningkat
opti mal , namun ada tren positif yang

4. 3 P£s®rta didik yang sebelumnya pasif
aktif dalam pembel aj ar an.

4. 3. T#muan tentang Faktor Pendukung dan
Kompetensi Pedagogi k

4. 3 Fak or Pendukung

l1)Dukungan kepala sekolah mel al ui kebi | e
profesional gur u, seperti penyedi aan
fasilitas pembel ajaran.

2)Ketersediaan fasilitas pendukung sep¢
pembel ajaran (wal aupun terbatas di beb

3)Kesadaran dan kemauan guru untuk terus
termasuk mengi kut.i pel ati han daring d:
bel aj ar .

4)YPartisipasi aktif peserta didik yang
dan media yang digunakan menari k.

4. 3. Fak2 or Penghambat

l1)Keterbatasan sarana dan prasarana, t e
seperti SD Negeri Ujungbarang O01.
2)Kemampuan I T guru yang belum merata, t
3)Moti vasi bel ayjammrg phees eargtaan dliachi kk at ar be

Ssi buk bekerja.
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4)YBeban administrasi yang padat menyi s
mengembangkan medi a kreatif dan me |l a
mendal am.

5)Perbedaan karakteristik peserta didik
menyulitkan guru untuk merancang pemb

semua peserta didik.



BAB V

SI MPULAN DAN SARAN

5.1 Si mpul an

Berdasarkan hasil penelitian tentang implementasi kompetensi pedagogik
guru dalam mengoptimalkan hasil belajar peserta didik di SD Negeri Kecamatan
Majenang Kabupaten Cilacap, dapat disimpulkan bahwa kompetensi pedagogik guru
telah diimplementasikan melaluahapan PDCA Rlani Doi Check Act), namun
kualitas pelaksanaannya masih bervariasi antar sekolah dan guru. Secara umum,
implementasi kompetensi pedagogik memberikan dampak positif terhadap
peningkatan aktivitas, motivasi, dan hasil belajar peserta diddéskipun belum
optimal karena masih terdapat kendala pada aspek kompetensi digital, sarana
prasarana, dan dukungan lingkungan belajar.

Adapun simpulan secara rinci berdasarkan rumusan masalah adalah sebagai
berikut:

5.1 PkrencaPilaganPe(mbel aj ar an yang Mencer
Pedagogi k Guru

Perencanaan pembelajaran telah dilakukan melalui identifikasi karakteristik
peserta didik, penyusunan modul ajar/RPP, pemilihan metode, media, dan penetapan
tujuan pembelajaran. Namun, kualitas perencanaan masih berbeda antar guru,
terutama dalam dokumestadentifikasi kebutuhan peserta didik dan pemanfaatan

media pembelajaran yang sesuai dengan kondisi sekolah.
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Sistematika Perencanaan Pembelajaran yang Mencerminkan Kompetensi
Pedagogik Guru:

5.1 Ahal.i sis Karakteristik Peserta Didik

l.1ldentifikasi kemampuan awal
2.1ldentifikasi minat, kebutuhan, dan g
3.Analisis kondisi sosi al dan |l ingkung

5.1 Peraa.musan Tujuan Pembel ajaran

1 . Menyesuai kan dengan capaian pembel aj

2.Berorientasi padiadiklkebutuhan peserta
5.1 Pen3yusunan Perangkat Pembel aj ar an

1. Penyusunan Modul Ajar/ RPP.

2.Penentuan materi, strategi, dan al ok
5.1 PemM.li han Metode dan Media Pembel aj a

1. Menyesuai kan karakteristik peserta d

2. Memanfaatkan media digital maupun me
5.1 Pker®ncanaan Asesmen

1 . Menentukan teknik penilaian sikap, p

2. Menyiapkan instrumen evaluasi dan ti
5.1 P21 aksbBoga®@mmpbel aj aran Berbasis Kompe

Pelaksanaan pembelajaran telah berlangsung sesuai tahapan pembelajaran

yang sistematis dan berpusat pada peserta didik. Guru menerapkan berbagai metode
pembelajaran aktif, meskipun efektivitasnya dipengaruhi oleh kemampuan

pengelolaan kelas dan ketersedigarana pembelajaran.
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5.1 P2nil €he)ok Kembel aj ar an sebagai Bagi
Pedagogi k Guru

Guru telah melaksanakan penilaian pada aspek sikap, pengetahuan, dan
keterampilan secara berkelanjutan. Namun, kemampuan dalam menganalisis hasil
belajar dan memanfaatkan data penilaian sebagai dasar perbaikan pembelajaran masih
belum merata di setiap sdéb.

5.1 T4 ndak Agnijlumtpl (ement asi Kompet ensi Pe

Tindak lanjut dilakukan melalui program remedial, pengayaan, refleksi
pembelajaran, supervisi akademik, dan kegiatan pengembangan profesional guru.
Pendekatan kolaboratif dan reflektif terbukti mendukung peningkatan kualitas
pembelajaran secara berkelaajut
5.1 H=&msil Bel ajar Peserta Didik

Secara keseluruhamplementasi kompetensi pedagogik guru berkontribusi
positif terhadap hasil belajar peserta didik yang ditunjukkan melalui meningkatnya
keaktifan, motivasi belajar, kemampuan berkomunikasi, serta pencapaian hasil belajar

akademik yang lebih baik dibandiragk sebelumnya.

5.2 Sar an

Berdasarkan simpulan penelitian di atas, maka dapat dikemukakan saran
saran sebagai berikut:
5.2Bhgi Kepala Sekol ah

Kepala sekolah perlu memperkuat supervisi akademik ybhegsifat
kolaboratif dan reflektif, memfasilitasi pengembangan kompetensi pedagogik serta
kompetensi digital guru secara berkelanjutan, dan mengoptimalkan komunitas belajar

guru sebagai sarana berbagi praktik baik dan pemecahan masalah pembelajaran
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5. 2Bagi Guru

Guru perlu meningkatkan kemampuan dalam mengidentifikasi karakteristik
peserta didik, mengembangkan pembelajaran yang aktif dan difsiensia
memanfaatkan media pembelajaran secara kreatif, serta melakukan analisis hasil
belajar dan refleksi pembelajaran secara berkelanjutan sebagai dasar perbaikan proses
pembelajaran
5.2Bagi Pengawas Sekol ah

Pengawas sekolah perlu memberikan pendampingan yang lebih intensif
melalui monitoring, evaluasi, dan pembinaan yang berfokus pada peningkatan
kualitas proses pembelajaran serta mendorong kolaborasi antar sekolah dalam berbagi
praktik baik kompetensi pedagj.

5.2 BAagi Dinas Pendidi kan dan Kebudayaan

Dinas Pendidikan dan Kebudayaan perlu menyediakan program
pengembangan profesional berkelanjutan, meningkapiegnerataan sarana dan
prasarana pembelajaran, serta mengembangkan sistem evaluasi kompetensi guru yang
berorientasi pada kualitas proses dan hasil pembelajaran.

5.2 BRagi Penel i ti Sel anjutnya

Penelitian selanjutnya disarankan memperluas cakupan objek penelitian,
menggunakan pendekatan kuantitatif atau mixed methods, serta mengkaji keterkaitan
kompetensi pedagogik dengan kompetensi profesional, sosial, dan kepribadian guru

terhadap hasil belajpeserta didik.
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5.3 I mplikasi

5.30lMnmplikasi Teoritis

Penelitian ini memperkuat teori kompetensi pedagogik guru dan pendekatan
PDCA (Plani Dol Check Act) sebagai kerangka yang efektif dalam meningkatkan
kualitas pembelajaran secara berkelanjutan. Temuan penelitian menunjukkan bahwa
keberhasilan implementasi kompetensi pedagogik ditentukan oleh keterpaduan antara
perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, ddakilanjut pembelajaran.
5.3.02npl i kasi Praktis

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peningkatan kompetensi pedagogik
guru berdampak positif terhadap aktivitas, motivasi, dan hasil belajar peserta didik.
Oleh karena itu, diperlukan penguatan supervisi akademik, pengembangan
profesional guru, serta pemaafan media dan strategi pembelajaran yang sesuai
dengan karakteristik peserta didik.
5. 3.03npl i kasi Kebijakan

Peningkatan kompetensi pedagogik guru perlu didukung oleh kebijakan yang
berorientasi pada pengembangan profesional berkelanjutan, pemerataan fasilitas
pembelajaran, serta sistem supervisi dan evaluasi yang lebih menekankan kualitas
proses pembelajaran g@da aspek administratif semata.
5.304mpl i kasi Met odol ogi s

Penelitian ini menunjukkan bahwa pendekatan kualitatif dengan desain studi
kasus dan analisis PDCRlani Doi Check Act) efektif digunakan untuk mengkaji
implementasi kompetensi pedagogik guru secara mendalam. Pendekatan ini dapat
menjadi referensi bagi penelitian sejenis dalam konteks pendidikan dasar maupun

jenjang pendidikan lainnya.



DAFTAR PUSTAKA

Alma, B. (2009).Guru Profesional Menguasai Metoddan Terampil Mengajar
Bandung: Alfabeta.

Anderson, L. W., Krathwohl, D. R., Airasian, P. W., Cruikhshank, K. A., Mayer, R.
E., Pintrich, P. R., Raths, J., & Wittrock, M. C. (2023). Revisi atas Taksonomi
Bloom (et.al.)A Taxonomy for Learning, Teaching, and Assessing: A Revision
of Bl oombés Taxonomy (Adridg&Editioan)at i on al Ob

Anwar, M. (2018) MenjadiGuru ProfesionalPrenada Media.

B. Sjukur, S. (2012)Pengaruh Blended Learning Terhadap Motivasi Belagam
Hasil Belajar Siswa Tingkat SMKurnal Pendidikan Vokasi, 2.

Basleman, A., & Syamsu, M. (201I)eori Belajar Orang DewasaBandung: PT.
Remaja Rosdakarya.

Bastuti, S. (2017)Analisis Kegagalapada Seksi Marking Untuk Menurunkan Klaim
Internal Dengan Mengaplikasikan Metod®@A. Sintek JurnalJurnal limiah
Teknik Mesin, 11(2).

Bloom, B. S. (1956)Taxonomy of Educational Objectives: The Classification of
Educational Goals, Volume Cataloging and Classification Quarterly (Vol. 3,
Number 1).

Council of the Europeabinion. (2018) Key Competencefor Lifelong Learning A
European Reference Framework. Officialurnal ofThe European Uniqi{2).

Creswell, J. W. (1998 Qualitative Inquiry and Research DesignChoosingAmong
Five Traditions Qualitative Health Research (Vol. 9, Number 5).

Crozier, G., Denzin, N., & Lincoln, Y. (1994Handbook of Qualitative Research
British Journal of Educational Studies, 42(4). https://doi.org/10.2307/3121684

Deming, W. E. (1984)Out of The Crisis MIT Press Reprint, ISBN13.

Dirjen PMPTK. (2007)Ramburambu Penyelenggaraan Bimbingan dan Konseling
Dalam Jalur Formal.Penataan Pendidikan Profesional Konsekom Layanan
Bimbingandan Konseling Dalam Jalur Pendidikan Formal, (1).

Djamarah, S. B. (2005Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif Teoritis
Psikologis Jakarta: PT. Asdi Mahasatya.



Djamarah, S. B., & Aswan, Z. (2006%trategi Belajar MengajarJakarta: Rineka
Cipta.

E. Mulyasa. (2020)Menjadi Guru ProfesionaMenciptakan Pembelajaran Kreatif
dan MenyenangkarBandung: Remaja Rosdakarya, 53(9),i1&P.

Erlangga, S. Y., Kuncoro, K. S., Ardilla, N., Winingsih, P. H., Lapiana, U. N. B.,
Yektyastuti, R., & Fitri, A. (2024)Psikologi PendidikanEdupediaPublisher,
1i 136. https://press.eduped.org/index.php/pedia/article/view/20

Eysenck, H. J. (1966)Introduction to Psychology. By James O. Whittaker,
Philadelphia and London: W. B. Saunders Company. 18§5 631. British
Journal of Psychiatry, 112(485). https://doi.org/10.1192/bjp.112.48%&421

Fauzi Ali, M., & Kholisah Nuryani, L. (2023Meningkatkan Mutu Lulusan dengan
Memaksimal Fungsi Manajemen Pendidikan di Sekalalirnal of Education
and Teaching (JET), 4(3). https://doi.org/10.51454/jet.v4i3.251

Hamalik, O. (2008)ModeltmodelPembelajaran: Mengembangkan Profesionalisme
Guru. Jakarta: Rajawali Pers.

Hamalik, & Oemar. (2006 Pendidikan guru: berdasarkan pendekatan kompetensi /
Oemar Hamalik dalamKoleksi Buku UPT Perpustakaan Universitas Negeri
Malang (Vol. 3, Number 2).

Herman, M., Hidayat, G. T., Nuryani, L. K., Nugroho, W., & Wahyuningsih, D.
(2023).Implementasi Kompetensi Profesional Guru sebagai upaya Peningkatan
Kualitas PembelajaranJurnal llImu Manajemen Sosial Humaniora (JIMSH),
5(2), 104 115.

Hermansyah Hermansyah. (2029),e acher s6 Pedagogi cal Cc
Studentsd Achievement in Studying EFL
International Journal Of Humanities Education and Social Sciences (IJHESS),
5(1). https://doi.org/10.55227/ijhess.v5i1.1860

Hidayat, R. (2013)Pedagogi Kritis: Sejarah, Perkembangan dan Pemikidakarta:
Rajawali Pers.

Irwantoro, N., & Suryana, Y. (201&8ompetensPedagogikSurabaya: Genta Group
Production.

Jagtap M. M. M., & Teli, S. N. (2015).PDCA Cycleas TQM ToolContinuous
Improvement of WarrantyJRMEE, 2(4).



Jejen Mustafah. (2012Peningkatan Kompotensi Guru Melalui Pelatihaan
Sumber BelajarJakartaKencana

Kheruniah, A. E. (2013)A Teacher Personality Competence Contributiona
Student Study Motivatioand Disciplineto Figh LessonInternational Journal
of Scientific & Technology Research, 2(2).

Kompri. (2018).Motivasi Pembelajaran Perspektif Guru dan Siswa (A. Kamsyach
(ed.)) Bandung: PT Remaja Rosdakarya.

Kompri, M. P. I. (2017)Belajar Faktor-faktoryang Mempengaruhiny& ogyakarta:
Media Akademi.

Krisnawati, K., Yulaeha, S., & Budiastra, K. (202ZPengaruh Kompetensi
Pedagogikdan Profesional Guru Terhadap Motivasi Belajar Peserta Didik
Sekolah Dasar Jurnal Basicedu, 6(1).
https://doi.org/10.31004/basicedu.v6il1.2181

Kunandar. (2009).Guru Profesional Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP)akarta: PT Raj&rafindo Persada.

Lincoln, Y. S., Guba, E. G., & Pilotta, J. J. (1988aturalistic inquiry: Beverly Hills.
International Journal of Intercultural Relations, 9(4).

Lyle M. Spencer, J., & Spencer, S. M. (199@pmpetence at Work: Models for
Superior Performancelapan Productivity Center. John Wiley & Sons, Inc.
Mamang, S. E. (2013Metodologi Penelitian Pendekatan Praktis dalam Penelitian:
Perumusan Masalah Metode Penelitian Penulisan Laporan PeneliNiagvos

sistemas de comunicacion e informacion.

Mardianto, M. (2014).Psikologi Pendidikan: Landasaruntuk Pengembangan
Strategi PembelajararPerdana Publishing.

Miles & Michael, H. (1992).Qualitative Data Analysis: A Sourcebook of New
Methods Beverly Hills. Sage Publication.

Moloeng. (2006). Metodologi Penelitian Kualitatif Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 3(1).

Mulyasa, E. (2006).Kurikulum Berbasis Ko mp e t &ansep,..Karakteristik,
Implementasi, damovasi Remaja Rosdakarya.

Mulyasa, E. (2019)StandarKompetensi dargertifikasi Guru (Bandung: Remaja
Rosdakarya).



Mustagim, & Abdul Wahib. (2010Psikologi PendidikanBumi Aksara.

Nana Sudjana. (2000pasarDasar Proses Belajar MengajaBandung: Sinar Baru
Algesindo, 2(1).

Niemted, W., & Sumiati. (2021)heEffectsof Principal Instructional Leadershipn
Teacher Commitmentn Private Primary Green School$n Indonesia
Elementary Education Online, 20(5).

Nini, W., Zakaria, N. S. L., Mooyoto, H., & Amin, S. M. (202Xompetensi
Pedagogik Guru Meningkatkan Prestasi Belajar Peserta Ditliknal Bahana
Manajemen Pendidikan, 11(2). https://doi.org/10.24036/jomp.v11i2.121184

Notanubun, Z. (2019)Pengembangan Kompetensi Profesionalisme Guru di Era
Digital (Abad 21). Jurnal Bimbingan Dan Konseling Terapan, 3(2).
https://doi.org/10.30598/jbkt.v3i2.1058

Pandey, U. C., & Indrakanti, V. (201pen andDistance Learning Initiativefor
Sustainable Developmethittps://doi.org/10.4018/97852252621-6

Pemerintah Indonesia. (2008 eraturan Pemerintah Republik Indonesia tentang
Standar Nasional Pendidikan (PP Nomor 19 Tahun 2088kretariat Negara
Indonesia (Number 1).

Permen Pendidikan Nasional.Meraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik
Indonesia Nomor 16 Tahun 2007 Tentang Standar Kualifikasi Akadizmik
Kompetensi GurilRermen Pendidikan Nasiorfal No. 16 2007.

Peraturan Pemerintah RI. (2008)UD RI No. 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan
Dosen.Pemerintah Indonesia (Number March).

Pradani, A. P. (2021 )Prestasi Belajar Peserta Didik Ditinjau dari Implementasi
Kompetensi Pedagogik Gurdurnal Fakultas Keguruan & limu Pendidikan,
1(1).

Prihatmaji, W. (2017)implementasi Sistem Manajemen Mutu ISO 9001:2008 Pada
LP3I College JakartaJurnal Lentera Bisnis, 3(1).

Radhila, A. (2018)Implementasi Warehouse Management Menggunakan Metode
PDCA Studi Kasus Di CV. Innotech Solutidialang Jurnal Valtech, 1(1).

Republik Indonesia. (2005WndangUndang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru

dan DosenSekretariat Negara.



Rusman. (2013)ModelModel Pembelajaran Mengembangkan Profesional Guru
Rajawali Pers.

Sagala, S. (2009)Kemampuan Profesional Guru dan Tenaga Kependidikan:
Pemberdayaan guru, tenaga kependidikan, dan masyarakat dalam manajemen
sekolah.The Concept and Meaning.

Sahartian, P. A. (2008Konsep Dasar dan Teknik Supervisi Pendidikdakarta:
Penerbit Rineka Cipta.

Sarimaya, F. (2008)Sertifikasi Guru, ApaMengapa danBagaimana Bandung:
Yrama Widya.

Satori, D., & Komariah, A. (2009)Metodologi penelitian kualitatif Bandung:
Alfabeta.

Slameto. (2015Belajardan Faktorfaktor Yang Mempengaruhinydakarta: Rineke
Cipta. Journal of Chemical Information and Modeling, 53(9).

Sokovic, M., Pavletic, D., & Pipan, K. K. (2010)Quality improvement
methodologiedPDCA cycle, RADAR matrix, DMAIC and DES®urnal of
Achievements in é, 43(1).

Sudarma, M. (2013Profesi Guru; Dipuji DikritikdanDicaci, Jakarta: Raja Grafindo
Persada. PT Rajarafindo Persada.

Sugiyono. (2008)MetodePenelitianPendidikan: Pendekataluantitatif, Kualitatif
dan R&D [Educational research methods: Quantitative, qualitative and R&D
approaches]Alfabeta (Vol. 13, Number 1).

Suharsimi Arikunto. (2021)DasarDasar Evaluasi Pendidikan Edisi ®T. Bumi
Aksara.

Sukardi. (2008)Evaluasi Pendidikan Prinsip dan Operasionalnyiakarta: Bumi
Aksara.

Sumiati, & Niemted, W. (2020)The Impact of Instructional Leadership on
Indonesian Elementary Teacher EfficaBjementary Education Online, 19(4).
https://doi.org/10.17051/ilkonline.2020.764244

Syukur, F. (2012).ManajemenSumber Daya Manusia Pendidikasemarang:
Pustaka Rizki Putra.

Kementerian Pendidikan (2003)ndangUndang Rl Nomor 20 Tahun 2003 Tentang

Sistem Pendidikan Nasional,.4®ewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia



1 (2003).
https://jdih.kemdikbud.go.id/sjdih/siperpu/dokumen/salinan/UU_tahun2003_n
omor020.pdf

Usman, M. U. (2001)Menjadi Guru ProfesionalCet. XIll. Bandung: Remaja
Rosdakarya. Remaja Rosdakarya.

Kemendiknas (2003)JU No 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional
Pada Pasal, 18Kemendiknas (2003).

Zaenal, A. (2016)EvaluasiPembelajaran Remaja Rosdakarya.



Lampiranl

Menimbang

SURAT KEPUTUSAN

YAYASAN PENDIDIKAN GALUH CIAMIS
UNIVERSITAS GALUH

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

Kampus: JI. R.E. Martadinata No. 150 Tlp. (0265) 772192 Fax 771955 Ciamis

SURAT KEPUTUSAN
DEKAN FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN UNIVERSITAS GALUH
No : 83221/SKIAKIDIX/2025

Tenlang

PENETAPAN JUDUL DAN PEMBIMBING TESIS
MAHASISWA PROGRAM STUDI MAGISTER ADMINISTRAS!I PENDIDIKAN

Dekan FKIP Universitas Galuh

Bahwa kelancaran pelaksanaan kegiaten penyusunan Tess Mahasiswa Program Studi Magister
Administrasi Pendidikan Universitas Galuh Tahun Akademix 2025/2026 dipandang periu ditetapkan Dosen
Pembimbing Tesis;
Bahwa SK. Penetapan Judul dan Dosen Pembimbing Penulisan Tesis sebagaimana dijelaskan diatas peru
mmmSmathunDelm

dang-undang nomor 12 Tahun 2012, tentang Pendidikan Tinggi (Le«hannuognﬂowbk Indonesia
mmzmtss tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia nomor 5336)
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia nomor 4 Tahun 2014, MWWM
Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi;

3. Keputusan Menteri Pendidkan Nasional nomor 1840012001, tentang Pedoman Pengawasan,

Pengandalian, dan Pembinaan Program Diploma, Sarjana, dan Pascasarjana;
Sural Kepulusan Pengurus Yayasan Pendidikan Gaiuh Ciamis Nomar 141/SK/YPG-Cms/XI/2024, tanggal
29 November 2024, mgwmwmmmaammmas
Lingkungan Universilas Galuh, Masa Jabalan sampai dengan

Penetapan Rektor2026,
5. Peraturan Yayasan Pendicikan Galuh Ciamis Nomor 1 Tahun 2024 tentang Statuta Universitas Galuh;

snmvmmmmmm1mmmmsm
November 2024 tentang Pengangkatan Penjabat (PJ.) Dekan Fakultas Keguruan dan limu Pendidikan

Surat Ketua Program Studi Magister Administrasi Pendidikan No. 188/21/SP/AK/IDIX/2025 perihal Usutan
SK Bimbingan Tesis;

MEMUTUSKAN

Judul tesis mahasswa yang beridentitas;

Nema ! Sri Wahyuningsih

NPM . 82362425045

Judul Tesis | IMPLEMENTAS! KOMPETENS| PEDAGOGIK GURU DALAM MENGOPTIMALKAN
HASIL BELAJAR PESERTA DIDIK (Studi Kasus di SD Negeri Kecamatan
Majenang Kabupaten Cilacap)

Mengangkal pembimbing tesis mahasiswa seperti yang tertulis pada dikium pertama sebagai berikut;

Pembimbing | . Dr. H. Kusnandi, MM., M.Pd

Pambimbing || * Dr, Sumiati, M.Ed.
Pembimbing tesis memperolen penghargaan atas pelaksanaan tugasnya berdasarkan peraluran yang
bedaku di Fakuttas Keguruan dan limu Pendidian Universitas Galuh,
Surat Keputusan Ini berfaku sampai dengan 31 Oktober 2026, dengan ketentuan apabia terdapal
kekelruan dalam penetapan ini akan diubah sebagaimana mestinya;




Lampiran2

Nomor

SURAT IZIN PENELITIAN DARI UNIVERSITAS GALUH

Program Studi Magister Administrasi Pendidikan
UNIVERSITAS GALUH

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
Kampus: JI. R.E. Martadinata No. 150 Ciamis 46274 Jawa Barat
Website : hitps:/ fkip.unigal.ac.id’ Email : fkip.ski@unigal ac.id

: 521/SPIKMH/WDIN/2026

Lampiran .

Perihal

: Permohonan Izin dan Surat Tugas

Kepada Yth:
Kepala Sekolah SD Negeri Boja 01 Majenang
di

Tempat

L
Dengan Hormat, -
Sehubungan dengan pelaksanaan tugas akademik mahasiswa Program Studi Magister
Administrasi Pendidikan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Galuh
bersama ini kami mengajukan permohonan izin penelitian tesis bagi mahasiswa
berikut:

Nama ¢ Sri Wahvuningsih

NIM : 82362425045

Program Studi : Magister Administrasi Pendidikan

Konsentrasi : Administrasi Pendidikan Dasar

Judul Tesis : IMPLEMENTASI KOMPETENSI PEDAGOGIK GURU DALAM

MENGOPTIMALKAN HASIL BELAJAR PESERTA DIDIK (Studi Kasus di
SD Negeri Kecamatan Majenang Kabupaten Cilacap)

Mahasiswa tersebut bermaksud melakukan penelitian terkait penyusunan tesis di SD
Negeri Boja 01 Majenang, di JI.Puteran Jerotengah Desa Boja Kecamatan Majenang
Kabupaten Cilacap. Adapun pelaksanaan penelitian direncanakan pada:

Tanggal Mulai ¢ Desember 2025
Tanggal Berakhir ~ :  Juli 2026

Kami mengharapkan kesediaan Bapak/[bu untuk memberikan izin dan bantuan yang
diperlukan selama proses penelitian berlangsung. Data dan informasi yang diperoleh
oleh mahasiswa kami dijamin akan digunakan semata-mata untuk keperluan akademik.

Demikian permohonan ini kami sampaikan. Atas perhatian dan kerja sama Bapak/Ibu,
kami ucapkan terima kasih.
Ciamis, 02 Januari 2026

Woakil Dekan |,

CNIK. 3112770251



Program Studi Magister Administrasi Pendidikan
UNIVERSITAS GALUH
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
Kampus: JI. R.E. Martadinata No. 150 Ciamis 46274 Jawa Barat

Website : hups:/(kipunigalacid’ Email : [kip sk unigal.ac id
—

Nomor : 5121/SP/KMH/WDI/2026
Lampiran -
Perihal : Permohonan Izin dan Surat Tugas

Kepada Yth:
Kepala Sekolah SD Negeri Boja 03 Majenang
di

Tempat

-
Dengan Hormat, -
Sehubungan dengan pelaksanaan tugas akademik mahasiswa Program Studi Magister
Administrasi Pendidikan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Galuh
bersama ini kami mengajukan permohonan izin penmelitian tesis bagi mahasiswa

berikut:
Nama : Sri Wahyuningsih
NIM : 82362425045
Program Studi : Magister Administrasi Pendidikan
Konsentrasi : Administrasi Pendidikan Dasar
Judul Tesis : IMPLEMENTASI KOMPETENSI PEDAGOGIK GURU DALAM

MENGOPTIMALKAN HASIL BELAJAR PESERTA DIDIK (Studi Kasus di
SD Negeri Kecamatan Majenang Kabupaten Cilacap)

Mahasiswa tersebut bermaksud melakukan penelitian terkait penyusunan tesis di SD
Negeri Boja 03 Majenang, di JI. Citangkil Desa Boja Kecamatan Kabupaten Cilacap. Adapun
pelaksanaan penelitian direncanakan pada:

Tanggal Mulai :  Desember 2025
Tanggal Berakhir ~ :  Juli 2026

Kami mengharapkan kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan izin dan bantuan yang
diperlukan selama proses penelitian berlangsung. Data dan informasi yang diperoleh
oleh mahasiswa kami dijamin akan digunakan semata-mata untuk keperluan akademik.

Demikian permohonan ini kami sampaikan. Atas perhatian dan kerja sama Bapak/lbu,
kami ucapkan terima kasih.
_Giamis, 02 Januari 2026

NIK. 3112770251




Program Studi Magister Administrasi Pendidikan
UNIVERSITAS GALUH

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
Kampus: JI. R.E. Martadinata No. 150 Ciamis 46274 Jawa Barat
Website : https:/fkip.unigal ac.id’ Email : fkip.sk @ unigal.se id

Nomor

: 5121/SPIKMH/WDI/112026

Lampiran .

Perihal

: Permohonan [zin dan Surat Tugas

Kepada Yth:
Kepala Sekolah SD Negeri Ujungbarang 01
di

Tempat
-

Dengan Hormat, .

Sehubungan dengan pelaksanaan tugas akademik mahasiswa Program Studi Magister
Administrasi Pendidikan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Galuh
bersama ini kami mengajukan permohonan izin penelitian tesis bagi mahasiswa
berikut:

Nama ¢ Sri Wahyuningsih

NIM : 82362425045

Program Studi : Magister Administrasi Pendidikan

Konsentrasi - Administrasi Pendidikan Dasar

Judul Tesis ¢ IMPLEMENTASI KOMPETENSI PEDAGOGIK GURU DALAM

MENGOPTIMALKAN HASIL BELAJAR PESERTA DIDIK (Studi Kasus di
SD Negeri Kecamatan Majenang Kabupaten Cilacap)

Mahasiswa tersebut bermaksud melakukan penelitian terkait penyusunan tesis di SD
Negeri Ujungbarang 01, di JI. JI. Banteng Loreng Dusun Cipancur Ujungbarang Kecamatan
Majenang Kabupaten Cilacap. Adapun pelaksanaan penelitian direncanakan pada:

F'anggal Mulai : Desember 2025
Tanggal Berakhir @ Juli 2026

Kami mengharapkan kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan izin dan bantuan yang
diperlukan selama proses penelitian berlangsung. Data dan informasi yang diperoleh
olch mahasiswa kami dijamin akan digunakan semata-mata untuk keperluan akademik,

Demikian permohonan ini kami sampaikan. Atas perhatian dan kerja sama Bapak/Thu,
kami ucapkan terima kasih.
Ciamis, 02 Januari 2026

Wakil Dekan |,

NIK. 3112770251




Lampiran3  SURAT IZIN PENELITIAN DARI SEKOLAH LOKASI
PENELITIAN

PEMERINTAH KABUPATEN CILACAP
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

SD NEGERI BOJA 01 KECAMATAN MAJENANG

CILACAP
JI. Puteran Jerotengah Desa Boja Kec. Majenang Kab. Cilacap
Kode Pos 53257
SURAT IZIN PENELITIAN
Nomor: 421.2/01123/15.3.697
Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama : Suyadi, S.Pd.
NIP : 196607171988061001
Jabatan : Kepala Sekolah
Unit Kerja : SD Negeri Boja 01 Kecamatan Majenang Kabupaten Cilacap

Dengan ini menerangkan bahwa:

Nama : Sri Wahyuningsih

NIM : 82362425045

Program Studi  : Magister Administrasi Pendidikan
Perguruan Tinggi : Universitas Galuh Ciamis

Menindaklanjuti Permohonan Izin dan Surat Tugas dari Universitas Galuh Ciamis Nomor
5/21/SP/KMH/WDI/1/2026 tertanggal 02 Januari 2026, dengan ini yang bersangkutan telah
mendapatkan izin untuk melaksanakan penelitian/pengambilan data di SD Negeri Boja 01
Kecamatan Majenang Kabupaten Cilacap untuk penyelesaian studi tesis dengan judul:
"IMPLEMENTASI KOMPETENSI PEDAGOGIK GURU DALAM MENGOPTIMALKAN
HASIL BELAJAR PESERTA DIDIK (Studi Kasus di SD Negeri Kecamatan Majenang
Kabupaten Cilacap)".

Penelitian ini dilaksanakan pada:
Waktu : Bulan Januari s.d. Februari 2026
Subjek : Kepala Sekolah, Guru Kelas VI, Peserta Didik Kelas VI

Demikian surat izin ini dibuat dengan sebenarnya untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.




PEMERINTAH KABUPATEN CILACAP
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

SD NEGERI BOJA 03 KECAMATAN MAJENANG

CILACAP
J1. Citangkil Desa Boja Kec. Majenang Kab. Cilacap
Kode Pos 53257

SURAT IZIN PENELITIAN

Nomor: 400.3.12.2/0046/15.3.699
Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama : Sutiyana, S.Pd.
NIP :197110172008011005
Jabatan : Kepala Sekolah
Unit Kerja .+ SD Negeri Boja 03 Kecamatan Majenang Kabupaten Cilacap

Dengan ini menerangkan bahwa:

Nama : Sri Wahyuningsih

NIM : 82362425045

Program Studi  : Magister Administrasi Pendidikan
Perguruan Tinggi : Universitas Galuh Ciamis

Menindaklanjuti Permohonan Izin dan Surat Tugas dari Universitas Galuh Ciamis Nomor
5/21/SP/KMH/WDI/1/2026 tertanggal 02 Januari 2026, dengan ini yang bersangkutan telah
mendapatkan izin untuk melaksanakan peneclitian/pengambilan data di SD Negeri Boja 03
Kecamatan Majenang Kabupaten Cilacap untuk penyelesaian studi tesis dengan judul:
"IMPLEMENTASI KOMPETENSI PEDAGOGIK GURU DALAM MENGOPTIMALKAN
HASIL BELAJAR PESERTA DIDIK (Studi Kasus di SD Negeri Kecamatan Majenang
Kabupaten Cilacap)".

Penelitian ini dilaksanakan pada:
Waktu : Bulan Januari s.d. Februari 2026
Subjek : Kepala Sekolah, Guru Kelas VI, Peserta Didik Kelas VI

Demikian surat izin ini dibuat dengan sebenarnya untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

A

JS6tifdng. S.Pd.
SE110172008011003
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PEMERINTAH KABUPATEN CILACAP
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

SD NEGERI UJUNGBARANG 01 KECAMATAN MAJENANG

CILACAP
J1. Banteng Loreng Cipancur Desa Ujungbarang Kec. Majenang Kab. Cilacap
Kode Pos 53257
SURAT IZIN PENELITIAN
Nomor: 400.3.5.3/0045/15.3.572
Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama : Iktimal Krida Laksana, S.Pd.
NIP 1 198512162011011006
Jabatan : Kepala Sekolah
Unit Kerja : SD Negeri Ujungbarang 01 Kecamatan Majenang Kabupaten Cilacap

Dengan ini menerangkan bahwa:

Nama : Sri Wahyuningsih

NIM : 82362425045

Program Studi  : Magister Administrasi Pendidikan
Perguruan Tinggi : Universitas Galuh Ciamis

Menindaklanjuti Permohonan Izin dan Surat Tugas dari Universitas Galuh Ciamis Nomor
5/21/SP/KMH/WDI/1/2026 tertanggal 02 Januari 2026, dengan ini yang bersangkutan telah
mendapatkan izin untuk melaksanakan penelitian/pengambilan data di SD Negeri Ujungbarang
01 Kecamatan Majenang Kabupaten Cilacap untuk penyelesaian studi tesis dengan judul:
"IMPLEMENTASI KOMPETENSI PEDAGOGIK GURU DALAM MENGOPTIMALKAN
HASIL BELAJAR PESERTA DIDIK (Studi Kasus di SD Negeri Kecamatan Majenang
Kabupaten Cilacap)".

Penelitian ini dilaksanakan pada:
Waktu : Bulan Januari s.d. Februari 2026
Subjek : Kepala Sekolah, Guru Kelas VI, Peserta Didik Kelas VI

Demikian surat izin ini dibuat dengan sebenarnya untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

A Laksana, S.Pd.
2162011011006




Lampiran4 ~ SURAT KETERANGAN TELAH MELAKSANAKAN
PENELITIAN DARI SEKOLAH LOKASI PENELITIAN

PEMERINTAH KABUPATEN CILACAP
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
SD NEGERI BOJA 01 KECAMATAN MAJENANG
CILACAP
J1. Puteran Jerotengah Desa Boja Kec. Majenang Kab. Cilacap
Kode Pos 53257

SURAT KETERANGAN TELAH MELAKSANAKAN PENELITIAN
Nomor: 421.2/01133/15.3.697

Berdasarkan Surat Nomor: 421.2/01123/15.3.697 tanggal 05 Januari 2026 tentang Surat Izin
Penelitian

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Suyadi, S.Pd.

NIP 1 196607171988061001

Jabatan : Kepala Sekolah

Unit Kerja : SD Negeri Boja 01 Kecamatan Majenang Kabupaten Cilacap

Dengan ini menerangkan bahwa:

Nama : Sri Wahyuningsih

NIM : 82362425045

Program Studi  : Magister Administrasi Pendidikan
Perguruan Tinggi: Universitas Galuh Ciamis

Telah selesai melaksanakan penelitian di SD Negeri Boja 01 Kecamatan Majenang Kabupaten
Cilacap selama 55 hari terhitung mulai tanggal 05 Januari 2026 sampai dengan 28 Februari
2026 untuk memperoleh data dalam rangka penyusunan tesis dengan judul: "TIMPLEMENTASI
KOMPETENSI PEDAGOGIK GURU DALAM MENGOPTIMALKAN HASIL BELAJAR
PESERTA DIDIK (Studi Kasus di SD Negeri Kecamatan Majenang Kabupaten Cilacap)".

Demikian surat keterangan ini dibuat dengan sebenarnya untuk dipergunakan sebagaimana
mestinya.




PEMERINTAH KABUPATEN CILACAP
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
SD NEGERI BOJA 03 KECAMATAN MAJENANG
CILACAP
JL. Citangkil Desa Boja Kec. Majenang Kab. Cilacap
Kode Pos 53257

SURAT KETERANGAN TELAH MELAKSANAKAN PENELITIAN
Nomor: 400.3.12.2/0064/15.3.699

Berdasarkan Surat Nomor: 400.3.12.2/0046/15.3.699 tanggal 05 Januari 2026 tentang Surat
Izin Penelitian

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Sutiyana, S.Pd.

NIP :197110172008011005

Jabatan : Kepala Sekolah

Unit Kerja : SD Negeri Boja 03 Kecamatan Majenang Kabupaten Cilacap

Dengan ini menerangkan bahwa:

Nama : Sri Wahyuningsih

NIM : 82362425045

Program Studi  : Magister Administrasi Pendidikan
Perguruan Tinggi : Universitas Galuh Ciamis

Telah selesai melaksanakan penelitian di SD Negeri Boja 03 Kecamatan Majenang Kabupaten
Cilacap selama 55 hari terhitung mulai tanggal 05 Januari 2026 sampai dengan 28 Februari
2026 untuk memperoleh data dalam rangka penyusunan tesis dengan judul: "TMPLEMENTASI
KOMPETENSI PEDAGOGIK GURU DALAM MENGOPTIMALKAN HASIL BELAJAR
PESERTA DIDIK (Studi Kasus di SD Negeri Kecamatan Majenang Kabupaten Cilacap)".

Demikian surat keterangan ini dibuat dengan sebenarnya untuk dipergunakan sebagaimana
mestinya.

dng, S.Pd.
B 197110172008011005




PEMERINTAH KABUPATEN CILACAP
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
SD NEGERI UJUNGBARANG 01 KECAMATAN MAJENANG
CILACAP
J1. Banteng Loreng Cipancur Desa Ujungbarang Kec. Majenang Kab. Cilacap
Kode Pos 53257

SURAT KETERANGAN TELAH MELAKSANAKAN PENELITIAN
Nomor: 400.3.5.3/0066/15.3.572

Berdasarkan Surat Nomor: 400.3.5.3/0045/15.3.572 tanggal 05 Januari 2026 tentang Surat Izin
Penelitian

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Tktimal Krida Laksana, S.Pd.

NIP :198512162011011006

Jabatan : Kepala Sekolah

Unit Kerja : SD Negeri Ujungbarang 01 Kecamatan Majenang Kabupaten Cilacap

Dengan ini menerangkan bahwa:

Nama : Sri Wahyuningsih

NIM : 82362425045

Program Studi  : Magister Administrasi Pendidikan
Perguruan Tinggi : Universitas Galuh Ciamis

Telah selesai melaksanakan penelitian di SD Negeri Ujungbarang 01 Kecamatan Majenang
Kabupaten Cilacap selama 55 hari terhitung mulai tanggal 05 Januari 2026 sampai dengan 28
Februari 2026 untuk memperoleh data dalam rangka penyusunan tesis dengan judul:
"IMPLEMENTASI KOMPETENSI PEDAGOGIK GURU DALAM MENGOPTIMALKAN
HASIL BELAJAR PESERTA DIDIK (Studi Kasus di SD Negeri Kecamatan Majenang
Kabupaten Cilacap)".

Demikian surat keterangan ini dibuat dengan sebenarnya untuk dipergunakan sebagaimana
mestinya.




Lampiran5  KISI-KISI PENELITIAN

Judul Tesis: Implementasi Kompetensi Pedagog@ikiru dalam Mengoptimalkan
Hasil Belajar Peserta Didik (Studi Kasus di SD Negeri Kecamatan
Majenang Kabupaten Cilacap)
Alat ,
Aspek Indikator Informan Pengumpulan T(_ekmk
Data Analisis Data

Perencanaan | Identifikasi Guru Kelas | Wawancara Pengumpulan
(Plan) karakteristik data

dankebutuhan

peserta didik

Penyusunan | Guru Kelas | Dokumentasi | Reduksi data

RPP/Modul (RPP, Modul

Ajar sesuai Ajar)

kebutuhan

peserta didik

Perumusan | Guru Kelas | Wawancara, | Analisis data

tujuan, Dokumentasi

metode, dan

media

pembelajaran
Pelaksanaan | Penerapan Guru Kelas, | Observasi, Pengumpulan
(Do) pembelajaran | Peserta Wawancara data

aktif dan Didik

berpusat pada

peserta didik

Pengelolaan | Guru Kelas | Observasi Reduksi data

kelas yang

kondusif

Pemanfaatan | Guru Kelas | Observasi, Penyajian datg

media dan Dokumentasi

sumber

belajar
Evaluasi Pelaksanaan | Guru Kelas | Dokumentasi, | Pengumpulan
(Chech penilaian Wawancara data

formatif dan

sumatif

Analisis hasil | Guru Kelas, | Dokumentasi | Analisis data

belajar peserty Kepala nilai

didik Sekolah




Alat

Aspek Indikator Informan Pengumpulan T(_eKmk
Data Analisis Data
Pelaporan Guru Kelas | Dokumentasi | Penyajian datg
hasil belajar (rapor)
Tindak Lanjut| Program Guru Kelas | Wawancara, | Analisis data
(Acy) remedial dan Dokumentasi
pengayaan
Refleksi Guru Kelas | Wawancara Reduksi data
pembelajaran
guru
Dukungan Kepala Wawancara, Penarikan
sekolah Sekolah Dokumentasi | kesimpulan
(supervisi,

pembinaan)




Lampiran6 LEMBAR OBSERVASI

Judul Tesis: Implementasi Kompetensi Pedagogik Guru dalam Mengoptimalkan
Hasil Belajar Peserta Didik (Studi Kasus di SD Negeri Kecamatan
Majenang Kabupaten Cilacap)

Identitas

Kode Informan

Jabatan

Lokasi

Hari, Tanggal

PUKUL
Observer . Peneliti
, Pelaksanaan —
No. Aspek Indikator Ya | Tidak Deskripsi
1 Perencanaan | Guru menyiapkan
(Plan) RPP/Modul Ajar
Tujuan
pembelajaran

disampaikan jelas
2 Pelaksanaan | Guru membuka
(Do) pelajaran dengan
apersepsi

Peserta didik aktif
bertanya/berdiskus
Metode sesuai
karakteristik pesert
didik

Media
pembelajaran
dimanfaatkan

3 Evaluasi Guru melakukan
(Chech penilaian selama
proses

Guru memberikan
umpan balik

4 Tindak Lanjut | Guru memberi
(Act remedial/pengayaa




Pelaksanaan
No. Aspek Indikat ipsi
o] spe ndikator Ya Tidak Deskripsi

Guru melakukan
refleksi
pembelajaran

Catatan Reflektif



Lampiran7  INSTRUMEN WAWANCARA KEPALA SEKOLAH

Judul Tesis: Implementasi Kompetensi Pedagog@ikiru dalam Mengoptimalkan
Hasil Belajar Peserta Didik (Studi Kasus di SD Negeri Kecamatan
Majenang Kabupaten Cilacap)

Identitas

Kode Informan

Jabatan

LOKaS
Hari, Tanggal
Pukul

Observer : Peneliti

Daftar Pertanyaan

l1)Bagai mana kebijakan sekolah terkait pe

2)Bagai mana kepala sekolah memantau per e
3)Bagai mana pel aksanaan supervisi akaden
4)YApa bentuk dukurhgam ps @ knolvaals i pembel aj



5)Bagai mana eval uasi hasi |l bel ajar peser

6)Bagai mana tindak | anjut sekolah terhao
7)Apa kendal a umemai mgulramarmtl asn kan kompe
8)Bagai mana upaya sekolah mengatasi keno

9)Bagai mana dampak kompetensi pedagogi k
di di k?
l10Harapan apa yang ingin mutcapae melkaj ar



Lampiran8  INSTRUMEN WAWANCARA GURU

Judul Tesis: Implementasi Kompetensi Pedagog@ikiru dalam Mengoptimalkan
Hasil Belajar Peserta Didik (Studi Kasus di SD Negeri Kecamatan
Majenang Kabupaten Cilacap)

Identitas
Kode Informan

Jabatan

LOKaS
Hari, Tanggal
Pukul

Observer : Peneliti

Daftar Pertanyaan
l)Bagai@&@uameangi denti fi kasi karakteristik

2)Bagai mana proses penyusunan RPP atau N

4)Bagai mana pel aksanaan paktiefl 2j aran aga



5)Bagai mana pengel ol aan kelas yang dil ak

e
L
L
L



Lampiran9  INSTRUMEN WAWANCARA PESERTA DIDIK

Judul Tesis: Implementasi Kompetensi Pedagog@ikiru dalam Mengoptimalkan
Hasil Belajar Peserta Didik (Studi Kasus di SD Negeri Kecamatan
Majenang Kabupaten Cilacap)

Identitas
KodelInforman

Jabatan

Lokasi
Hari, Tanggal
Pukul

Observer . Peneliti

Daftar Pertanyaan

l1)Apakjaur u menj el askan pel ajaran dengan |

2)Apakah kamu senang saat belajar di kel
3)Apakah guru memberi kesempatan bertany
4)Apakah kamu sering diajak berdiskusi a



5)Apakah guru menggumpekaga@ambar atau al

e
e I
e
e
ST



Lampiranl0 TRANSKRIP OBSERVASI DAN WAWANCARA

No. Pertanyaan Jawaban Informan Simpulan

1 . | Bagaimana Hasil wawancara dengg Semua sekola
kebijakan KepalaSD Negeri Boja0l pada harii memiliki
sekolah terkail Selasa, 13 Januari 2026gentang| kebijakan

peningkatan
kompetensi

pedagogik guru’

kebijakan sekolah terkait peningkat

kompetensi pedagogik gur
mengemukakan bahwa:
Sekolah rutin melaksanaké
KKG, IHT, dan guru didorong
mengikuti pelatihan darin
bersertifikat (PMM)(KS-01)
Menurut Kepala SD Nege
Boja 03, dalam wawancara pada h

Rabu, 14 Januari 2026, menyatak

bahwa:
Fokus pada peningkats
kualitas pembelajaran melal
KKG, supervisi, pelatihar

Kurikulum Merdeka, sertg
membentuk komunitas belaj
internal.(KS-02)
Sedangkan, dalam wawanca
Kepala SD Negeri Ujungbarang (
pada hari Selasa, 20 Januari 20

menyatakan bahwa:

Penguatan dilakukan melal
supervisi berkelanjutan

pelatihan internal, pembinaa

peningkatan
kompetensi
pedagogik melalu
pelatihan (KKG,
IHT, webinar) dan
supervisi. KS02
menambahkan
komunitas belaja
internal, KS03
lebih menekankai

supervisi

berkelanjutan.




No.

Pertanyaan

Jawaban Informan

Simpulan

rutin, dan webinar gratigKS-
03)

Bagaimana
kepala sekolal
memantau
perencanaan
pembelajaran

guru?

Sesuai hsil wawancaré

dengan Kepala SD Negeri Boja 01 pg
hari Selasa, 13 Januari 203
mengungkapkan bahwa:
Pemeriksaan administrasi aw
semester secara menyelur
(RPP/modul ajar)KS-01)
Menurut Kepala SD Nege
Boja 03, dalam wawancara pada h
Rabu, 14 Januari 2026, menyatak
bahwa:

Pengecekan kolaborat

dengan  diskusi  reflekti
(mentoring) dan portofolic
perangkat ajarKS-02)

Sedangkan,hasil wawancara
Kepala SD Negeri Ujungbarang (
pada hari Selasa, 20 Januari 20
mengungkagan bahwa:

Monitoring administras

difokuskan pada kesesuai

modul ajar dengan kebutuh:

siswa, observasi tang
pemberitahuanKS-03)

Pemantauan
bervariasi: KS01
bersifat
administratif, KS
02 kolaboratif
reflektif, KS-03
dengan observajs
mendadak. Semu
bertujuan
memastikan

kualitas

perencanaan.

Bagaimana

pelaksanaan

Hasil wawancara dengs

Kepala SD Negeri Boja 01 pada h

Supervisi

dilakukan secarq




No.

Pertanyaan

Jawaban Informan

Simpulan

supervisi
akademik di

sekolah ini?

Selasa,

pelaksanaan

menyatakan bahwa:

Boja 03, dalam wawancara pada h

Rabu,

mengungkapkabahwa:

Kepala

pada hari Selasa, 20 Januari 20

menyatakan bahwa:

13 Januari 2026terkait

supervisi  akadem

Minimal dua kali per semeste
tahapan perencanaa
pelaksanaatindak lanjut,
fokus pada keterampild
mengajar(KS-01)

Menurut Kepala SD Nege

14 Januari 202

Terjadwal dan insidenta
fokus satu aspek tertent
umpan balik langsundgKS-
02)

Sedangkan,hasil wawancara

SD Negeri Ujungbarang (

Berkelanjutan dengan sikly
(perencanaan, observa
analisis, umpan balik, tinda
lanjut), umpan balik tertulig
dan lisan(KS-03)

rutin dengan
pendekatan yan
berbeda: K1
terstruktur, KS02
fleksibel, KSO03
sangat
berkelanjutan.
Semua
memberikan

umpan balik.

Apa bentuk
dukungan

sekolah

dengan Kepala SD Negeri Boja 01 pé

hari Selasa, 13 Januari 202@rkait

Menurut lasil wawancarg

Dukungan
disesuaikan

dengan




No.

Pertanyaan

Jawaban Informan

Simpulan

terhadap inovas
pembelajaran

guru?

dukung

pembel

Boja 03, dalam wawancara pada h

Rabu,

bahwa:

Kepala

pada hari Selasa, 20 Januari 20

mengungkapkabahwa:

an sekolah terhadap inov
ajararmengemukakabahwa:

Sekolah renyediakan LCD
Wi-Fi, laptop, mendoron
media digital dan PjBL(KS-
01)

Menurut Kepala SD Nege

14 Januari 2026, menyatak

Menyediakan alat perag
sederhana, media kreat
kebebasan mengatur jadw
tematik fleksibel(KS-02)

Sedangkan, dalam wawanca

SD Negeri Ujungbarang (

Sekolah memfasilitasi medig
sederhana (poster, kartu hur
papan flanel), kebebase
mengembangkan metog
asalkan berpusat pada sisv
(KS-03)

kemampuan
sekolah:  KS01
unggul sarang
digital, KS-02
kreatif dengan alg
sederhana, K®83
memaksimalkan
media sederhan

dan fleksibilitas.

Bagaimana
evaluasi  hasil

belajar pesertq

Kepala

Selasa,

Hasil wawancara dengs

SD Negeri Boja 01 pada h

13 Januari 2026terkait

Evaluasi
mencakup formati
dan sumatif

(PTSIPAS),




No. Pertanyaan Jawaban Informan Simpulan
didik di tingkat| evaluasi hasil belajar peserta did kemudian
sekolah? menyatakan bahwa: dianalisis  dalam

Asesmenformatif, PTS, PAS| rapat guru untuk
analisis dalam rapat dewse
guru, rapor dilaporkan ki tindak lanjut. KS
orang tua(KS-01)
03 lebih
Menurut Kepala SD Nege
menekankan solus
Boja 03, dalam wawancara pada h
kolaboratif.
Rabu, 14 Januari 202@engemukakar
bahwa:
Ulangan harian, PTS, PAS
rapat dewan bahas hasil d
susun progran
perbaikan(KS-02)
Sedangkan, dalam wawanca
Kepala SD Negeri Ujungbarang (
pada hari Selasa, 20 Januari 20
menyatakan bahwa:
Analisis hasil belajar berkalg
rapat guru untuk menca
solusi bersama jika banyg
siswa belum tuntagkS-03)

6 . | Bagaimana Hasil wawancara dengg Tindak lanjut
tindak lanjut| Kepala SD Negeri Boja 01 pada h{ komprehensif:
sekolah Selasa, 13 Januari 202@nengenai remedial,
terhadap hasi tindak lanjut sekolah terhadap ha pengayaan, da

bimbingan. KS02




No.

Pertanyaan

Jawaban Informan

Simpulan

evaluasi

pembelajaran?

evaluasi pembelajara
mengungkapkabahwa:

Program remedial bagi yarn
belum tuntas, pengayaan (s
tantangan/proyek  mandiri
perbaikan strateg
pembelajaran(KS-01)

Menurut Kepala SD Nege
Boja 03, dalam wawancara pada h
Rabu, 14 Januari 2026, menyatak
bahwa:
Remedial dengan pendekat
berbeda (ala
peraga/permainan), pengaya
proyek mini (kliping/poster)
bimbingan khusus dengg
melibatkan orang tug#KS-02)
Sedangkan, dalam wawanca
Kepala SD Negeri Ujungbarang (
pada hari Selasa, 20 Januari 20
mengemukakabahwa:
Remedial dengan pengajar
ulang lebih konkret da
permainan, jika metode kurar
efektif didorong mencob

pendekatan lain (PBL/PjBL
(KS-03)

melibatkan orang
tua, KSO03
mendorong

inovasi metode.

Apa kendala
utama guru

dalam

Hasil wawancara dengs
Kepala SD Negeri Boja 01 pada h

Selasa, 13 Januari 2026nengenai

Kendala utama
keterbatasan

sarana (IT, LCD)




No.

Pertanyaan

Jawaban Informan

Simpulan

implementasi
kompetensi

pedagogik?

kendala utama guru dala

implementasi kompetensi pedagod
menyatakan bahwa:

Kemampuan IT guru belur
merata, keterbatasan wak
perbedaan karakteristik pese
didik. (KS-01)

Menurut Kepala SD Nege
Boja 03, dalam wawancara pada h

Rabu, 14 Januari 202

mengungkapkabahwa:

Motivasi belajar Sisweé
beragam (antusias vs mud
bosan), orang tua sibuk, kura
waktu membuat media karel
administrasi padatKS-02)

Sedangkan, dalam wawanca
Kepala SD Negeri Ujungbarang (
pada hari Selasa, 20 Januari 20
menyatakan bahwa:

Keterbatasan sarana prasari

(ruang kelas sempit, LCD tida

semua kelas), latar belaka

siswa beragam (ada dg

keluarga tidak mampu)KS-
03)

waktu, keragama
karakteristik  dan
motivasi  siswa
serta  dukungat

orang tua.

Bagaimana
upaya sekolal

mengatasi

Hasil wawancara dengs
Kepala SD Negeri Boja 01 pada h

Selasa, 13 Januari 2026nengenai

Upaya beragam
pelatihan,

pendampingan,




No.

Pertanyaan

Jawaban Informan

Simpulan

kendala

tersebut?

upaya sekolah mengatasi kendala y
ada,mengemukakabahwa:

Pelatihan internal

pendampingan antar gur

bimbingan khusus bagi sisw
kemampuan rendafkKS-01)

Menurut Kepala SD Nege
Boja 03, dalam wawancara pada h
Rabu, 14 Januari 2026, menyatak
bahwa:

Pendekatan individual (cat

minat siswa), pertemuan ora

tua  untuk  menyamaka
persepsi motivasi belajgKS-

02)

Sedangkan,hasil wawancara
dengan Kepala SD Neger
Ujungbarang 01 pada hari Selasa,
Januari 2026nengungkapkabahwa:

Optimalisasi sumber day

(LCD bergantian)home visit

komunikasi intensif  via

WhatsApp dengan orang tu
(KS-03)

pendekatan
individual,

komunikasi
dengan orang tud
dan optimalisas

sarana terbatas.

Bagaimana
dampak
kompetensi

pedagogik gury

Hasil wawancara dengs
Kepala SD Negeri Boj®1 pada har
Selasa, 13 Januari 2026étkait dampak

kompetensi pedagogik guru terhad

Secara umum
kompetensi
pedagogik  yang

diimplementasikar




No. Pertanyaan Jawaban Informan Simpulan
terhadap hasi hasil belajar peserta didikpenyatakar] berdampak positif
belajar pesert{ bahwa: peningkatan
didik? Peserta didik lebih akti keaktifan,

bertanya dan berdiskusi, ha
belajar lebih baik(KS-01) keberanian
Menurut Kepala SD Nege| bertanya, dan has
Boja 03, dalam wawancara pada h belajar (bertahap)
Rabu, 14 Januari 202@engemukakar
bahwa:
Peserta didik lebih aktif
partisipatif, beran
mengemukakan pendap
membantu temarfKS-02)
Sedangkan,hasil wawancara
dengan Kepala SD Neger
Ujungbarang 01 pada hari Selasa,
Januari 2026, menyatakan bahwa:
Hasil  belajar  meningka
bertahap, siswa pasif mul
berani bertanya, ada tre
positif. (KS-03)

1 0 | Harapan ap4 Hasil wawancara dengg Harapan terara

yang ingin| Kepala SD Negeri Boj®1 pada har| pada pemanfaata

dicapai sekolah
ke depan terkai
mutu

pembelajaran?

Selasa, 13 Januari 202@nengenai
harapan yang ingin dicapai sekol
mutu

terkait pembelajarar

mengemukakabahwa:

teknologi,
penguatan
karakter,

peningkatan




No. Pertanyaan Jawaban Informan Simpulan
Semua guru mamp| sarana, dat
mengintegrasikan  teknolog
digital secara mandiri pengembangan
pembelajaran inovatif berbasg
teknologi.(KS-01) model adaptif
Menurut Kepala SD Nege| sesuai kontek

Boja 03, dalam wawancara pada h pedesaan.

Rabu, 14 Januari 2026, menyatak

dengan Kepala SD Neger
Ujungbarang 01 pada hari Selasa,

Januari 2026nengungkapkabahwa:

Mutu pembelajaran teru
meningkat, membangu
karakter disiplin, tanggun
jawab, gotong royong melall
integrasi nilai Pancasila; gur
mampu mengembangké
media digital meski saran
terbatas(KS-02)

Sedangkan,hasil wawancara

Meningkatkan saran
prasarana (ruang multimedi
LCD tiap kelas),

meningkatkan kompeten
guru, menjadi pusat stu
pengembangan mod
pembelajaran adaptif unty
daerah pedesaa(ikS-03)




No.

Pertanyaan

Jawaban Informan

Simpulan

Bagaimana gury
mengidentifikasi
karakteristik
peserta didik?

Hasil wawancara dengg
Guru SD Negeri Boja@d1l pada har
Selasa, 03 Februari 2026, menyata
dalam

bahwa mengidentifika

karakteristik peserta didik melalui:

Observasi, tes awal, interak
langsung; mencatat gay
belajar (gambar, praktik

untuk diferensiasiGK-01)
Menurut Guru SD Negel
Boja 03 dalam wawancara pada h
Rabu, 04 Februari 2026, menyatak
bahwa:
Menganati kesehatan
keaktifan, tanya orang tu
tetapi tidak ada catata
khusus atau tes gay
belajar.(GK-02)
Sedangkan, hasil wawanca
dengan Guru SD Negeri Ujungbara
01 pada hari Selasa, 10 Februari 2C

mengungkapkan bahwa:

Observasi  perilaku  da
keaktifan, tes diagnostik
bincang informal  untuk
mengetahui minat  da

kesulitan.(GK-03)

Semua melakuka

observasi, namu
kedalaman
bervariasi: GKO1
dan GKO3 lebih
sistematis (tes
catatan, bincang
GK-02 lebih
sederhana  tanp

catatan khusus.




penyusunan RPI
atau Modul

Ajar?

Selasa, 03 Februari 202
menerangkan  bahwa proses

penyusunan RPP atau Modul Ajar

Mengacu kurikulum dan has
identifikasi kebutuhan
analisis CP, TP, kegiata

bervariasi, asesme
sesuai(GK-01)

Menurut Guru SD Negel
Boja 03 dalam wawancara pada h
Rabu, 04 Februari 2026, menyatak
bahwa:
Menggunakan  RPP/mod
dari buku panduan atau ha
KKG, menambahkar
kegiatan sederhan
(bernyanyi, tepuk)}(GK-02)
Sedangkan, hasil wawanca
dengan Guru SD Negeri Ujungbara
01 pada hari Selasa, 10 Februari 2C
mengungkapkan bahwa:
Analisis CP dan TP
menentukan materi, metod
media, serta merancay

asesmen agar pembelajar
terarah (GK-03)

No. Pertanyaan Jawaban Informan Simpulan
2 . | Bagaimana Hasil wawancara dengg GK-01 dan GKO3
proses Guru SD Negeri Boja 01 pada hq melakukan analisi

CP/TP secars:
mendalam, GKD2
lebih praktis denga
memanfaatkan

sumber yang suda

ada.




No.

Pertanyaan

Jawaban Informan

Simpulan

Faktor apa yan(
dipertimbangkar
dalam memilih
metode

pembelajaran?

Hasil wawancara dengg
Guru SD Negeri Boja 01 pada hg
Selasa, 03 Februari 2026, menyata
bahwafaktor yang dipertimbangka
dalam memilih metode pembelajarg

Karakteristik siswa, mate

ajar, ketersediaan medi

alokasi  waktu;  contoh
eksperimen untul
praktik. (GK-01)

Menurut Guru SD Negel
Boja 03 dalam wawancara pada h
Rabu, 04 Februari 2026, menyatak
bahwa:

Pertimbangan utama mate

pelajaran (hitungan pak

latihan, hafalan paké
ceramah); waktu jug

(ceramah lebih cepaf)GK-

02)

Sedangkan, hasil wawanca
dengan Guru SD Negeri Ujungbara
01 pada hari Selasa, 10 Februari 2C
mengungkapkan bahwa:

Tujuan pembelajarar

karakteristik siswa, mater

media, waktu, kondisi kela

dan lingkungan belaja(GK-
03)

GK-01 dan GKO3

mempertimbangka

banyak faktor
(siswa, materi
media, waktu,
kondisi).  GKO02

lebih  sederhang
cenderung pad

materi dan waktu.




No.

Pertanyaan

Jawaban Informan

Simpulan

Bagaimana
pelaksanaan
pembelajaran
agar

pesert;

didik aktif?

Hasil wawancaramengena
bagaimana pelaksanaan pembelaje
agar peserta didik aktdengan Gury
SD Negeri Boja 01 pada hari Sela
03 Februari 2026, menyatakan bahv

Diskusi kelompok kecil (%6

orang), praktik langsung

presentasi, guru sebag
fasilitator. (GK-01)

Menurut Guru SD Negel
Boja 03 dalam wawancara pada h
Rabu, 04 Februari 2026, menyatak
bahwa:

Pernah coba disku
kelompok tetapi siswa sul
diatur, hasil tidak maksima
sesekali tanya jawab, han
beberapa yan
merespon(GK-02)

Sedangkan, hasil wawanca
dengan Guru SD Negeri Ujungbara
01 pada hari Selasa, 10 Februari 2C
mengungkapkan bahwa:

Diskusi, tanya jawab, kerj

kelompok, media menarik

suasana menyenangkan un

mendorong keaktifan(GK-
03)

GK-01 dan GKO3
berhasil
menerapkan
pembelajaran akti
dengan diskusi da
praktik; GK-02
masih mengalam
kendala

pengelolaan

kelompok.




bahwa:

Kesepakatan kelas di aw
tahun, pengaturan temp
duduk fleksibel
(berkelompok, berbanjar, U
ice breaking(GK-01)

Menurut Guru SD Negel
Boja 03 dalam wawancara pada h
Rabu, 04 Februari 2026, menyatak
bahwa:
Tempat duduk bervarias
aturan  kelas  disepaka
bersama, cukup kondus
meskipun kadang ada yal
asyik sendiri(GK-02)
Sedangkan, hasil wawanca
dengan Guru SD Negeri Ujungbara
01 pada hari Selasa, 10 Februari 2C
mengungkapkan bahwa:
Menciptakan suasana tert
dan nyaman, pengaturg
tempat duduk, aturan kela

disiplin, manajemen wakitu
(GK-03)

No. Pertanyaan Jawaban Informan Simpulan

5 . | Bagaimana Hasil wawancara dengg Semua melakuka
pengelolaan Guru SD Negeri Boja 01 pada hg pengelolaan kela
kelas yang Selasa, 03 Februari 2026hengenai dengan aturan da
dilakukan? pengelolaan  kelas menyatakar pengaturan tempeé

duduk. GKk01

paling variatif (ice

breaking, formasi).




No.

Pertanyaan

Jawaban Informan

Simpulan

Media apa yang
sering
digunakan dar

mengapa?

Hasil wawancara dengg
Guru SD Negeri Boja 01 pada hg
Selasa, 03 Februari 202Gerkait
media yang sering digunakan dalz
pembelajarannenyatakan bahwa:

LCD untuk video, gambal

benda nyata, media buat

sendiri  (karton). Alasan
menjelaskan konsep abstr
secara konkre{GK-01)

Menurut Guru SD Negel
Boja 03 dalam wawancara pada h
Rabu, 04 Februari 2026, menyatak
bahwa:

Alat peraga sederhana ds

lingkungan (daun, batu, biji

gambar, jarang video karer
sinyal internet susaliGK-

02)

Sedangkan, hasil wawanca
dengan Guru SD Negeri Ujungbara
01 pada hari Selasa, 10 Februari 2C
mengungkapkan bahwa:

Buku, gambar, video, med

digital (presentasi, aplikasi

Alasan: menarik perhatial
memudahkan  pemahamg

(GK-03)

GK-01 dan GKO3
menggunakan

media digital dan
nyata; Gk02 lebih
mengandalkan alg
sederhana karen

keterbatasan sinya




No.

Pertanyaan

Jawaban Informan

Simpulan

Bagaimana
pelaksanaan
penilaian

pembelajaran?

Hasil wawancara dengg
Guru SD Negeri Boja 01 pada hg
Selasa, 03 Februari 2026, menyata

bahwa dalam pelaksanaan penilai

pembelajaran

Kuis lisan/tulisan,
proyek/portofolio, observag
(ceklis sikap),

UTS/UAS.(GK-01)

Menurut Guru SD Negel
Boja 03 dalam wawancara pada h
Rabu, 04 Februari 2026, menyatak
bahwa:

Tugas PR/kelompokK

observasi, ulangan tertuli

umpan balik tertulis ("bagus

"perbaiki"), penilaian sikaj

umum tanpa rubril

rinci. (GK-02)

Sedangkan, hasil wawanca
dengan Guru SD Negeri Ujungbara
01 pada hari Selasa, 10 Februari 2C

mengungkapkan bahwa:

Penilaian sikap (observas

pengetahuan (tes
keterampilan
(praktik/proyek) secar

berkelanjutan(GK-03)

GK-01 dan GKO3

lebih terstrukturi
dengan  berbage
bentuk  penilaiar

(portofolio, proyek,
rubrik). GK-02
lebih sederhana da
belum

menggunakan

rubrik rinci.




peserta didik melalui
Rekap nilai, hitung
ketuntasan  klasikal da
individu, bandingkan denga
KKM, tentukan tindak
lanjut. (GK-01)
Menurut Guru SD Negel
Boja 03 dalam wawancara pada h
Rabu, 04 Februari 2026, menyatak

bahwa:

Hitung persentase ketuntas
kelas, lihat pola kesalahg

umum, analisis belun
mendalam  per  individl
karena waktu terbataGK-
02)

Sedangkan, hasil wawanca
dengan Guru SD Negeri Ujungbara
01 pada hari Selasa, 10 Februari 2C
mengungkapkan bahwa:

Periksa  hasil  penilaiar

bandingkan dengan KKM

identifikasi tuntas dan belur
tuntas,(GK-03)

No. Pertanyaan Jawaban Informan Simpulan

8 . | Bagaimana car; Hasil wawancara dengg GK-01 paling
menganalisis Guru SD Negeri Boja 01 pada hg sistematis (pe
hasil belajan Selasa, 03 Februari 2026, menyata| individu, banding
peserta didik? | bahwacara menganalisis hasil belaj KKM, tindak

lanjut). GK-02 dan
GK-03 lebih umum,
GK-02 mengaku

keterbatasan waktu




berbeda (visual/kinestetik
bimbingan individual jam
istirahat, latihan sS04

tambahan.(GK-01)

Senada denganGuru SD
Negeri Boja 03 dalam wawanca
pada hari Rabu, 04 Februari 20:
menyatakan bahwa:

Remedial dengan pendekat

berbeda (alal
peraga/bimbingan),
pengayaan soal/tugd

mandiri (GK-02)
Sedangkan, hasil wawanca
dengan Guru SD Negeri Ujungbara
01 pada hari Selasa, 10 Februari 2C
jugamengungkapkan bahwa:
Pemberian remedial beruj
penjelasan ulang, bimbingal
atau latihan tambahan yal

disesuaikan dengan tingk
kemampuan(GK-03)

No. Pertanyaan Jawaban Informan Simpulan
9. | Apa bentuk Hasil wawancara dengg Semua memberika
tindak lanjut| Guru SD Negeri Boja 01 pada hq remedial dengat
bagi pesertg Selasa, 03 Februari 2026, menyata| pendekatan
didik yang| bahwa bentuk tindak lanjut bag berbeda. GKD1
belum tuntas? | peserta didik yang belum tunti lebih spesifik
melalui (bimbingan jam
Remedial: penjelasan ular istirahat).




No.

Pertanyaan

Jawaban Informan

Simpulan

10

Kendala apé
yang sering
dihadapi dalam

pembelajaran?

Hasil wawancara dengg
Guru SD Negeri Boja 01 pada hg
Selasa, 03 Februari 2026, menyata
bahwa kendala apa yang seris
dihadapi dalam pembelajaran
Perbedaan kemampuz
kognitif mencolok, kurang
alat peraga, wakt
terbatas(GK-01)
Menurut Guru SD Negel
Boja 03 dalam wawancara pada h
Rabu, 04 Februari 2026, menyatak
bahwa:
Motivasi  belajar rendah
siswa lebih suka bermain dg
tidak mengerjakan tuga
waktu terbatas untu
membuat media Kkarer
administrasi(GK-02)
Sedangkan, hasil wawanca
dengan Guru SD Negeri Ujungbara
01 pada hari Selasa, 10 Februari 2C
mengungkapkan bahwa:
Perbedaan kemampuan d
karakteristik, kurangny

motivasi belajar pad
sebagian siswdGK-03)

Kendala utama
perbedaan

kemampuan siswe
motivasi  rendah
keterbatasan wakt

dan alat peraga.




No.

Pertanyaan

Jawaban Informan

Simpulan

Apakah  guru
menjelaskan
pelajaran

dengan jelas?

Hasil wawancara denge
peserta didik SD Negeri Bof#l padal
hari Selasa, 03 Februari 20z
mengenaipenjelasan pelajaran yal
disampaikan guru, menerangkar
bahwa:

Jelas, ibu guru membe

contoh dari lingkungan

bahasa sederhana, tid
terburuburu. (PD-01)

Menurut peserta didik SI
Negeri Boja 03 dalam wawanca
pada hari Rabu, 04 Februari 20
mengungkapkan bahwa:

Jelas, pak guru suara lantat

tulis poin penting, mengulan

jlka ada yang belun
paham(PD-02)

Sedangkan hasil wawanca
peserta didik SD Negeri Ujungbaral
01 pada hari Selasa, 10 Februari 2Q
menyatakan bahwa:

Jelas, ibu guru tidak terburt

buru, selalu memberi contc
konkret.(PD-03)

Semua peserta didi
menilai guru
menjelaskan denga
jelas dan
menggunakan
contoh

konkret/lingkungan




No.

Pertanyaan

Jawaban Informan

Simpulan

Apakah  kamu

senang sad

belajar di kelas?

Hasil wawancara denge
peserta didik SD Negeri Bof#l padal
hari Selasa, 03 Februari 20z
menerangkan bahwa:

Senang, karena aq

permainan  edukatif da|

belajar di luar kelagPD-01)

Menurut peserta didik SI
Negeri Boja 03 dalam wawanca
pada hari Rabu, 04 Februari 20
mengungkapkan bahwa:

Senang, guru baik, cal

mengajar seru dan diselin

humor.(PD-02)

Sedangkan hasil wawanca
peserta didik SD Negeri Ujungbaral
01 pada hari Selasa, 10 Februari 20
menyatakan bahwa:

Senang, guru ramah, suasg

menyenangkan, ada ku

berhadiah (stiker/pensil]
(PD-03)

Semua meras

senang denga
pembelajaran yan
menyenangkan

(permainan, humor

kuis).

Apakah  guru
memberi
kesempatan

bertanya?

Hasil wawancara denge

peserta didik SD Negeri Bof#l padal

hari Selasa, 03 Februari 202

Semua gury
memberi
kesempatan

bertanya  denga




No.

Pertanyaan

Jawaban Informan

Simpulan

menerangkan  kesempatan

ye
diberikan gurubahwa:
lya, guru sabar, mendoror
yang pendiam, menjawa
dengarjelas.(PD-01)
Menurut peserta didik SI
Negeri Boja 03 dalam wawancar
pada hari Rabu, 04 Februari 20
mengungkapkan bahwa:
lya, guru senang jika banyé
bertanya, menjawab sab:
tidak meremehkar{PD-02)
Sedangkan hasil wawanca
peserta didik SD Negeri Ujungbaral
01 pada hari Selasa, 10 Februari 20
menyatakan bahwa:
lya, sering member
kesempatan, menunjuk acg

tidak pernah menertawaka
pertanyaan(PD-03)

sabar dar]
mendorong

partisipasi.

Apakah  kamu

sering  diajak
berdiskusi atal
bekerja

kelompok?

Hasil wawancara denge

peserta didik SD Negeri Boja 01 pa

hari Selasa, 03 Februari 202

menerangkan bahwa:
Sering, hampir setia

minggu, kelompok 4% orang,
presentasi(PD-01)

Semua sering
melakukan
diskusi/kerja

kelompok dengar

frekuensi tinggi.




No.

Pertanyaan

Jawaban Informan

Simpulan

Menurut peserta didik SI
Negeri Boja 03 dalam wawancar
pada hari Rabu, 04 Februari 20
mengungkapkan bahwa:

Sering, hampir setia|

pelajaran ada diskusi, LKPL

presentasi(PD-02)

Sedangkan hasil wawanca
peserta didik SD Negeri Ujungbaral
01 pada hari Selasa, 10 Februari 20
menyatakan bahwa:

Sering, setiap akhir bab a(

proyek kelompok (poster
(PD-03)

Apakah  guru
menggunakan
gambar atau alg

peraga?

Hasil wawancara denge
peserta didik SD Negeri Boja 01 pal
hari Selasa, 03 Februari 20z
menerangkan bahwa:

Sangat sering, gambar, da

asli, biji-bijian, boneka(PD-

01)

Menurut peserta didik SI
Negeri Boja 03 dalam wawanca

pada hari Rabu, 04 Februari 20

mengungkapkan bahwa:

Penggunaan ald
peraga dan gambj
sangat intensif d

semua kelas.




No.

Pertanyaan

Jawaban Informan

Simpulan

peserta didik SD Negeri Ujungbaral
01 pada hari Selasa, 10 Februari 20

menyatakan bahwa:

Sangat sering, juga mint
siswa membawa alat peray
dari rumah (kardusPD-02)

Sedangkan hasil wawanca

Selalu menggunakan gamb
(buatan  sendiri),  vide(
pendek(PD-03)

Apakah  guru
membantu jikg
kamu belum

paham?

bantuan guru jika belum pahan
dengan peserta didik SD Negeri B
01 pada hari Selasa, 03 Februari 20

menerangkan bahwa:

Negeri Boja 03 dalam wawanca
pada hari Rabu, 04 Februari 20

mengungkapkan bahwa:

Hasil wawancaramengenai

lya, sabar, menjelaskan ulal
dengan gambar atau praki
langsung(PD-01)

Menurut peserta didik SI

lya, menjelaskan pelapelan,
pakai kata sederhana, kada
minta teman yang sude
paham menjelaska(PD-02)

Semua

memberikan

bantuan

sabar

individual.

gury

secar

dar




No.

Pertanyaan

Jawaban Informan

Simpulan

Sedangkan hasil wawanca
peserta didik SD Negeri Ujungbaral
01 pada hari Selasa, 10 Februari 2Q
menyatakan bahwa:

lya, guru mendekati

menjelaskan kembal

sediakan  waktu  khusi
setelah pelajaraiPD-03)

Apakah kamu
mendapat tugal
atau latihan

setelah belajar?

Hasil wawancara denge
peserta didik SD Negeri Boja 01 pal
hari Selasa, 03 Februari 20z
menerangkan tugas atau latihal
setelah belajahahwa:

lya, PR, tugay

kelompok/individu

(rangkuman, soal, ama

lingkungan).(PD-01)

Menurut peserta didik SI
Negeri Boja 03 dalam wawanca
pada hari Rabu, 04 Februari 20

mengungkapkan bahwa:

lya, soal di buku atal
PR.(PD-02)

Sedangkan hasil wawanca

peserta didik SD Negeri Ujungbaral

Semua mendapsq
tugas bervarias
(PR, proyek,

pengamatan).




No.

Pertanyaan

Jawaban Informan

Simpulan

01 pada hari Selasa, 10 Februari 20
menyatakan bahwa:
lya, soal, ringkasan, amg

benda di rumah, praktikPD-
03)

Apakah  guru
memberi  tahy
hasil nilai

kamu?

Hasil wawancara denge
peserta didik SD Negeri Boja 01 pal
hari Selasa, 03 Februari 20z
menerangkanmengenai hasil nila
yang diberitahu gurthahwa:

lya, lisan di kelas, ditulis d

buku dengan komentg

(bagus, belajar lagifPD-01)

Menurut peserta didik SI
Negeri Boja 03 dalam wawanca
pada hari Rabu, 04 Februari 20
mengungkapkan bahwa:

lya, disebut nilai

tertinggi/terendah/rateata,

juga diberi tahu pribad{PD-

02)

Sedangkan hasil wawanca
peserta didik SD Negeri Ujungbaral
01 pada hari Selasa, 10 Februari 20

menyatakan bahwa:

lya, diumumkan umum tanp

memalukan yang rendah, a

Semua gury
memberitahukan
hasil nilai dengar
cara yang mendidi

(tidak memalukan).




No.

Pertanyaan

Jawaban Informan

Simpulan

lembar nilai ditempel di buku
(PD-03)

Jika nilaimu
kurang, apakalt

guru membantu?

Hasil wawancara denge
peserta didik SD Negeri Boja 01 pal
hari Selasa, 03 Februari 20z
menerangkan bahwa:

lya, dipanggil khusug

(istirahat), diajarkan ulani

dengan cara lebih muda

soal perbaikanlPD-01)

Menurut peserta didik SI
Negeri Boja 03 dalam wawanca
pada hari Rabu, 04 Februari 20
mengungkapkan bahwa:

lya, remedial, dijelaskal

ulang, latihan khusus, te
perbaikan(PD-02)

Sedangkan hasil wawanca
peserta didik SD Negeri Ujungbaral
01 pada hari Selasa, 10 Februari 2Q
menyatakan bahwa:

lya, remedial intensif, car

berbeda (permaina

edukatif), bimbingan.(PD-
03)

Semua gury
memberikan
remedial/bantuan
khusus bagi yan

nilainya kurang.

10

Apakah  kamu

ingin belajar lagi

Hasil wawancara denge

peserta didik SD Negeri Boja 01 pa

Semua ingin teta

belajar dengan car




No.

Pertanyaan

Jawaban Informan

Simpulan

dengan carg
guru mengaja

sekarang?

hari Selasa, 03 Februari 20z
menerangkan bahwa:

Sangat ingin, karena asy|

dan mudah dipaham(iPD-

01)

Menurut peserta didik SI
Negeri Boja 03 dalam wawanca
pada hari Rabu, 04 Februari 20
mengungkapkan bahwa:

Mau, seru dan mudal

berharap  lebih  banya

gambar berwarna dan al
peraga menariKPD-02)

Sedangkan hasil wawanca
peserta didik SD Negeri Ujungbaral
01 pada hari Selasa, 10 Februari 20
menyatakan bahwa:

lya, nyaman dan muda

mengerti, berharap varia
permainan(PD-03)

yang sama, namu
ada harapal
peningkatan

(gambarr, varias

permainan).
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B} 6Ps Map camera

Pgvm+me68, JI. Puteran, Jerotengah, Boja, Kec. Majenang, Kabupaten
Cilacap, Jawa Tengah 53257, Indonesia, Kecamatan Majenang, Jawa Tengah
53257, Indonesia

Lat -7.255851° Long 108.782943°

Selasa, 13/01/2026 10:44 AM GMT +07:00

GPS Map Camera

Kecamatan Majenang, Jawa Tengah, Indonesia

L

Citangkil, Rt03, Rw.04, Citangkil Hilir, Boja, Kec. Majenang, Kabupaten
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53257, Indonesia

Lat -7.248397° Long 108.773413°

Rabu, 14/01/2026 11:07 AM GMT +07:00

Foto @_Wawancara dengan Kepala SD Negeri Boja' 03



B} 6Ps Map camera

Kecamatan Majenang, Jawa Tengah, Indonesia

_—
Qq8r+8jw, JI. Banteng Loreng, Cipancur, Ujungbarang, Kec. Majenang,
Kabupaten Cilacap, Jawa Tengah 53257, Indonesia, Kecamatan Majenang,
Jawa Tengah 53257, Indonesia
¢ Lat-7.234173° Long 108.791792°
| Selasa, 20/01/2026 11:44 AM GMT +07:00
Y oo

Foto 03_Wanca

engan Kepélé SD Negeri Ujungbarang 01

Kecamatan Majenang, Jawa Tengah, Indonesia

L

Pgvm+mé68, Jl. Puteran, Jerotengah, Boja, Kec. Majenang, Kabupaten
Cilacap, Jawa Tengah 53257, Indonesia, Kecamatan Majenang, Jawa Tengah
53257, Indonesia \
Lat -7.25656855° Long 108.78294°

Selasa, 03/02/2026 10:53 AM GMT +07:00

Foto ¢ _Wawancara dengdBuru KelasSD Negeri Boja 01



Kecamatan Majenang, Jawa Tengah, Indonesia

—
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Cilacap, Jawa Tengah 53257, Indonesia, Kecamatan Majenang, Jawa Tengah
53257, Indonesia

Lat -7.248406° Long 108.773417°
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Lampiranl3 SURAT KETERANGAN REKAPITULASI RATARATA NILAI
UJIAN SEKOLAH 3 TAHUN TERAKHIR

PEMERINTAH KABUPATEN CILACAP
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
SD NEGERI BOJA 01 KECAMATAN MAJENANG
CILACAP
J1. Puteran Jerotengah Desa Boja Kec. Majenang Kab. Cilacap

Kode Pos 53257

SURAT KETERANGAN
REKAPITULASI RATA-RATA NILAI UJIAN SEKOLAH 3 TAHUN TERAKHIR
Nomor: 421.2/01124/15.3.697

Tahun Pelajaran
No. Mata Pelajaran
2022/2023 | 2023/2024 | 2024/2025
1 |Pendidikan Agama dan Budi Pekerti 83,49 82,98 82,23
2 |Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 83,46 84,03 85,31
3 |Bahasa Indonesia 82,47 84,68 83,69
4 |Matematika 77,99 81,25 79,23
5 |Ilmu Pengetahuan Alam 82,39 83,23
6 |Ilmu Pengetahuan Sosial 79,14 80,94
7 |Tlmu Pengetahuan Alam dan Sosial
8 |Seni Budaya dan Prakarya 79,88 84,36 83,38
9 |Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan 81,63 81,44 84,77
10 |Bahasa Inggris _E
11 |Muatan Lokal (Bahasa Jawa) 77,91 78,75 78,00
Jumlah Nilai 728,36 741,66 735,61
Nilai Rata-Rata 80,93 82,41 81,73

Demikian surat keterangan ini dibuat dengan sebenarnya untuk dipergunakan sebagaimana

mestinya.




PEMERINTAH KABUPATEN CILACAP
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

SD NEGERI BOJA 03 KECAMATAN MAJENANG

CILACAP
JL. Citangkil Desa Boja Kec. Majenang Kab. Cilacap
Kode Pos 53257
SURAT KETERANGAN

REKAPITULASI RATA-RATA NILAI UJIAN SEKOLAH 3 TAHUN TERAKHIR
Nomor: 400.3.12.2/0047/15.3.699

Tahun Pelajaran
No. Mata Pelajaran
2022/2023 | 2023/2024 | 2024/2025
1 |Pendidikan Agama dan Budi Pekerti 91,49 91,39 87,17
2 |Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 94,29 91,95 87,15
3 |Bahasa Indonesia 92,83 92,07 85,84
4 |Matematika 93,47 92,96 85,45
5 |Tlmu Pengetahuan Alam 93,97 92,10

6 |Ilmu Pengetahuan Sosial 92,21 93,22

7  |llmu Pengetahuan Alam dan Sosial

8 |Seni Budaya dan Prakarya 89,74 90,33 85,03
9 |Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan 89,80 89,08 86,64
11 |Muatan Lokal (Bahasa Jawa) 85,91 89,85 82,01
Jumlah Nilai 823,71 822,95 769,24

Nilai Rata-Rata 91,52 91,44 85,47

Demikian surat keterangan ini dibuat dengan sebenarnya untuk dipergunakan sebagaimana
mestinya.
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